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A. LATAR BELAKANG 
MENURUT ROPINGI (2004), DALAM PEMBANGUNAN 
EKONOMI, SEKTOR PERTANIAN MASIH DIHARAPKAN DAPAT 
MEMBERIKAN SUMBANGAN YANG BERARTI DALAM 
PENINGKATAN PENDAPATAN NASIONAL TERUTAMA DALAM 
PENYEDIAAN LAPANGAN KERJA DAN PENYEDIAAN BAHAN 
PANGAN. HAL INI BERARTI SEKTOR PERTANIAN MASIH MENJADI 
SEKTOR YANG MEMEGANG PERANAN YANG CUKUP PENTING 
BAGI KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA, KARENA SEKTOR 
PERTANIAN MENYERAP TENAGA KERJA YANG BESAR DAN 
MASYARAKAT MASIH MEMBUTUHKAN PRODUK-PRODUK 
PERTANIAN UNTUK BAHAN PANGAN.  
BADAN PUSAT STATISTIK (2007) MENCATAT 
PERTUMBUHAN EKONOMI KUARTAL KETIGA TAHUN 2007 
MENCAPAI 6,5 PERSEN DIBANDING KUARTAL YANG SAMA 
TAHUN LALU. PERKEMBANGAN EKONOMI PADA TRIWULAN 
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KETIGA TAHUN 2007 MENUNJUKKAN BAHWA SEMUA SEKTOR 
EKONOMI MENGALAMI PERTUMBUHAN. DIBANDINGKAN 
TRIWULAN SEBELUMNYA, PERTUMBUHAN TERBESAR TERJADI 
PADA SEKTOR PERTANIAN YAITU SEBESAR 10,2 PERSEN, KARENA 
TERJADINYA PERTUMBUHAN YANG CUKUP TINGGI PADA SUB 
SEKTOR PERKEBUNAN YAITU SEBESAR 33,7 PERSEN, APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN SUBSEKTOR YANG LAIN.  
PERTUMBUHAN YANG CUKUP TINGGI PADA SUBSEKTOR 
PERKEBUNAN ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH KONTRIBUSI 
EKSPOR TERHADAP PRODUK-PRODUK PERKEBUNAN YANG 
CUKUP TINGGI. BERDASARKAN TABEL DAPAT DIKETAHUI 
BAHWA SUBSEKTOR PERKEBUNAN MENGALAMI PENINGKATAN 
IMPOR MAUPUN EKSPOR PADA TAHUN 2004-2005, MESKIPUN LAJU 
PENINGKATAN EKSPOR TERHADAP IMPOR JAUH LEBIH TINGGI.  












1. TABAMA 1.170.247.442 274.497.239 1.123.430.958 286.743.637 
2. HORTIKUL
TURA 
296.478.733 177.089.540 384.315.866 227.973.847 
3. PERKEBU
NAN 
15.556.889.495 9.107.466.305 18.579.806.335 10.673.184.297 
4. PETERNAK
AN 
221.663.791 328.536.645 246.486.977 396.526.312 
SUMBER : BADAN PUSAT STATISTIK 2007 
PADA TABEL 1, DAPAT DIKETAHUI BAHWA PADA TAHUN 
2004 SAMPAI DENGAN TAHUN 2005, VOLUME EKSPOR SUBSEKTOR 
PERKEBUNAN MENGALAMI PENINGKATAN YANG CUKUP BESAR 
APABILA DIBANDINGKAN DENGAN PENINGKATAN VOLUME 
EKSPOR SUBSEKTOR LAINNYA. HAL INILAH YANG MENJADI 




SUBSEKTOR PERKEBUNAN BIASANYA DILAKUKAN PADA 
LAHAN YANG RELATIF LUAS SEHINGGA MEMBUTUHKAN 
TENAGA KERJA YANG CUKUP BESAR PULA. PERKEBUNAN 
TANAMAN TAHUNAN BIASANYA DIUSAHAKAN SECARA 
MONOKULTUR KARENA JUMLAH PRODUKSI YANG BESAR, 
EFISIENSI PENGELOLAAN DAN MEMUDAHKAN PENGADAAN 
TENAGA KERJA. TANAMAN YANG SERING DIUSAHAKAN DALAM 
PERKEBUNAN ADALAH TANAMAN TAHUNAN ATAU PERENIAL 
YAITU TANAMAN YANG DAPAT DIPANEN SETELAH TUMBUH 
LEBIH DARI SATU TAHUN. TANAMAN TAHUNAN SERING DISEBUT 
SEBAGAI TANAMAN INDUSTRI, KARENA TANAMAN TAHUNAN 
PASTI MENGALAMI PENGOLAHAN TERLEBIH DAHULU AGAR 
DAPAT MEMPUNYAI NILAI EKONOMI BAGI KONSUMEN    
(SADJAD, 1983). 
SALAH SATU TANAMAN TAHUNAN YANG BANYAK 
DIUSAHAKAN DALAM INDUSTRI ADALAH TEH. TEH MERUPAKAN 
BAHAN MINUMAN PENYEGAR YANG SUDAH LAMA DIKENAL. 
BEBERAPA KANDUNGAN SENYAWA KIMIA DALAM TEH DAPAT 
MEMBERI KESAN WARNA, RASA, DAN AROMA YANG 
MEMUASKAN PEMINUMNYA. BERBEKAL KENYATAAN LAMA 
BAHWA TEH DIPAKAI SEBAGAI OBAT DAN SARANA MEDITASI 
DALAM UPACARA RITUAL KEAGAMAAN, BERDASAR PENELITIAN 
MENUNJUKKAN BUKTI BAHWA TEH DAPAT MENJAGA 
KESEHATAN TUBUH MANUSIA. SEBAGAI SARANA KESEHATAN 
KEBIASAAN MINUM TEH SEHARI-HARI AKAN LEBIH 
BERMANFAAT DARIPADA DIKONSUMSI SECARA INSIDENTIL 
SEBAGAI SARANA PENGOBATAN. OLEH KARENA ITU, TEH LEBIH 
COCOK DIARAHKAN SEBAGAI MINUMAN FUNGSIONAL 
DARIPADA SEBAGAI OBAT (BAMBANG, 2006). 
DARI BERBAGAI HASIL PENELITIAN MENUNJUKKAN 
BAHWA TEH MENGANDUNG BAHAN-BAHAN ALAMI YANG DAPAT 
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MENSTIMULI KESEHATAN, YAITU KAFEIN UNTUK MERANGSANG 
KERJA SISTEM SYARAF, POLYPHENOL YANG DAPAT 
MENINGKATKAN DAYA TAHAN TERHADAP VIRUS SERTA 
BAKTERI, VITAMIN B KOMPLEKS UNTUK KESEHATAN MULUT, 
LIDAH DAN BIBIR SERTA FLUORIDE YANG BAIK UNTUK GIGI. TEH 
JUGA BERGUNA UNTUK MENGOBATI SAKIT PERUT AKIBAT 
KELAINAN USUS (GHANI, 2006). TANAMAN TEH SELAIN 
MENGANDUNG BANYAK BAHAN-BAHAN YANG DAPAT 
DIGUNAKAN SEBAGAI OBAT, JUGA MENGANDUNG BEBERAPA 
UNSUR YANG BERGUNA BAGI TUBUH. MENURUT ALAM SYAH 
(2006) KOMPOSISI PUCUK DAUN TEH ADALAH SEBAGAI BERIKUT: 
TABEL 2. KOMPOSISI PUCUK DAUN TEH (% BERAT KERING) 
BAGIAN DARI 
SEL 
SENYAWA TOTAL YANG LARUT 
DALAM AIR 



































TOTAL  100,0 45,3 
SUMBER : BHATIA, 1963 
PADA TABEL 2 DAPAT DIKETAHUI BAHWA DALAM PUCUK 
DAUN TEH TERDAPAT BERBAGAI MACAM KANDUNGAN 
SENYAWA YANG SANGAT BERGUNA BAGI KESEHATAN TUBUH. 
KANDUNGAN SENYAWA TERBESAR PADA TEH HIJAU YAITU 
POLIFENOL ATAU KATEKIN SEBESAR 22,0 PERSEN BERAT KERING 
DAN SEMUA TERLARUT DALAM AIR. SENYAWA POLIFENOL 
SANGAT BERGUNA UNTUK MENGURANGI RESIKO KANKER, 
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TUMOR, MENURUNKAN KOLESTEROL DARAH, MENCEGAH 
TEKANAN DARAH TINGGI, DAN MENCEGAH INFLUENZA. 
KEMAJUAN INDUSTRI HILIR TEH DI INDONESIA PADA 
TAHUN 2003, MASIH BELUM SEPERTI YANG DIHARAPKAN. HAL 
INI TERLIHAT DARI MASIH RENDAHNYA KONTRIBUSI EKSPOR 
PRODUK-PRODUK HILIR TEH TERHADAP TOTAL VOLUME EKSPOR 
TEH INDONESIA, YAITU HANYA MENCAPAI 6,1 PERSEN. SEBAGAI 
PERBANDINGAN, SRI LANKA TELAH MAMPU MENGEKSPOR 
PRODUK-PRODUK HILIR (PACKET TEA, TEA BAG, DAN INSTANT TEA) 
MENCAPAI 43,4 PERSEN DARI TOTAL VOLUME EKSPOR. 
DEMIKIAN PULA INDIA TELAH MENGEKSPOR TEH DALAM 
BENTUK PRODUK-PRODUK HILIR MENCAPAI 34,2 PERSEN DARI 
TOTAL EKSPOR. BAHKAN SRI LANKA DAN INDIA TELAH 
MENGIMPOR TEH CURAH ASAL INDONESIA UNTUK DIJADIKAN 
CAMPURAN PADA PRODUK-PRODUK HILIR TEH YANG 
DIEKSPORNYA. DI LAIN PIHAK, IMPOR PRODUK-PRODUK HILIR 
TEH INDONESIA SELAMA PERIODE TAHUN 1997-2002 TERUS 
MENINGKAT DENGAN LAJU PENINGKATAN SEBESAR 4,2 PERSEN 
PER TAHUN YAITU DARI 2.870 TON PADA TAHUN 1997 MENJADI 
3.526 TON PADA TAHUN 2002. JENIS TEH YANG MENINGKAT 
JUMLAH IMPORNYA ADALAH JENIS PRODUK-PRODUK HILIR TEH 
YAITU BERUPA TEH HIJAU KEMASAN YANG MENINGKAT 
DENGAN LAJU PENINGKATAN SEBESAR 11,8 PERSEN PER TAHUN 
DAN TEH HITAM KEMASAN DENGAN LAJU PENINGKATAN 
SEBESAR 28,4 PERSEN PER TAHUN (SUPRIHATINI ET AL, 2003). 
SALAH SATU PENYEBAB DARI MENURUNNYA EKSPOR 
PRODUK-PRODUK HILIR TEH DI INDONESIA ADALAH TERDAPAT 
PENURUNAN PRODUK PADA INDUSTRI-INDUSTRI PENGOLAHAN 
TEH, TERUTAMA INDUSTRI HULUNYA. PERUSAHAAN 
PERKEBUNAN YANG BERGERAK DI BIDANG INDUSTRI 
PENGOLAHAN TEH ADALAH PT. RUMPUN SARI KEMUNING I (PT. 
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RSK I) DI KABUPATEN KARANGANYAR. LUAS LAHAN DARI PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I ADALAH SEKITAR 437,82 HA YANG 
TERBAGI MENJADI 2 AFDELING (SUB UNIT KEBUN) YAITU 
AFDELING A DENGAN LUAS LAHAN 222,26 HA DAN AFDELING B 
DENGAN LUAS 215,56 HA. BAHAN BAKU UTAMA PENGOLAHAN 
TEH ADALAH PUCUK DAUN TEH DIMANA MUTU PUCUK 
MERUPAKAN PENENTU KUALITAS PRODUK AKHIR TEH. PUCUK 
YANG SESUAI DENGAN STANDAR PERUSAHAAN ADALAH PUCUK 
DENGAN JUMLAH < 40 ATAU PETIKAN HALUS. KETERSEDIAAN 
BAHAN BAKU DIPEROLEH DENGAN MEMPRODUKSI SENDIRI, 
SEHINGGA PT. RSK I MEMBUTUHKAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
YANG EFISIEN AGAR DAPAT MEMINIMALKAN BIAYA PRODUKSI. 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG TERLALU BANYAK ATAUPUN 
TERLALU SEDIKIT MEMBUAT KUANTITAS DAN KUALITAS 
PRODUK OLAHAN AKHIR MENJADI TIDAK EFISIEN. LOKASI 
PERKEBUNAN PT RSK I YANG TERLETAK DI KABUPATEN 
KARANGANYAR CUKUP MENDUKUNG UNTUK PEMBUDIDAYAAN 
TEH, SELAIN KONDISI IKLIM DAN CURAH HUJANNYA YANG 
COCOK DENGAN SYARAT TUMBUH TANAMAN TEH, SEBAGIAN 
BESAR WILAYAHNYA MERUPAKAN DATARAN TINGGI DIMANA 
SEMAKIN TINGGI LETAK DAERAH UNTUK PENANAMAN TEH, 
UMUMNYA DAPAT DIPEROLEH HASIL YANG LEBIH BAIK 
KUANTITAS MAUPUN KUALITASNYA.  NAMUN, KARENA 
BEBERAPA FAKTOR LUAR YANG KURANG MENDUKUNG, SEPERTI 
PROSEDUR PEMETIKAN TEH YANG KURANG MEMENUHI 
PERSYARATAN ATAU PENGANGKUTAN HASIL KE PABRIK YANG 
TIDAK HATI-HATI AKAN MENYEBABKAN PRODUKSI TEH 
MENJADI BERKURANG. FLUKTUASI PRODUKSI BASAH TEH DARI 
TAHUN KE TAHUN DAPAT DILIHAT PADA DATA PRODUKSI 
BASAH TEH DI PT RSK I KARANGANYAR SEJAK TAHUN 2004 
SAMPAI TAHUN 2007. 
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TABEL 3. DATA PRODUKSI BASAH TEH PT. RUMPUN SARI 



















SUMBER : PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR 
BERDASARKAN TABEL 3, KEDUA AFDELING PADA PT RSK I 
MENGALAMI FLUKTUASI PRODUKSI BASAH TEH DARI TAHUN KE 
TAHUN. PADA AFDELING A, PRODUKSI BASAH TEH PADA TAHUN 
2004 MENGALAMI PENURUNAN MESKIPUN PADA TAHUN 2005 
MENGALAMI SEDIKIT PENINGKATAN DAN TAHUN 2007 
MENURUN, SEDANGKAN PADA AFDELING B, PADA TAHUN-
TAHUN 2004-2005 MENGALAMI PENINGKATAN, NAMUN PADA 
TAHUN 2006, PRODUKSI BASAH TEH MENGALAMI PENURUNAN 
SERTA TAHUN 2007 MENINGKAT SEDIKIT. KEADAAN PRODUKSI 
BASAH TEH  YANG FLUKTUATIF TERSEBUT, AKAN 
MEMPENGARUHI KUANTITAS PRODUK TEH JADI YANG 
DIHASILKAN. SALAH SATU PENYEBAB KEADAAN PRODUKSI 
BASAH TEH YANG FLUKTUATIF TERSEBUT ANTARA LAIN 
ADALAH KETERSEDIAAN PUCUK TEH SEGAR YANG TIDAK RUTIN 
DAN TIDAK TEPAT PADA WAKTUNYA SEHINGGA BELUM MAMPU 
MENCUKUPI KEBUTUHAN UNTUK PROSES PRODUKSINYA. 
UNTUK MENGATASI HAL TERSEBUT DIPERLUKAN ADANYA 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN AGAR TIDAK TERJADI 
KEKURANGAN ATAU KELEBIHAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
DALAM PENGOLAHAN TEH. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MERUPAKAN 
SALAH SATU UPAYA YANG MUTLAK HARUS DILAKUKAN OLEH 
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SETIAP PERUSAHAAN, BAIK ITU PERUSAHAAN YANG BERGERAK 
DI BIDANG PERTANIAN MAUPUN PERUSAHAAN MANUFAKTUR. 
HAL INI DIKARENAKAN FAKTOR BAHAN BAKU MERUPAKAN 
SALAH SATU FAKTOR YANG SANGAT MENENTUKAN 
KEBERHASILAN JALANNYA PROSES PRODUKSI SUATU 
PERUSAHAAN. APABILA BAHAN BAKU TIDAK DIKENDALIKAN 
SESUAI DENGAN KEBUTUHANNYA, MAKA BIAYA PRODUKSI 
TERUTAMA BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG 
DIKELUARKAN AKAN CENDERUNG BERLEBIHAN, HAL TERSEBUT 
MENYANGKUT EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS SUATU 
PERUSAHAAN. TUJUAN SETIAP PERUSAHAAN ADALAH 
MEMPEROLEH KEUNTUNGAN YANG SEBESAR-BESARNYA 
DENGAN BIAYA YANG SERENDAH-RENDAHNYA, SEHINGGA 
SALAH SATU UPAYA YANG DAPAT DILAKUKAN ADALAH 
DENGAN MEMINIMISASI BIAYA PRODUKSI. BIAYA PRODUKSI 
MENYANGKUT BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU, SEHINGGA 
SETIAP PERUSAHAAN HARUSLAH DAPAT MENGATUR POLA 
PERSEDIAAN BAHAN BAKUNYA. APABILA KELEBIHAN BAHAN 
BAKU MAKA SECARA OTOMATIS BIAYA PRODUKSI AKAN 
MEMBESAR DAN SEBALIKNYA KETIKA PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU TERSEBUT KURANG, AKAN MENGHAMBAT KELANCARAN 
PROSES PRODUKSI. 
PT. RSK I KARANGANYAR MERUPAKAN PERUSAHAAN 
YANG BERGERAK DI BIDANG BUDIDAYA DAN PENGOLAHAN 
TEH, KARENA BAHAN BAKU DIPEROLEH DENGAN CARA 
MEMPRODUKSI SENDIRI, MAKA PT RSK I KARANGANYAR JUGA 
HARUS MEMPERTIMBANGKAN JUMLAH PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU YANG OPTIMAL. TANAMAN TEH MERUPAKAN TANAMAN 
TAHUNAN YANG HASILNYA DAPAT DIPANEN SETELAH 
TANAMAN MELALUI PROSES PEMANGKASAN. PROSES 
PEMANGKASAN SENDIRI DILAKUKAN 3 TAHUN SEKALI DAN 
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BIASANYA MUSIM PETIK TIBA SETELAH 3 BULAN DARI 
PEMANGKASAN. PADA SAAT MUSIM PENGHUJAN TIBA, ROTASI 
PETIK MENJADI LEBIH CEPAT DARIPADA SAAT MUSIM 
KEMARAU, YAITU MENJADI KURANG DARI 10 HARI SEKALI. HAL 
INILAH YANG MENYEBABKAN FLUKTUASI HASIL PRODUKSI TEH 
BASAH. PADA SAAT MUSIM PENGHUJAN TIBA, KETERSEDIAAN 
PUCUK MENJADI BERLEBIHAN DAN SEBALIKNYA KETIKA MUSIM 
KEMARAU, PENIMBANGAN TEH MENJADI BERKURANG KARENA 
KETERSEDIAANNYA JUGA BERKURANG. HAL INI BERARTI 
KETERSEDIAAN BAHAN BAKU TIDAK RUTIN, SEMENTARA 
PROSES PRODUKSI HARUS SELALU RUTIN DIJALANKAN. SELAIN 
ITU KARENA ADANYA PERMASALAHAN MANAJEMEN 
PERSEDIAAN YANG KURANG BAIK JUGA DAPAT MENYEBABKAN 
FLUKTUASI PRODUKSI. UNTUK DAPAT MENGATASI HAL 
TERSEBUT, MAKA DIBUTUHKAN SUATU CARA UNTUK 
MENGENDALIKAN POLA PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG 
OPTIMAL AGAR DAPAT MENGEFISIENSIKAN BIAYA PRODUKSI 
DAN DIPEROLEH JUMLAH PRODUK YANG OPTIMAL. 
BERDASARKAN URAIAN DI ATAS MAKA PERMASALAHAN 
DALAM PENELITIAN INI ADALAH: 
1. BERAPA BESARNYA KUANTITAS PRODUKSI YANG OPTIMAL 
DALAM SETIAP KALI PRODUKSI DI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING I KARANGANYAR? 
2. BERAPA BESARNYA BIAYA PRODUKSI AGAR TERCAPAI 
EFISIENSI BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I KARANGANYAR? 
3. BAGAIMANA CARA PRODUKSI TEPAT WAKTU YANG 
DISELENGGARAKAN OLEH PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR AGAR TERCAPAI EFISIENSI PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
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TUJUAN PENELITIAN INI ADALAH: 
1. MENGETAHUI BESARNYA KUANTITAS PRODUKSI YANG 
OPTIMAL UNTUK SETIAP KALI PRODUKSI DI PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I KARANGANYAR. 
2. MENGETAHUI BESARNYA BIAYA PRODUKSI AGAR TERCAPAI 
EFISIENSI BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I KARANGANYAR . 
3. MENGETAHUI CARA PRODUKSI TEPAT WAKTU YANG 
DISELENGGARAKAN OLEH PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR AGAR TERCAPAI EFISIENSI PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU.  
D. KEGUNAAN PENELITIAN 
1. BAGI PENULIS, PENELITIAN INI MERUPAKAN SALAH SATU 
SYARAT UNTUK MEMPEROLEH GELAR SARJANA PERTANIAN 
DI FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA, SEKALIGUS BERMANFAAT UNTUK MENAMBAH 
PENGETAHUAN DAN PENGALAMAN PENULIS.  
2. BAGI PERUSAHAAN YANG BERSANGKUTAN, HASIL 
PENELITIAN INI DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI BAHAN 
PERTIMBANGAN DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN YANG 
BERKAITAN DENGAN EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DANA 
DAN SUMBER DAYA YANG DIMILIKI PERUSAHAAN UNTUK 
MENENTUKAN BESARNYA KUANTITAS PRODUKSI YANG 
EKONOMIS DENGAN BIAYA PRODUKSI YANG EFISIEN. 
3. BAGI PEMERINTAH DAN PENGAMBIL KEPUTUSAN, HASIL 
PENELITIAN INI DIHARAPKAN DAPAT DIJADIKAN BAHAN 





















II. LANDASAN TEORI 
 
A. PENELITIAN TERDAHULU 
MENURUT PENELITIAN HASTANTO NUGROHO (2007) DALAM 
ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU TEBU DALAM 
PEMBUATAN GULA PASIR DI PG TASIKMADU KABUPATEN 
KARANGANYAR DIKETAHUI BAHWA KEBIJAKSANAAN 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU TEBU DI PG 
TASIKMADU BELUM MENCAPAI EFISIENSI APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN KEBIJAKSANAAN PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE EPQ. HAL INI 
DAPAT DIKETAHUI BAHWA KUANTITAS PRODUKSI (TON) 
PERHARI MENURUT PERHITUNGAN EPQ SELAMA TAHUN 2002–
2006 LEBIH BESAR DARI KEBIJAKAN PRODUKSI PERHARI DI PG 
TASIKMADU. JUMLAH PRODUKSI HARIAN MENURUT 
KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN PADA TAHUN 2002-2006 (TON) 
SECARA BERTURUT-TURUT ADALAH SEBAGAI BERIKUT; 2240, 
2100, 2310, 2495, DAN 2310, SEDANGKAN DENGAN METODE EPQ, 
KUANTITAS PRODUKSI (TON) PERHARI YANG DAPAT 
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DIHASILKAN PADA TAHUN 2002 SAMPAI TAHUN 2006 SECARA 
BERTURUT–TURUT ADALAH SEBAGAI BERIKUT; 2.822,13; 2.732,52; 
2.868,48; 3.228,35; DAN 3.204,14.. APABILA DIBANDINGKAN 
DENGAN KUANTITAS PRODUKSI PERHARI MENURUT 
KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN DI PG TASIKMADU MEMPUNYAI 
SELISIH YANG CUKUP BESAR. HAL INI BERARTI DENGAN 
MENERAPKAN METODE EPQ, MAKA TOTAL BIAYA PRODUKSI 
GULA PASIR YANG EKONOMIS PERHARINYA SELAMA TAHUN 
2002–2006 LEBIH KECIL DARIPADA BIAYA YANG HARUS 
DIKELUARKAN MENURUT KEBIJAKAN PG TASIKMADU. SELAIN 
PENERAPAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE EPQ, JUGA 
MEMPERTIMBANGKAN PENJADWALAN MASA TANAMNYA YAITU 
DENGAN MELIHAT DATA CURAH HUJAN KARENA DAPAT 
DIKETAHUI KEADAAN IKLIM PADA TIAP-TIAP WILAYAH BINAAN, 
SEHINGGA DAPAT DIKETAHUI SAAT TANAM DAN PANEN YANG 
BAIK DARI TIAP WILAYAH TERSEBUT. 
DEVI ANGGRAENI (2007) DALAM ANALISIS PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI PERUSAHAAN FURNITURE JAVA 
CONNECTION YOGYAKARTA DIPEROLEH BAHWA PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU KAYU DI JAVA CONNECTION SELAMA 
PERIODE 2005/2006–2006/2007 BELUM EFISIEN. HAL INI DAPAT 
DIKETAHUI BAHWA PEMBELIAN BAHAN BAKU KAYU MENURUT 
METODE EOQ SELAMA PERIODE 2005/2006–2006/2007 LEBIH BESAR 
DARIPADA KEBIJAKAN PERUSAHAAN. PEMBELIAN BAHAN BAKU 
KAYU UNTUK PROSES PRODUKSI PERABOT RUMAH TANGGA 
YANG OPTIMAL UNTUK PERIODE 2007/2008 SEBESAR 191,454 M3. 
SELAMA PERIODE 2005/2006–2006/2007 PERUSAHAAN JAVA 
CONNECTION TIDAK MENERAPKAN ADANYA PERSEDIAAN 
PENGAMAN (SAFETY STOCK) SEDANGKAN KUANTITAS 
PERSEDIAAN PENGAMAN MENURUT METODE EOQ UNTUK 




TUNGGU (LEAD TIME) KEDATANGAN BAHAN BAKU KAYU YANG 
OPTIMAL DI JAVA CONNECTION MENURUT METODE EOQ UNTUK 
PERIODE 2005/2006–2006/2007 ADALAH SAMA DENGAN METODE 
YANG DITERAPKAN OLEH KEBIJAKAN PERUSAHAAN, YAITU 8 
HARI. TOTAL BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU KAYU UNTUK 
PROSES PRODUKSI YANG DIKELUARKAN JAVA CONNECTION 
PADA PERIODE 2005/2006–2006/2007 MENURUT METODE EOQ 
TERNYATA LEBIH KECIL DARI TOTAL BIAYA PERSEDIAAN 
MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN. SELISIH BIAYA 
PERSEDIAAN ANTARA MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE EOQ ADALAH SEBESAR RP 
13.040,09 PADA TAHUN 2005/2006 DAN RP 15.723,78 PADA TAHUN 
2006/2007. 
BERDASARKAN DARI PENELITIAN DIATAS DAPAT 
DIKETAHUI BAHWA DENGAN DITERAPKAN METODE EOQ DAN 
EPQ DALAM PERUSAHAAN AKAN DAPAT MENEKAN BIAYA 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU SEHINGGA BIAYA PRODUKSI DAPAT 
DITEKAN SERENDAH MUNGKIN. DENGAN PENERAPAN METODE 
TERSEBUT PERUSAHAAN YANG BERSANGKUTAN DAPAT TERUS 
MENINGKATKAN PRODUKSINYA SECARA BERKELANJUTAN.   
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. TEH 
TANAMAN TEH (CAMELLIA SINENSIS) BERASAL DARI 
DAERAH SUBTROPIKA, YANG MENGHENDAKI LINGKUNGAN 
SEJUK DENGAN SUHU HARIAN ANTARA 13-250C. CAHAYA 
MATAHARI CERAH, DAN KELEMBABAN RELATIF PADA SIANG 
HARI LEBIH DARI 70 PERSEN. TANAMAN INI TUMBUH BAIK DI 
DAERAH DENGAN CURAH HUJAN TINGGI DAN MERATA 
SEPANJANG TAHUN. JUMLAH CURAH HUJAN PER TAHUN 
LEBIH DARI 2000 MM. SISTEMATIKA TANAMAN TEH ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT : 
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DIVISIO  : SPERMATOPHYTA 
SUB DIVISIO : ANGIOSPERMAE 
CLASS  : DICOTYLEDONEAE 
SUB CLASS : CHORIPETALAE 
ORDO  : TRANSTROEMIACEAE 
FAMILIA : CISTIFLORAE  
GENUS  : CAMELIA 
SPESIES : CAMELIA SINENSIS     
(ANONIM, 1997). 
BERDASARKAN SISTEM PENGOLAHAN, TEH DAPAT 
DIKELOMPOKKAN MENJADI DUA JENIS SEBAGAI BERIKUT : 
A. TEH HITAM 
TEH HITAM DIOLAH MELALUI FERMENTASI. TEH INI DIBAGI 
MENJADI DUA SEBAGAI BERIKUT : 
1) TEH ORTODOX: TEH YANG DIOLAH MELALUI PROSES 
PELAYUAN SEKITAR 16 JAM, PENGGULUNGAN, 
FERMENTASI, PENGERINGAN DAN SORTASI, HINGGA 
TERBENTUK TEH JADI. 
2) TEH CTC (CUTTING, TEARING, DAN CURLING): TEH YANG 
DIOLAH MELALUI PERAJANGAN, PEROBEKAN, DAN 
PENGGULUNGAN DAUN BASAH MENJADI BUBUK 
KEMUDIAN DILANJUTKAN DENGAN FERMENTASI, 
PENGERINGAN, SORTASI, HINGGA TERBENTUK TEH JADI. 
B. TEH HIJAU 
TEH INI DIOLAH TANPA MELALUI FERMENTASI. TEH HIJAU 
DIKELOMPOKKAN MENJADI TIGA JENIS SEBAGAI BERIKUT : 
1) TEH HIJAU (MURNI): TEH DIOLAH MELALUI PELAYUAN 
SEKITAR 3 MENIT, SELANJUTNYA DILAKUKAN 
PENGGULUNGAN, PENGERINGAN, SORTASI DAN 
BERBENTUK TEH JADI. 
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2) TEH OOLONG: TEH DIOLAH MELALUI SEMI PELAYUAN 
SELAMA 6-9 JAM, SELANJUTNYA DIPROSES SEPERTI TEH 
HIJAU. 
3) TEH GUNGA: TEH OOLONG YANG DIBERI AROMA 
TERTENTU, SEPERTI BUNGA MELATI. 
(GHANI, 2006). 
JENIS TEH YANG DIPRODUKSI DI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING I KARANGANYAR ADALAH JENIS TEH HIJAU, 
YAITU TEH TANPA PROSES FERMENTASI. TEH HASIL 
PRODUKSI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR INI 
NANTINYA MASIH AKAN MENGALAMI PROSES FERMENTASI 
LEBIH LANJUT LAGI DI PABRIK TEH YANG LAIN UNTUK 
DAPAT DIOLAH MENJADI PRODUK TEH HITAM ATAU TEH 
HIJAU DENGAN AROMA.  
KHASIAT UTAMA TEH BERASAL DARI SENYAWA 
POLIFENOL YANG DIKANDUNGNYA. DI DALAM TUBUH, 
SENYAWA INI MEMBANTU KINERJA ENZIM SUPEROXIDE 
DISMUTASE (SOD) YANG BERFUNGSI MENYINGKIRKAN 
RADIKAL BEBAS. SEPERTI DIKETAHUI, RADIKAL BEBAS YANG 
DIHASILKAN DARI PROSES OKSIDASE DI DALAM TUBUH 
BERBAHAYA BAGI KESEHATAN KARENA MENGHAMBAT 
ALIRAN DARAH SEHINGGA DAPAT MENIMBULKAN PENYAKIT 
KARDIOVASKULER (JANTUNG). SELAIN ITU, RADIKAL BEBAS 
MENYEBABKAN KULIT MENJADI KERIPUT DAN MEMBENTUK 
NODA HITAM. SECARA MEDIS SENYAWA KATEKIN TEH HIJAU 
MEMILIKI BANYAK MANFAAT SEPERTI MAMPU MENGURANGI 
RESIKO KANKER, TUMOR, MENURUNKAN KOLESTEROL 
DARAH, MENCEGAH TEKANAN DARAH TINGGI, MEMBUNUH 
BAKTERI DAN JAMUR, MEMBUNUH VIRUS-VIRUS INFLUENZA, 
DAN MENJAGA NAPAS DARI BAU BUSUK ATAU HALITOSIS 
(ALAM SYAH, 2006). 
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2. INDUSTRI TEH 
PERKEMBANGAN INDUSTRI TEH DI INDONESIA DEWASA 
INI MENGHADAPI BEBERAPA KENDALA, DIANTARANYA 
MENURUNNYA HARGA, MENINGKATNYA BIAYA PRODUKSI, 
KEKUATAN-KEKUATAN DI PASAR YANG TIDAK SEIMBANG, 
DAN PERDAGANGAN TIDAK TRANSPARAN AKIBAT 
PEMBATASAN-PEMBATASAN TARIF DAN NON-TARIF. SAAT INI 
PRODUKSI TEH DUNIA MENGALAMI OVER SUPLAI SEKITAR 
8.000 TON DARI TOTAL PRODUKSI MENCAPAI 3,4 JUTA TON. 
SEMENTARA PRODUKSI TEH INDONESIA MENCAPAI 187.000 
TON, MENYEBABKAN HARGA TEH DI PASAR GLOBAL KINI 
MENJADI TERTEKAN (TURUN). SEMENTARA ITU, NEGARA 
KONSUMEN SEPERTI INGGRIS DAN AMERIKA SERIKAT 
MEMBERLAKUKAN STANDAR PRODUK. SEBAGAI NEGARA 
PENGHASIL TEH NOMOR LIMA DI DUNIA, INDONESIA HARUS 
MENYIKAPI TUNTUTAN NEGARA KONSUMEN DAN PASAR 
GLOBAL TERSEBUT SECARA SERIUS. ARTINYA, KE DEPAN 
NANTI PRODUKSI TEH INDONESIA HARUS BERKLASIFIKASI 
ATAU MEMILIKI STANDAR MEDIUM KE ATAS (ASHARI, 2007). 
PELUANG PASAR BAGI TEH DI DUNIA JUGA BELUM BISA 
DIKATAKAN STABIL MENGINGAT BERBAGAI KENDALA BAIK 
YANG BERSIFAT EKSTERNAL MAUPUN INTERNAL DALAM 
BUDIDAYA TEH. KENDALA YANG BERSIFAT EKSTERNAL 
DITANDAI DENGAN MAKIN KETATNYA PERSAINGAN 
DIANTARA NEGARA PRODUSEN KARENA PENINGKATAN 
PRODUKSI. KENDALA LAIN ADALAH MENURUNNYA 
KONSUMSI TEH DI BEBERAPA NEGARA PENGIMPOR, 
SEMENTARA ITU PEREDARAN TEH DUNIA TIDAK JARANG 
DIBANJIRI OLEH PRODUK DENGAN MUTU RENDAH DAN 
DAMPAKNYA AKAN MENYERET KE BAWAH HARGA TEH 
MUTU TINGGI. DI LAIN PIHAK BERAGAMNYA JENIS-JENIS 
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MINUMAN SOFTDRINK DI PASARAN INTERNASIONAL 
MEMAKSA PERLUNYA PROMOSI YANG SANGAT INTENSIF 
(SETIAWATI DAN NASIKUN, 1991). 
KONDISI DAN PERKEMBANGAN INDIKATOR 
PENYERAPAN BAHAN BAKU DI MASING-MASING JENIS 
INDUSTRI TEH MENUNJUKKAN BAHWA TOTAL NILAI 
PENYERAPAN BAHAN BAKU DARI BERBAGAI JENIS INDUSTRI 
TEH PADA TAHUN 2001 MENCAPAI RP 1 TRILYUN.  SAMPAI 
TAHUN 2001, JENIS INDUSTRI TEH HITAM (CURAH DAN 
KEMASAN) DAN INDUSTRI AIR DENGAN AROMA TEH MASIH 
MENDOMINASI NILAI PENYERAPAN BAHAN BAKU DI 
INDUSTRI TEH INDONESIA YANG MASING-MASING MENCAPAI  
38,6 PERSEN DAN 33,5 PERSEN DARI TOTAL NILAI 
PENYERAPAN BAHAN BAKU DI INDUSTRI TEH. SECARA  
TOTAL, NILAI PENYERAPAN BAHAN BAKU DI SELURUH JENIS 
INDUSTRI TEH SELAMA PERIODE 1998-2001 MENINGKAT 
DENGAN LAJU PENINGKATAN YANG CUKUP PESAT YAITU 
SEBESAR 29,4 PERSEN PER TAHUN. PERTUMBUHAN 
PENYERAPAN BAHAN BAKU TEH YANG SPEKTAKULER 
TERJADI PADA INDUSTRI HILIR TEH YAITU INDUSTRI TEH 
EKSTRAK DAN INDUSTRI AIR DENGAN AROMA TEH. KONDISI 
TERSEBUT MENGINDIKASIKAN BAHWA INDUSTRI TEH DI 
INDONESIA  TELAH TUMBUH DENGAN BAIK, KHUSUSNYA 
UNTUK INDUSTRI HILIRNYA    (SUPRIHATINI, 2003). 
PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR 
TERMASUK KE DALAM KATEGORI INDUSTRI HULU KARENA 
PROSES PENGOLAHAN PUCUK MENJADI TEH HANYA SAMPAI 
PADA TAHAP PELAYUAN DAN PENGERINGAN SAJA DAN 
MASIH PERLU UNTUK DIOLAH LEBIH LANJUT LAGI. PROSES 
PELAYUAN DAN PENGERINGAN DAPAT DILAKUKAN DI 
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PABRIK TEH LAIN YANG MELAKUKAN PEMESANAN TEH HIJAU 
DI PT. RSK I. 
3. BAHAN BAKU 
SEDIAAN ATAU INVENTORY ADALAH STOK BAHAN 
YANG DIGUNAKAN UNTUK MEMUDAHKAN PRODUKSI ATAU 
UNTUK MEMUASKAN PELANGGAN SECARA KHUSUS, SEDIAAN 
MELIPUTI BAHAN BAKU, BARANG DALAM PROSES, DAN 
BARANG JADI (SCHROEDER, 2004). 
INPUT DALAM SISTEM OPERASI ADALAH BAIK YANG 
BERWUJUD (MANUSIA, MATERIAL, DAN PERALATAN) 
MAUPUN YANG TIDAK BERWUJUD (INFORMASI DAN WAKTU), 
SERING TERJADI BAHWA INPUT DARI SUATU SISTEM ITU 
MERUPAKAN OUTPUT DARI SISTEM LAINNYA (AHYARI, 1994). 
BAHAN BAKU ADALAH BARANG YANG AKAN MENJADI 
BAGIAN DARI PRODUK JADI YANG DENGAN MUDAH DAPAT 
DIIKUTI BIAYANYA (BARIDAWAN, 1983). 
4. PERANAN DAN FUNGSI PERSEDIAAN 
PADA DASARNYA PERSEDIAAN AKAN MEMPERMUDAH 
ATAU MEMPERLANCAR JALANNYA OPERASI PERUSAHAAN 
PABRIK YANG HARUS DILAKUKAN SECARA BERTURUT–
TURUT UNTUK MEMPRODUKSI BARANG–BARANG, 
SELANJUTNYA MENYAMPAIKAN KEPADA LANGGANAN ATAU 
KONSUMEN. PERSEDIAAN YANG DIADAKAN MULAI DARI 
BAHAN BAKU SAMPAI BARANG JADI, ANTARA LAIN BERGUNA 
UNTUK: 
A. MENGHILANGKAN RISIKO KETERLAMBATAN DATANGNYA 
BARANG 
B. MENGHILANGKAN RISIKO BARANG YANG RUSAK 
C. MEMPERTAHANKAN STABILITAS OPERASI PERUSAHAAN 
D. MENCAPAI PENGGUNAAN MESIN YANG OPTIMAL 
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E. MEMBERI PELAYANAN YANG SEBAIK–BAIKNYA BAGI 
KONSUMEN. 
PERSEDIAAN ADALAH MERUPAKAN SALAH SATU 
UNSUR YANG PALING AKTIF DALAM OPERASI PERUSAHAAN 
YANG SECARA KONTINU DIPEROLEH, DIUBAH KEMUDIAN 
DIJUAL KEMBALI (RANGKUTI, 1995). 
FUNGSI–FUNGSI PERSEDIAAN ANTARA LAIN MELIPUTI ; 
A. FUNGSI DECOUPLING 
ADALAH PERSEDIAAN YANG MEMUNGKINKAN 
PERUSAHAAN DAPAT MEMENUHI PERMINTAAN 
LANGGANAN TANPA TERGANTUNG PADA SUPPLIER. 
PERSEDIAAN BAHAN MENTAH DIADAKAN AGAR 
PERUSAHAAN TIDAK AKAN SEPENUHNYA TERGANTUNG 
PADA PENGADAANNYA DALAM HAL KUANTITAS DAN 
WAKTU PENGIRIMAN. PERSEDIAAN BARANG DALAM 
PROSES DIADAKAN AGAR DEPARTEMEN–DEPARTEMEN 
DAN PROSES–PROSES INDIVIDUAL PERUSAHAAN TERJAGA 
”KEBEBASANNYA”. PERSEDIAAN BARANG JADI 
DIPERLUKAN UNTUK MEMENUHI PERMINTAAN PRODUK 
YANG TIDAK PASTI DARI PARA LANGGANAN. PERSEDIAAN 
YANG DIADAKAN UNTUK MENGHADAPI FLUKTUASI 
PERMINTAAN KONSUMEN YANG TIDAK DAPAT 
DIPERKIRAKAN ATAU DIRAMALKAN DISEBUT 
FLUCTUATION STOCK. 
B. FUNGSI ECONOMIC LOT OF SIZE 
PERSEDIAAN LOT SIZE INI PERLU MEMPERTIMBANGKAN 
PENGHEMATAN-PENGHEMATAN ATAU POTONGAN 
PEMBELIAN, BIAYA PENGANGKUTAN PER UNIT MENJADI 
LEBIH MURAH DAN SEBAGAINYA. HAL INI DISEBABKAN 
KARENA PERUSAHAAN MELAKUKAN PEMBELIAN DALAM 
KUANTITAS YANG LEBIH BESAR, DIBANDINGKAN DENGAN 
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BIAYA–BIAYA YANG TIMBUL KARENA BESARNYA 
PERSEDIAAN (BIAYA SEWA GUDANG, INVESTASI, RISIKO 
DAN SEBAGAINYA). 
C. FUNGSI ANTISIPASI 
APABILA PERUSAHAAN MENGHADAPI FLUKTUASI 
PERMINTAAN YANG DAPAT DIPERKIRAKAN DAN 
DIRAMALKAN BERDASAR PENGALAMAN ATAU DATA–
DATA MASA LALU, YAITU PERMINTAAN MUSIMAN. DALAM 
HAL INI PERUSAHAAN DAPAT MENGADAKAN PERSEDIAAN 
MUSIMAN (SEASIONAL INVENTORIES). DISAMPING ITU, 
PERUSAHAAN JUGA SERING MENGHADAPI 
KETIDAKPASTIAN JANGKA WAKTU PENGIRIMAN DAN 
PERMINTAAN AKAN BARANG–BARANG SELAMA PERIODE 
TERTENTU. DALAM HAL INI PERUSAHAAN MEMERLUKAN 
PERSEDIAAN EKSTRA YANG DISEBUT PERSEDIAAN 
PENGAMAN (SAFETY STOCK/ INVENTORIES). 
 (RANGKUTI, 1995). 
PERSEDIAAN (INVENTORY) DAPAT MEMILIKI BERBAGAI 
FUNGSI PENTING YANG MENAMBAH FLEKSIBILITAS DARI 
OPERASI SUATU PERUSAHAAN. ADA ENAM PENGGUNAAN 
PERSEDIAAN, YAITU: 
A. UNTUK MEMBERIKAN SUATU STOK BARANG–BARANG 
AGAR DAPAT MEMENUHI PERMINTAAN YANG 
DIANTISIPASI AKAN TIMBUL DARI KONSUMEN. 
B. UNTUK MEMASANGKAN PRODUKSI DENGAN DISTRIBUSI. 
MISALNYA, BILA PERMINTAAN PRODUKNYA TINGGI 
HANYA PADA MUSIM PANAS, SUATU PERUSAHAAN DAPAT 
MEMBENTUK STOK SELAMA MUSIM DINGIN, SEHINGGA 
BIAYA KEKURANGAN STOK DAN KEHABISAN STOK DAPAT 
DIHINDARI. DEMIKIAN PULA, BILA PASOKAN SUATU 
PERUSAHAAN BERFLUKTUASI, PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
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EKSTRA MUNGKIN DIPERLUKAN UNTUK 
”MEMASANGKAN” PROSES PRIODUKSINYA. 
C. UNTUK MENGAMBIL KEUNTUNGAN DARI POTONGAN 
JUMLAH, KARENA PEMBELIAN DALAM JUMLAH BESAR 
DAPAT SECARA SUBSTANTIAL MENURUNKAN BIAYA 
PRODUK. 
D. UNTUK MELAKUKAN HEDGING TERHADAP INFLASI DAN 
PERUBAHAN HARGA. 
E. UNTUK MENGHINDARI DARI KEKURANGAN STOK YANG 
DAPAT TERJADI KARENA CUACA, KEKURANGAN 
PASOKAN, MASALAH MUTU, ATAU PENGIRIMAN YANG 
TIDAK TEPAT. ”STOK PENGAMAN” MISALNYA, BARANG DI 
TANGAN EKSTRA, DAPAT MENGURANGI RISIKO 
KEHABISAN STOK.  
F. UNTUK MENJAGA AGAR OPERASI DAPAT BERLANGSUNG 
DENGAN BAIK DENGAN MENGGUNAKAN ”BARANG–
BARANG DALAM PROSES” DALAM PERSEDIAANNYA. HAL 
INI KARENA PERLU WAKTU UNTUK MEMPRODUKSI 
BARANG DAN KARENA SEPANJANG BERLANGSUNGNYA 
PROSES, TERKUMPUL PERSEDIAAN–PERSEDIAAN. 
(RENDER DAN HEIZER, 2001).  
5. PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
PENGERTIAN MENGENAI PERSEDIAAN ADALAH 
SEBAGAI SUATU AKTIVA YANG MELIPUTI BARANG – BARANG 
MILIK PERUSAHAAN DENGAN MAKSUD UNTUK DIJUAL 
DALAM SUATU PERIODE USAHA TERTENTU, ATAU 
PERSEDIAAN BARANG–BARANG YANG MASIH DALAM 
PENGERJAAN ATAU PROSES PRODUKSI, ATAUPUN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG MENUNGGU 
PENGGUNAANNYA DALAM SUATU PROSES PRODUKSI. JADI 
PERSEDIAAN MERUPAKAN SEJUMLAH BAHAN–BAHAN, 
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BAGIAN–BAGIAN YANG DISEDIAKAN DAN BAHAN–BAHAN 
DALAM PROSES YANG TERDAPAT DALAM PERUSAHAAN 
UNTUK PROSES PRODUKSI, SERTA BARANG–BARANG JADI 
ATAU PRODUK YANG DISEDIAKAN UNTUK MEMENUHI 
PERMINTAAN DARI KONSUMEN ATAU LANGGANAN SETIAP 
WAKTU (RANGKUTI, 1995). 
BESAR KECILNYA PERSEDIAAN BAHAN MENTAH YANG 
DIMILIKI OLEH PERUSAHAAN DITENTUKAN OLEH BERBAGAI 
FAKTOR, ANTARA LAIN: 
A. VOLUME YANG DIBUTUHKAN UNTUK MELINDUNGI 
JALANNYA PERUSAHAAN TERHADAP GANGGUAN 
KEHABISAN PERSEDIAAN YANG AKAN DAPAT 
MENGHAMBAT ATAU MENGGANGGU JALANNYA PROSES 
PRODUKSI. 
B. VOLUME PRODUKSI YANG DIRENCANAKAN, DI MANA 
VOLUME PRODUKSI YANG DIRENCANAKAN ITU SENDIRI 
SANGAT TERGANTUNG KEPADA VOLUME SALES YANG 
DIRENCANAKAN. 
C. BESARNYA PEMBELIAN BAHAN MENTAH SETIAP KALI 
PEMBELIAN UNTUK MENDAPATKAN BIAYA PEMBELIAN 
YANG MINIMAL. 
D. ESTIMASI TENTANG FLUKTUASI HARGA BAHAN MENTAH 
YANG BERSANGKUTAN DI WAKTU – WAKTU YANG AKAN 
DATANG. 
E. PERATURAN–PERATURAN PEMERINTAH YANG 
MENYANGKUT PERSEDIAAN MATERIAL. 
F. HARGA PEMBELIAN BAHAN MENTAH. 
G. BIAYA PENYIMPANAN DAN RISIKO PENYIMPANAN DI 
GUDANG. 
H. TINGKAT KECEPATAN MATERIAL MENJADINYA RUSAK 
ATAU TURUN KUALITASNYA. 
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(RIYANTO, 2001). 
PERSEDIAAN MEMPUNYAI ARTI PENTING BAGI 
PERUSAHAAN, YAITU UNTUK MEMPERMUDAH ATAU 
MEMPERLANCAR JALANNYA OPERASI PERUSAHAAN YANG 
DILAKUKAN BERTURUT–TURUT UNTUK MEMPRODUKSI 
BARANG DAN MENYAMPAIKANNYA KEPADA KONSUMEN. 
TANPA ADANYA PERSEDIAAN, PERUSAHAAN PADA SUATU 
WAKTU TIDAK DAPAT MENGHASILKAN BARANG DAN TIDAK 
DAPAT MEMENUHI PERMINTAAN PELANGGAN, KARENA 
TIDAK SETIAP SAAT BAHAN BAKU ATAU BAHAN SETENGAH 
JADI ATAU BAHAN JADI SELAMANYA TERSEDIA SEHINGGA 
PENGUSAHA AKAN KEHILANGAN KESEMPATAN 
MEMPEROLEH KEUNTUNGAN. PERSEDIAAN ADALAH SUMBER 
DAYA TERTAHAN YANG DIGUNAKAN UNTUK PROSES LEBIH 
LANJUT. SUMBER DAYA TERTAHAN INI DIMAKSUDKAN 
UNTUK MENGATUR KEGIATAN PRODUKSI PADA SISTEM 
MANUFAKTUR ATAU SISTEM NONMANUFAKTUR. JADI, YANG 
TERMASUK PERSEDIAAN MELIPUTI SEJUMLAH BAHAN – 
BAHAN, PARTS–PARTS YANG DISEDIAKAN DAN BAHAN–
BAHAN DALAM PROSES YANG TERDAPAT DALAM PROSES 
YANG TERDAPAT DALAM PERUSAHAAN UNTUK PROSES 
PRODUKSI, SERTA BARANG–BARANG JADI UNTUK MEMENUHI 
PERMINTAAN KONSUMEN         (PURNOMO, 2003). 
6. JENIS – JENIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
JENIS – JENIS PERSEDIAAN MENURUT FUNGSINYA 
ANTARA LAIN: 
A. BATCH STOCK/ LOT SIZE INVENTORY 
PERSEDIAAN YANG DIADAKAN KARENA KITA MEMBELI 
ATAU MEMBUAT BAHAN–BAHAN ATAU BARANG–BARANG 
DALAM JUMLAH YANG LEBIH BESAR DARI JUMLAH YANG 
DIBUTUHKAN SAAT ITU. KEUNTUNGANNYA ADALAH 
69 
POTONGAN HARGA PADA HARGA PEMBELIAN, EFISIENSI 
PRODUKSI DAN PENGHEMATAN BIAYA ANGKUTAN. 
B. FLUCTUATION STOCK 
PERSEDIAAN YANG DIADAKAN UNTUK MENGHADAPI 
FLUKTUASI PERMINTAAN KONSUMEN YANG TIDAK DAPAT 
DIRAMALKAN. 
C. ANTICIPATION STOCK 
PERSEDIAAN YANG DIADAKAN UNTUK MENGHADAPI 
FLUKTUASI PERMINTAAN YANG DAPAT DIRAMALKAN, 
BERDASARKAN POLA MUSIMAN YANG TERDAPAT DALAM 
SATU TAHUN DAN UNTUK MENGHADAPI PENGGUNAAN 
ATAU PENJUALAN ATAU PERMINTAAN YANG MENINGKAT. 
(RANGKUTI, 1995). 
PERSEDIAAN MENURUT BARRY RENDER DAN JAY 
HAIZER (2001) DAPAT DIBEDAKAN MENURUT FUNGSINYA 
YAITU : 
A. UNTUK MEMBERIKAN STOK HARGA AGAR DAPAT 
MENGANTISIPASI PERMINTAAN DARI KONSUMEN. 
B. MEMPERLANCAR PRODUKSI DAN DISTRIBUSI. 
C. UNTUK MENGAMBIL KEUNTUNGAN DARI POTONGAN 
HARGA, KARENA PEMBELIAN DALAM JUMLAH BESAR 
DAPAT MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI. 
D. MENGHINDARI DARI KEKURANGAN STOK YANG DAPAT 
TERJADI KARENA CUACA, KEKURANGAN PASOKAN, 
MASALAH MUTU, DAN PENGIRIMAN TIDAK TEPAT. 
E. UNTUK MENJAGA AGAR OPERASIONAL DAPAT 
BERLANGSUNG DENGAN BAIK DENGAN MENGGUNAKAN 





7. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
FUNGSI UTAMA PENGENDALIAN PERSEDIAAN ADALAH 
”MENYIMPAN” UNTUK MELAYANI KEBUTUHAN PERUSAHAAN 
AKAN BARANG MENTAH ATAU BARANG JADI DARI WAKTU KE 
WAKTU. FUNGSI DITENTUKAN OLEH BERBAGAI KONDISI 
SEPERTI: 
A. APABILA JANGKA WAKTU PENGIRIMAN BAHAN MENTAH 
RELATIF LAMA MAKA PERUSAHAAN MEMERLUKAN 
PERSEDIAAN BAHAN MENTAH YANG CUKUP UNTUK 
MEMENUHI KEBUTUHAN PERUSAHAAN SELAMA JANGKA 
WAKTU PENGIRIMAN. 
B. SERINGKALI JUMLAH YANG DIBELI ATAU DIPRODUKSI 
LEBIH BESAR DARIPADA YANG DIBUTUHKAN. HAL INI 
DISEBABKAN KARENA MEMBELI DAN MEMPRODUKSI 
DALAM JUMLAH YANG BESAR PADA UMUMNYA LEBIH 
EKONOMIS. OLEH KARENA ITU SEBAGIAN BARANG ATAU 
BAHAN YANG BELUM DIGUNAKAN DISIMPAN SEBAGAI 
PERSEDIAAN. 
C. APABILA PERMINTAAN BARANG BERSIFAT MUSIMAN 
SEDANGKAN TINGKAT PRODUKSI SETIAP SAAT ADALAH 
KONSTAN MAKA PERUSAHAAN DAPAT MELAYANI 
PERMINTAAN TERSEBUT DENGAN MEMBUAT TINGKAT 
PERSEDIAANNYA BERFLUKTUASI MENGIKUTI FLUKTUASI 
PERMINTAAN. TINGKAT PRODUKSI YANG KONSTAN 
UMUMNYA LEBIH DISUKAI KARENA BIAYA-BIAYA UNTUK 
MENCARI DAN MELATIH TENAGA KERJA BARU, UPAH 
LEMBUR, DAN SEBAGAINYA (BILA TINGKAT PRODUKSI 
BERFLUKTUATIF) AKAN LEBIH BESAR DARIPADA BIAYA 
PENYIMPANAN BARANG DI GUDANG (BILA TINGKAT 
PERSEDIAAN BERFLUKTUASI). 
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D. SELAIN UNTUK MEMENUHI PERMINTAAN LANGGANAN, 
PERSEDIAAN JUGA DIPERLUKAN APABILA BIAYA UNTUK 
MENCARI BARANG ATAU BAHAN PENGGANTI ATAU BIAYA 
KEHABISAN BARANG ATAU BAHAN PENGGANTI 
(STOCKOUT COST) RELATIF BESAR (HANDOKO, 1999). 
8. PERSEDIAAN PENGAMAN (SAFETY STOCK) 
PERSEDIAAN PENGAMAN ADALAH PERSEDIAAN 
TAMBAHAN YANG DIADAKAN UNTUK MELINDUNGI ATAU 
MENJAGA KEMUNGKINAN TERJADINYA KEKURANGAN 
BAHAN (STOCK OUT). ADA BEBERAPA FAKTOR YANG 
MENENTUKAN BESARNYA PERSEDIAAN PENGAMAN, YAITU: 
A. PENGGUNAAN BAHAN BAKU RATA–RATA 
B. FAKTOR WAKTU 
C. BIAYA-BIAYA YANG DIGUNAKAN 
(RANGKUTI, 1995). 
SAFETY STOCK (PERSEDIAAN PENGAMAN) ATAU SERING 
PULA DISEBUT SEBAGAI PERSEDIAAN BESI (IRON STOCK) 
ADALAH MERUPAKAN SUATU PERSEDIAAN YANG 
DICADANGKAN SEBAGAI PENGAMAN DARI KELANGSUNGAN 
PROSES PRODUKSI PERUSAHAAN. DENGAN ADANYA 
PERSEDIAAN PENGAMAN INI DIHARAPKAN PROSES PRODUKSI 
TIDAK TERGANGGU OLEH ADANYA KETIDAKPASTIAN BAHAN. 
PERSEDIAAN PENGAMA INI MERUPAKAN SEJUMLAH UNIT 
TERTENTU, DIMANA JUMLAH UNIT INI AKAN TETAP 
DIPERTAHANKAN, WALAUPUN BAHAN BAKU AKAN 
BERGANTI DENGAN YANG BARU (AHYARI, 1992). 
9. TITIK PEMESANAN KEMBALI (REORDER POINT) 
REORDER POINT IALAH SAAT ATAU TITIK DIMANA 
HARUS DIADAKAN PESANAN LAGI SEDEMIKIAN RUPA 
SEHINGGA KEDATANGAN ATAU PENERIMAAN MATERIAL 
YANG DIPESAN ITU ADALAH TEPAT PADA WAKTU DIMANA 
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PERSEDIAAN DI ATAS SAFETY STOCK SAMA DENGAN NOL. 
DENGAN DEMIKIAN DIHARAPKAN DATANGNYA MATERIAL 
YANG DIPESAN ITU TIDAK AKAN MELEWATI WAKTU 
SEHINGGA AKAN MELANGGAR SAFETY STOCK. APABILA 
PESANAN DILAKUKAN SESUDAH MELEWATI REORDER POINT 
TERSEBUT, MAKA MATERIAL YANG DIPESAN AKAN DITERIMA 
SETELAH PERUSAHAAN TERPAKSA MENGAMBIL MATERIAL 
DARI SAFETY STOCK. DALAM PENETAPAN REORDER POINT 
HARUSLAH KITA MEMPERHATIKAN FAKTOR–FAKTOR 
SEBAGAI BERIKUT; YAITU, PENGGUNAAN MATERIAL SELAMA 
TENGGANG WAKTU MENDAPATKAN BARANG (PROCUREMENT 
LEADTIME) DAN BESARNYA SAFETY STOCK (RIYANTO, 2001). 
ROP (REORDER POINT) TERJADI APABILA JUMLAH 
PERSEDIAAN YANG TERDAPAT DI DALAM STOK BERKURANG 
TERUS SEHINGGA KITA HARUS MENENTUKAN BERAPA 
BANYAK BATAS MINIMAL TINGKAT PERSEDIAAN YANG 
HARUS DIPERTIMBANGKAN SEHINGGA TIDAK TERJADI 
KEKURANGAN PERSEDIAAN. JUMLAH YANG DIHARAPKAN 
TERSEBUT DIHITUNG SELAMA MASA TENGGANG, MUNGKIN 
DAPAT JUGA DITAMBAHKAN DENGAN SAFETY STOCK YANG 
BIASANYA MENGACU KEPADA PROBABILITAS ATAU 
KEMUNGKINAN TERJADINYA KEKURANGAN STOK SELAMA 
MASA TENGGANG. ROP ATAU BIASA DISEBUT DENGAN BATAS 
ATAU TITIK JUMLAH PEMESANAN KEMBALI TERMASUK 
PERMINTAAN YANG DIINGINKAN ATAU DIBUTUHKAN 
SELAMA MASA TENGGANG, MISALNYA SUATU TAMBAHAN 
ATAU EKSTRA STOK (RANGKUTI, 1995). 
10. BIAYA – BIAYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
BIAYA PERSEDIAAN ADALAH SEMUA PENGELUARAN 
DAN KERUGIAN YANG TIMBUL SEBAGAI AKIBAT 
PERSEDIAAN. BIAYA TERSEBUT ADALAH BIAYA PEMBELIAN, 
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BIAYA PEMESANAN, BIAYA PENYIAPAN, BIAYA 
PENYIMPANAN, DAN BIAYA KEKURANGAN PERSEDIAAN. 
A. BIAYA PENYIAPAN (SET UP COST) ADALAH SEMUA 
PENGELUARAN YANG TIMBUL DALAM MEMPERSIAPKAN 
PRODUKSI. BIAYA INI TERJADI BILA ITEM SEDIAAN 
DIPRODUKI SENDIRI DAN TIDAK MEMBELI DARI PEMASOK. 
BIAYA INI MELIPUTI BIAYA PERSIAPAN PERALATAN 
PRODUKSI, BIAYA MEMPERSIAPKAN ATAU MENYETEL (SET-
UP) MESIN, BIAYA MEMPERSIAPKAN GAMBAR KERJA, 
BIAYA MEMPERSIAPKAN TENAGA KERJA LANGSUNG, 
BIAYA PERENCANAAN DAN PENJADWALAN PRODUKSI, 
DAN BIAYA–BIAYA LAIN YANG BESARNYA TIDAK 
TERGANTUNG PADA JUMLAH ITEM YANG DIPRODUKSI. 
B. BIAYA PENYIMPANAN ADALAH BIAYA YANG 
DIKELUARKAN DALAM PENANGANAN ATAU 
PENYIMPANAN MATERIAL, SEMI FINISHED PRODUCT, SUB 
ASSEMBLY, ATAU PUN PRODUK JADI. 
C. BIAYA KEKURANGAN PERSEDIAAN. BILA PERUSAHAAN 
KEHABISAN BARANG SAAT ADA PERMINTAAN, MAKA 
AKAN TERJADI STOCK OUT. STOCK OUT MENIMBULKAN 
KERUGIAN BERUPA BIAYA AKIBAT KEHILANGAN 
KESEMPATAN MENDAPATKAN KEUNTUNGAN ATAU 
KEHILANGAN PELANGGAN YANG KECEWA (YANG PINDAH 
KE PRODUK SAINGAN). 
(BAROTO, 2002). 
BIAYA–BIAYA PERSEDIAAN ADALAH BIAYA–BIAYA 
UNTUK MENYELENGGARAKAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU INI 
SUDAH SELAYAKNYA DIPERHITUNGKAN PULA DI DALAM 
PENENTUAN BESARNYA PERSEDIAAN BAHAN BAKU. DI 
DALAM PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN INI DIKENAL 
ADANYA DUA TIPE BIAYA, YAITU BIAYA–BIAYA YANG 
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SEMAKIN BESAR DENGAN SEMAKIN BESARNYA RATA–RATA 
PERSEDIAAN, SERTA BIAYA YANG JUSTRU SEMAKIN KECIL 
DENGAN SEMAKIN BESARNYA RATA–RATA PERSEDIAAN 
(AHYARI, 1992).  
11. ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) 
DENGAN MODEL EOQ, JUMLAH PESANAN OPTIMAL 
AKAN MUNCUL DI TITIK DI MANA BIAYA PEMASANGAN 
TOTALNYA SAMA DENGAN BIAYA PENAHANAN TOTAL. 
DENGAN MENGGUNAKAN KENYATAAN INI, 
DIKEMBANGKANLAH PERSAMAAN YANG SECARA LANGSUNG 
MENCARI NILAI Q*. TAHAPAN YANG HARUS DILAKUKAN 
ADALAH: 
A. MENGEMBANGKAN PERSAMAAN UNTUK BIAYA 
PEMASANGAN ATAU PEMESANAN. 
B. MENGEMBANGKAN PERSAMAAN UNTUK BIAYA 
PENAHANAN ATAU PENYIMPANAN. 
C. MENETAPKAN BIAYA PEMASANGAN SAMA DENGAN 
BIAYA PENAHANAN. 
D. MENYELESAIKAN PERSAMAAN DENGAN HASIL ANGKA 
JUMLAH PESANAN YANG OPTIMAL. 
DENGAN MENGGUNAKAN VARIABEL–VARIABEL DI 
BAWAH INI, KITA DAPAT MENENTUKAN BIAYA PEMASANGAN 
DAN PENYIMPANAN, SEHINGGA DIDAPATKAN NILAI Q*: 
Q  = JUMLAH BARANG SETIAP PEMESANAN 
Q*  = JUMLAH OPTIMAL BARANG PER PEMESANAN (EOQ) 
D  = PERMINTAAN TAHUNAN BARANG PERSEDIAAN, 
DALAM UNIT 
S = BIAYA PEMASANGAN ATAU PEMESANAN UNTUK 
SETIAP PESANAN 
H = BIAYA PENAHANAN ATAU PENYIMPANAN PER UNIT 
PER TAHUN 
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A. BIAYA PEMASANGAN TAHUNAN = (JUMLAH PESANAN 
YANG DILAKUKAN PER TAHUN) (BIAYA PEMASANGAN 



























B. BIAYA PENYIMPANAN TAHUNAN = (TINGKAT PERSEDIAAN 
RATA – RATA) (BIAYA PENYIMPANAN PER UNTI PER 
TAHUN) 

















C. JUMLAH PESANAN OPTIMAL DITEMUKAN PADA SAAT 
BIAYA PEMASANGAN TAHUNAN SAMA DENGAN BIAYA 








D. UNTUK MENDAPATKAN NILAI Q*, LAKUKAN PERKALIAN 
SILANG DAN PISAHKAN Q DI SEBELAH KIRI TANDA SAMA 
DENGAN, 











(RENDER DAN HEIZER, 2001) 
12. ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY 
MODEL PRODUCTION ORDER QUANTITY ATAU MODEL 
JUMLAH PRODUKSI COCOK UNTUK LINGKUNGAN PRODUKSI. 
MODEL INI BERGUNA KETIKA PERSEDIAAN SECARA TERUS–
MENERUS TERBENTUK SEPANJANG WAKTU DAN ASUMSI EOQ 
TRADISIONALNYA VALID. MODEL INI DIBUAT DENGAN 
MENETAPKAN BIAYA PEMESANAN ATAU PEMASANGAN SAMA 
DENGAN BIAYA PENYIMPANAN ATAU PENAHANAN, 
SEHINGGA DIDAPAT Q*. DENGAN MENGGUNAKAN SIMBOL–
SIMBOL BERIKUT, KITA DAPAT MENENTUKAN PERSAMAAN 
UNTUK BIAYA PENYIMPANAN PERSEDIAAN TAHUNAN UNTUK 
MODEL PENGOPERASIAN PRODUKSI: 
Q = JUMLAH UNIT PER PEMESANAN 
Q* = JUMLAH OPTIMAL UNIT PER PEMESANAN 
H = BIAYA PENYIMPANAN PER UNIT PER TAHUN 
P = TINGKAT PRODUKSI TAHUNAN 
D = TINGKAT PERMINTAAN HARIAN ATAU TINGKAT 
PENGGUNAAN 
T = LAMA JALANNYA PRODUKSI, DALAM SATUAN HARI. 
DENGAN MENGGUNAKAN PERSAMAAN UNTUK BIAYA 
PENYIMPANAN DAN PERSAMAAN UNTUK BIAYA PEMESANAN 
YANG DIKEMBANGKAN PADA MODEL EOQ DASAR, KITA 
AKAN MENGHITUNG JUMLAH OPTIMAL PER PEMESANAN 
DENGAN CARA MENYAMAKAN BIAYA PEMESANAN DAN 
PENYIMPANAN: 
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TETAPKAN BIAYA PEMESANAN SAMA DENGAN BIAYA 













































(RENDER DAN HEIZER, 2001). 
13. JUST IN TIME PRODUCTION SYSTEM 
JUST IN TIME PRODUCTION SYSTEM (JIT) ATAU SERING 
DISEBUT DENGAN SISTEM PRODUKSI TEPAT WAKTU ADALAH 
CARA PRODUKSI YANG MENENTUKAN JUMLAHNYA HANYA 
BERDASARKAN ATAS JUMLAH BARANG YANG BENAR-BENAR 
DIPERLUKAN, DIPRODUKSI PADA SETIAP BAGIAN SECARA 
TEPAT WAKTU SESUAI DENGAN KEBUTUHAN, DEMIKIAN 
JUGA PEMBELIAN DAN MASUKAN PRODUKSINYA. DALAM 
JUST IN TIME BIASANYA DILENGKAPI DENGAN CONTINUOUS 
IMPROVEMENT ATAU PERBAIKAN YANG TERUS-MENERUS. 
PERBAIKAN INI BERUPA PENEMUAN SESUATU YANG BARU 
UNTUK MEMPERBAIKI YANG SUDAH ADA, MENCARI 
KELEMAHAN ATAU PENYEBAB MASALAH, SERTA BERBAGAI 
USAHA PREVENTIF YANG PERLU DILAKUKAN (JOKO, 1992). 
JUST IN TIME PRODUCTION SYSTEMS ATAU SERING 
DISEBUT DENGAN SISTEM PRODUKSI TEPAT WAKTU ADALAH 
CARA PRODUKSI YANG SERING MENENTUKAN JUMLAHNYA 
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HANYA BERDASARKAN ATAS JUMLAH BARANG YANG 
BENAR-BENAR AKAN DIJUAL ATAU DIPERLUKAN, 
DIPRODUKSI PADA SETIAP BAGIAN SECARA TEPAT WAKTU 
SESUAI KEBUTUHAN, DEMIKIAN JUGA PEMBELIAN DAN 
PEMESANAN MASUKAN PRODUKSINYA (SUBAGYO, 2000). 
C. KERANGKA TEORI PENDEKATAN MASALAH 
BAHAN BAKU MERUPAKAN SALAH SATU FAKTOR SELAIN 
TENAGA KERJA YANG SANGAT MENENTUKAN KEBERHASILAN 
JALANNYA PROSES PRODUKSI SUATU PERUSAHAAN. APABILA 
JUMLAH BAHAN BAKU TIDAK SESUAI DENGAN KEBUTUHAN 
PERUSAHAAN MAKA AKAN MENYEBABKAN KETIDAKLANCARAN 
PROSES PRODUKSI, SEHINGGA OUTPUT YANG DIPEROLEH TIDAK 
MAKSIMAL. JUMLAH BAHAN BAKU YANG TERLALU BANYAK 
AKAN MENYEBABKAN BIAYA PERSEDIAAN YANG TERLALU 
BESAR, BEGITU PULA DENGAN JUMLAH BAHAN BAKU YANG 
TERLALU SEDIKIT SANGAT SERING TIDAK DAPAT MENCUKUPI 
KEBUTUHAN UNTUK PROSES PRODUKSI. SETIAP PERUSAHAAN 
SELALU DIHADAPKAN PADA PERSOALAN TENTANG BAGAIMANA 
MENGEFISIENSIKAN BIAYA PRODUKSINYA AGAR DAPAT 
TERCAPAI JUMLAH PRODUKSI YANG MAKSIMAL. BIAYA-BIAYA 
PRODUKSI TERSEBUT MELIPUTI BIAYA PENGELOLAAN BAHAN 
BAKU, BIAYA PROSES PRODUKSI HINGGA BIAYA PEMASARAN 
PRODUK YANG TELAH JADI. BIAYA PENGELOLAAN BAHAN BAKU 
ATAU BIAYA PERSEDIAAN MERUPAKAN SALAH SATU DARI JENIS 
BIAYA PRODUKSI YANG JUMLAHNYA CUKUP BESAR, SEHINGGA 
DIPERLUKAN ADANYA PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU.  
PT RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR (PT. RSK I) 
MERUPAKAN PERUSAHAAN PENGOLAHAN TEH DIMANA BAHAN 
BAKU DIPEROLEH DENGAN CARA DIPRODUKSI SENDIRI DAN 
KETERSEDIAANNYA BELUM DAPAT MENCUKUPI KEBUTUHAN 
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PROSES PRODUKSINYA. BAHAN BAKU YANG DIPERLUKAN 
ADALAH PUCUK DAUN TEH BASAH. TANAMAN TEH MERUPAKAN 
TANAMAN TAHUNAN YANG HANYA DAPAT DIPANEN PADA SAAT 
SETELAH MELEWATI UMUR TERTENTU (DIPANEN SETELAH 3 
BULAN DARI PEMANGKASAN), BIASANYA MUSIM PETIK MENJADI 
LEBIH CEPAT KETIKA MUSIM PENGHUJAN TIBA DAN BEGITU 
JUGA SEBALIKNYA KETIKA MUSIM KEMARAU, WAKTU 
PENIMBANGAN TEH MENJADI BERKURANG DARI 2 KALI PER 
MUSIM PETIK MENJADI 1 KALI PER MUSIM PETIK. KEADAAN 
YANG DEMIKIAN DAPAT MENYEBABKAN PROSES PENGOLAHAN 
TEH MENJADI TERHAMBAT KARENA KETERSEDIAAN PUCUK 
DAUN TEH MENJADI BERLEBIHAN KETIKA MUSIM PENGHUJAN 
DAN SEBALIKNYA. HAL INI BERARTI BAHAN BAKU DIPEROLEH 
SECARA TIDAK RUTIN, SEMENTARA PROSES PRODUKSI SELALU 
BERGERAK RUTIN. KETERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG 
TERLALU BESAR AKAN MENINGKATKAN BIAYA PRODUKSINYA, 
BEGITU PULA SEBALIKNYA. 
PADA AWALNYA PENELITIAN MENGAMBIL DATA SELAMA 4 
TAHUN TERAKHIR, YAITU DATA PRODUKSI BASAH TEH PADA 
TAHUN 2004 SAMPAI DENGAN TAHUN 2007. SELAMA 4 TAHUN 
TERSEBUT, DIAMATI PENGADAAN PRODUKSI BAHAN BAKU 
MENURUT KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN. KEBIJAKAN 
TERSEBUT MELIPUTI BIAYA-BIAYA PENGADAAN BAHAN BAKU, 
KUANTITAS PRODUKSI, DAN FREKUENSI PRODUKSI BAHAN 
BAKU. KEMUDIAN DILAKUKAN PERHITUNGAN MENGENAI 
KUANTITAS PRODUKSI BAHAN BAKU DAN BIAYA TOTAL 
PERSEDIAAN. LANGKAH SELANJUTNYA YAITU MENGADAKAN 
ANALISIS DENGAN MENGGUNAKAN PERHITUNGAN METODE EPQ. 
METODE EPQ (ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY) MERUPAKAN 
PERLUASAN DARI METODE EOQ (ECONOMIC ORDER QUANTITY). 
METODE EPQ INI SANGAT COCOK UNTUK DITERAPKAN PADA 
80 
LINGKUNGAN PRODUKSI YANG PERSEDIAAN BAHAN BAKUNYA 
SECARA TERUS-MENERUS TERSEDIA SEPANJANG WAKTU, 
SEPERTI HALNYA DENGAN PT RUMPUN SARI KEMUNING I YANG 
DAPAT MEMPRODUKSI SENDIRI BAHAN BAKUNYA. METODE EPQ 
MEMPUNYAI KONSEP YANG SAMA DENGAN METODE EOQ, YAITU 
MEMINIMUMKAN BIAYA PERSEDIAAN DAN MENINGKATKAN 
PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN SEHINGGA DAPAT DIPEROLEH 
KUANTITAS BAHAN BAKU YANG EKONOMIS. METODE EPQ 
MERUPAKAN METODE PENYEDIAAN BAHAN BAKU YANG 
OPTIMAL DENGAN BIAYA YANG EKONOMIS DENGAN MELIHAT 
DARI DUA SISI YAITU PADA SAAT KETERSEDIAAN BAHAN BAKU 
TELAH PASTI DAN KEADAAN KETIKA TERJADI KEKURANGAN 
BAHAN BAKU. KEMUDIAN HASIL PERHITUNGAN MENURUT 
KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN DAN MENURUT METODE EPQ 
DIBANDINGKAN, DARI HASIL PERBANDINGAN TERSEBUT DAPAT 
DILIHAT EFISIENSI PENGENDALIAN PERSEDIAAN YANG 
DITERAPKAN PERUSAHAAN. APABILA TOTAL BIAYA PRODUKSI 
YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN MENUNJUKKAN NILAI 
YANG LEBIH BESAR DARIPADA TOTAL BIAYA PRODUKSI 
MENURUT PERHITUNGAN EPQ, HAL INI BERARTI BIAYA 
PRODUKSI YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BELUM 
MENUNJUKKAN NILAI YANG EKONOMIS DAN PERUSAHAAN 
HARUS MELAKUKAN PENGHEMATAN-PENGHEMATAN TERHADAP 
PENGELUARAN YANG TIDAK PERLU. APABILA HAL TERSEBUT 
TERJADI, MAKA SEBAIKNYA KEBIJAKSANAAN PENGELOLAAN 
BAHAN BAKU PADA TAHUN-TAHUN MENDATANG 
MENGGUNAKAN METODE EPQ, AGAR BIAYA YANG 
DIKELUARKAN UNTUK PENGADAAN BAHAN BAKU DAPAT 
SEMINIMAL MUNGKIN DAN EFISIENSI PENGELOLAAN BAHAN 
BAKU DAPAT TERCAPAI.  
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SETELAH MENGETAHUI EFISIENSI BAHAN BAKU DENGAN 
MENGGUNAKAN ANALISIS EPQ, SELANJUTNYA DILAKUKAN 
ANALISA DESKRIPTIF YAITU GAMBARAN MENGENAI KEGIATAN 
PENGADAAN BAHAN BAKU DI PT RSK I DENGAN METODE JUST IN 
TIME PRODUCTION SYSTEM DAN KEMUDIAN DILAKUKAN 
PENDEKATAN MELALUI SARAN TENTANG PERBAIKAN KINERJA 
PABRIK TERUTAMA MENGENAI KEBIJAKAN PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKUNYA. METODE JUST IN TIME 
PRODUCTION SYSTEM MERUPAKAN METODE PENGENDALIAN 
BAHAN BAKU DENGAN SISTEM PRODUKSI TEPAT WAKTU, YAITU 
CARA MENENTUKAN JUMLAH KETERSEDIAAN BAHAN BAKU 
DENGAN BERDASARKAN ATAS JUMLAH BARANG YANG BENAR-
BENAR AKAN DIJUAL ATAU DIPERLUKAN, DIPRODUKSI PADA 
SETIAP BAGIAN SECARA TEPAT WAKTU SESUAI DENGAN 
KEBUTUHAN. INDIKATOR YANG DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
METODE INI ANTARA LAIN : ROTASI PETIK, WAKTU 
PEREMAJAAN, PROSEDUR PEMETIKAN, CARA PENGANGKUTAN, 














































GAMBAR 1. KERANGKA BERPIKIR PENDEKATAN MASALAH 
D. DEFINISI OPERASIONAL DAN KONSEP PENGUKURAN 
VARIABEL 
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1. PERSEDIAAN ADALAH AKTIVA YANG MELIPUTI BARANG-
BARANG MILIK PERUSAHAAN DENGAN MAKSUD UNTUK 
DIJUAL DALAM SUATU PERIODE USAHA TERTENTU ATAU 
BARANG-BARANG YANG MASIH DALAM SUATU PROSES 
PRODUKSI, ATAUPUN PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG 
MENUNGGU PENGGUNAANNYA DALAM SUATU PROSES 
PRODUKSI. 
2. BAHAN BAKU ADALAH BARANG YANG AKAN MENJADI 
BAGIAN DARI PRODUK JADI YANG DENGAN MUDAH DAPAT 
DIIKUTI BIAYANYA. BAHAN BAKU YANG DIGUNAKAN 
ADALAH PUCUK DAUN TEH BASAH. 
3. PERSEDIAAN BAHAN BAKU (RAW MATERIAL INVENTORY) 
ADALAH PERSEDIAAN BARANG-BARANG BERWUJUD YANG 
AKAN DIGUNAKAN DALAM PROSES PRODUKSI. 
4. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MERUPAKAN 
UPAYA PERUSAHAAN UNTUK MENJAMIN KELANCARAN 
PROSES PRODUKSI YANG MELIPUTI PEMBELIAN BAHAN, 
PENYIMPANAN DAN PEMELIHARAAN BAHAN, MENGATUR 
PENGELUARAN BAHAN SAAT BAHAN DIBUTUHKAN DAN 
MEMPERTAHANKAN PERSEDIAAN DALAM JUMLAH YANG 
OPTIMAL. 
5. KEBIJAKAN PENGENDALIAN BAHAN BAKU TEH OLEH 
PERUSAHAAN ADALAH KEBIJAKAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU TEH YANG SELAMA INI TELAH DILAKSANAKAN OLEH 
PT. RSK I KARANGANYAR, YAITU DARI TAHUN 2004 SAMPAI 
DENGAN TAHUN 2007. KEBIJAKAN INI MELIPUTI 
PENGENDALIAN JUMLAH PRODUKSI TEH DAN TOTAL BIAYA 
PRODUKSI TEH. 
6. KUANTITAS PRODUKSI BAHAN BAKU ADALAH SEJUMLAH 
UNIT BAHAN BAKU YANG DIHASILKAN SETIAP HARI OLEH PT. 
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RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR DENGAN SATUAN 
KILOGRAM (KG). 
7. ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY (EPQ) ADALAH JUMLAH 
BAHAN BAKU YANG EKONOMIS YANG HARUS DIPRODUKSI 
PERUSAHAAN SAAT PERUSAHAAN TERSEBUT MENJALANKAN 
KEGIATAN PRODUKSINYA SEPANJANG WAKTU, DALAM 
KEADAAN PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI DAN 
KEKURANGAN BAHAN BAKU. 
8. BIAYA ANALISA ADALAH BIAYA YANG DIKELUARKAN UNTUK 
MENGANALISA BAHAN, BAIK ITU ANALISA TERHADAP PUCUK 
SEBELUM MENGALAMI PROSES PRODUKSI MAUPUN ANALISA 
TEH KERING. BIAYA ANALISA DIHITUNG DENGAN SATUAN 
RUPIAH (RP).  
9. BIAYA PERSIAPAN PRODUKSI ADALAH BIAYA-BIAYA YANG 
TIMBUL YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGADAAN BAHAN 
BAKU TEH. BIAYA PERSIAPAN PRODUKSI MELIPUTI; BIAYA 
PENGANGKUTAN, BIAYA TENAGA KERJA, BIAYA 
PENGOLAHAN, DAN BIAYA-BIAYA LAIN YANG TERJADI 
SELAMA PENGADAAN PROSES PRODUKSI. BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI DIHITUNG DENGAN SATUAN RUPIAH (RP). 
10. TOTAL BIAYA PRODUKSI ADALAH TOTAL BIAYA PENGADAAN 
BAHAN BAKU UNTUK PROSES PRODUKSI YANG 
DIKELUARKAN SETIAP BULAN DAN SETIAP HARI. TOTAL 
BIAYA PRODUKSI ADALAH PENJUMLAHAN DARI KOMPONEN 
BIAYA PERSIAPAN PRODUKSI DAN BIAYA ANALISA. TOTAL 
BIAYA PRODUKSI DIHITUNG DENGAN SATUAN RUPIAH (RP). 
11. BIAYA KEKURANGAN PERSEDIAAN ADALAH BIAYA YANG 
HARUS DIKELUARKAN KETIKA PABRIK KEKURANGAN BAHAN 
BAKU KETIKA ADA PERMINTAAN. BIAYA KEKURANGAN 
PERSEDIAAN DIHITUNG DALAM SATUAN RUPIAH (RP). 
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12. EFISIENSI ADALAH PENGERTIAN YANG MENGGAMBARKAN 
ADANYA PERBANDINGAN HASIL PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU SESUAI KEBIJAKAN PERUSAHAAN 
DAN YANG DILAKUKAN DENGAN METODE EPQ. APABILA 
TOTAL BIAYA PERSEDIAAN DARI ANALISIS EPQ LEBIH BESAR 
DARI KEBIJAKAN PERUSAHAAN BERARTI KEBIJAKAN 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN PERUSAHAAN SUDAH EFISIEN.  
13. ANALISIS EFISIENSI PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU ADALAH MEMBANDINGKAN HASIL PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU SESUAI DENGAN KEBIJAKAN 
PERUSAHAAN DAN YANG DILAKUKAN DENGAN METODE EPQ. 
APABILA TOTAL BIAYA PERSEDIAAN TEH YANG DIPEROLEH 
DARI ANALISIS EPQ LEBIH BESAR DARIPADA TOTAL BIAYA 
PERSEDIAAN TEH BERDASARKAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN 
YANG TELAH DILAKUKAN PERUSAHAAN BERARTI 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI PERUSAHAAN 
TERSEBUT SUDAH EFISIEN. 
14. JUST IN TIME PRODUCTION SYSTEM ADALAH SISTEM PRODUKSI 
TEPAT WAKTU YANG MERUPAKAN SALAH SATU PEMECAHAN 
MASALAH YANG BERKELANJUTAN DAN HARUS DIHADAPI 
SEHINGGA TIDAK MENYEBABKAN SESUATU TERBUANG 
PERCUMA. METODE INI MELIHAT MELALUI GAMBARAN 
ROTASI PETIK, WAKTU PEREMAJAAN, PROSEDUR PEMETIKAN, 
CARA PENGANGKUTAN DAN ANALISA BASAH DAN KERING. 
15. ROTASI PETIK ADALAH PERPUTARAN WAKTU YANG 
DIHABISKAN UNTUK MEMETIK TEH PADA BEBERAPA BLOK. 
16. WAKTU PEREMAJAAN ADALAH WAKTU YANG DISEDIAKAN 
UNTUK MENGADAKAN PERGANTIAN TANAMAN BAIK ITU 
DENGAN CARA DIPANGKAS ATAUPUN DENGAN CARA 
MENGGANTI TANAMAN LAMA DENGAN TANAMAN BARU. 
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17. PROSEDUR PEMETIKAN ADALAH CARA-CARA PEMETIKAN 
YANG SESUAI DENGAN ATURAN DAN TELAH DIRENCANAKAN 
OLEH PERUSAHAAN. 
18. CARA PENGANGKUTAN ADALAH CARA-CARA YANG BENAR 
UNTUK MENGANGKUT BAHAN BAKU PUCUK DARI KEBUN KE 
PABRIK UNTUK DIOLAH. 
19. ANALISA BASAH MERUPAKAN KEGIATAN MENGHITUNG 
KOMPOSISI PUCUK DAUN DENGAN RUMUS PETIK SESUAI 
DENGAN KLASIFIKASI YANG DITENTUKAN DAN 
MEMBEDAKAN PUCUK YANG RUSAK DENGAN PUCUK YANG 
BAIK. KEGIATAN ANALISA BASAH MELIPUTI ANALISA PETIK, 
ANALISA PUCUK DAN ANALISA KERUSAKAN. 
20. ANALISA KERING ADALAH KEGIATAN MENGHITUNG BERAT 
TEH KERING SESUAI DENGAN JENISNYA MASING-MASING 
SEHINGGA DAPAT DIKETAHUI PERSENTASE BERAT PEKO, 
JIKENG DAN TULANG SERTA MELAKUKAN PENGUJIAN 
TERHADAP KUALITAS TEH KERING. KEGIATAN ANALISA 
KERING MELIPUTI PENGUJIAN KADAR AIR, PENGUJIAN RASA 
DAN PEMISAHAN BENTUK TEH KERING. 
21. AFDELING ADALAH AREA WILAYAH KERJA ATAU SUB UNIT 
KEBUN YANG MELIPUTI PENGELOLAAN TENAGA KERJA, 
BAHAN DAN ALAT, FISIK KEGIATAN ATAU PRESTASI KERJA, 
PENGELOLAAN BIAYA, DAN KINERJA SECARA KESELURUHAN. 
E. ASUMSI 
1. KUANTITAS PRODUKSI DAN BIAYA PRODUKSI 
DIPERHITUNGKAN PER HARI DAN DALAM SATU BULAN 
TERDAPAT 30 HARI.  
2. TEKNOLOGI, KESUBURAN TANAH, IKLIM DAN TOPOGRAFI 
BERLAKU NORMAL PADA SETIAP AFDELING DI DAERAH 
PENELITIAN. 
3. VARIETAS TEH DIANGGAP SAMA. 
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4. HARGA SAPRODI DAN HARGA UPAH TENAGA KERJA BERLAKU 
DI DAERAH PENELITIAN PADA SETIAP AFDELING. 
 
F. PEMBATASAN MASALAH 
1. PENELITIAN INI DILAKUKAN DI PT RUMPUN SARI KEMUNING I 
KABUPATEN KARANGANYAR (KEBUN KEMUNING) YANG 
DILAKSANAKAN PADA SAAT PEMETIKAN HASIL SELAMA 
MUSIM PETIK DAN DATA YANG DIGUNAKAN ADALAH DATA 
SELAMA 4 TAHUN TERAKHIR YAITU TAHUN 2004 SAMPAI 
DENGAN TAHUN 2007. 
2. ANALISIS DATA YANG DILAKUKAN TERBATAS PADA 
KUANTITAS PRODUKSI DAN BIAYA PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR. 
3. PEMBATASAN DALAM PERHITUNGAN PENYEDIAAN BAHAN 
BAKU YANG OPTIMAL DIMULAI DARI PROSES PEMETIKAN 
SAMPAI DENGAN PROSES SORTASI KERING. 
G. HIPOTESIS 
HIPOTESIS UNTUK PENELITIAN INI ADALAH : 
1. BESARNYA KUANTITAS PRODUKSI YANG DISELENGGARAKAN 
PT RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR BELUM 
OPTIMAL.  
2. BESARNYA BIAYA PRODUKSI YANG DIKELUARKAN PT 























III. METODE PENELITIAN 
 
A. METODE DASAR PENELITIAN 
Metode dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Nazir (2003) metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti kasus sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang 
diselidiki. 
Teknik penelitian yang digunakan adalah dengan metode studi kasus. 
Studi kasus, atau penelitian kasus (case study), adalah penelitian tentang status 
subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari 
keseluruhan personalitas (Maxfield cit: Nazir, 2003). 
B. METODE PENENTUAN DAERAH PENELITIAN 
Metode penentuan daerah penelitian diambil secara sengaja atau 
purposive sampling yaitu pengambilan obyek dengan sengaja didasarkan atas 
kriteria atau pertimbangan tertentu (Wirartha, 2006). Lokasi penelitian ini 
adalah PT. Rumpun Sari Kemuning I Kabupaten Karanganyar (RSK I), 
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dengan pertimbangan bahwa PT. Rumpun Sari Kemuning I Karanganyar 
merupakan perusahaan di Kabupaten Karanganyar yang mengolah sekaligus 
membudidayakan teh. Pengolahan yang dilakukan oleh PT. Rumpun Sari 
Kemuning I Karanganyar adalah dengan merubah pucuk daun teh segar 
menjadi teh hijau kering yang nantinya akan mengalami proses lebih lanjut di 
pabrik teh yang lain. Selain itu PT. Rumpun Sari Kemuning I Karanganyar 
perlu menerapkan kebijakan pengendalian persediaan bahan baku yang tepat 
karena ketersediaan bahan baku teh belum dapat memenuhi kebutuhan proses 
produksinya dan perlu adanya tindakan perbaikan mengenai permasalahan 
manajemen persediaan yang kurang baik. Berdasarkan hal tersebut, PT. 
Rumpun Sari Kemuning I Karanganyar perlu menerapkan suatu kebijakan 
pengendalian persediaan bahan baku yang optimum dengan biaya yang 
minimum sehingga dapat tercapai efisiensi biaya persediaan. Selain itu, data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini tersedia di perusahaan (PT. 
Rumpun Sari Kemuning I Karanganyar). 
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan, 
yaitu dengan cara : 
1. PENCATATAN, DILAKUKAN DENGAN CARA MENCATAT DATA-
DATA YANG DIPEROLEH DARI SUMBER YANG 
BERSANGKUTAN, DAN SUMBER-SUMBER LAIN YANG ADA 
RELEVANSINYA DENGAN PENELITIAN INI. 
2. PENGAMATAN (OBSERVASI), MERUPAKAN TEKNIK 
PENGUMPULAN DATA DENGAN CARA MELAKUKAN 
PENGAMATAN LANGSUNG TERHADAP OBYEK PENELITIAN 
YANG DIAMATI, KEMUDIAN MENCATAT INFORMASI YANG 
DIPEROLEH SELAMA PENGAMATAN. 
3. WAWANCARA, MERUPAKAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
YANG DILAKUKAN DENGAN CARA MENGAJUKAN 
PERTANYAAN ATAU TANYA JAWAB SECARA LANGSUNG 
KEPADA PIHAK-PIHAK YANG BERKAITAN DENGAN 
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PENELITIAN YANG DILAKUKAN. WAWANCARA DILAKUKAN 
DENGAN PIMPINAN PERUSAHAAN, KARYAWAN PERUSAHAAN 
DAN PIHAK LAIN YANG TERKAIT DALAM PENELITIAN INI. 
D. JENIS DAN SUMBER DATA 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. DATA PRIMER, DATA YANG DIPEROLEH DARI SUMBER DATA 
PENELITI YANG BERSANGKUTAN (SURAKHMAD, 1994). DALAM 
HAL INI DATA DIPEROLEH DARI WAWANCARA TIDAK 
TERSTRUKTUR PIHAK YANG BERSANGKUTAN YAITU DARI PT 
RUMPUN SARI KEMUNING I. 
2. DATA SEKUNDER, ADALAH DATA YANG TERLEBIH DAHULU 
DIKUMPULKAN DAN DILAPORKAN OLEH ORANG DI LUAR 
PENYELIDIK SENDIRI (SURAKHMAD, 1994). DALAM HAL INI 
DATA DIPEROLEH DARI REFERENSI BERUPA BUKU, JURNAL, 




E. METODE ANALISIS DATA 
1. ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
MENURUT METODE EPQ (ECONOMIC PRODUCTION 
QUANTITY). 
Metode EPQ merupakan pengembangan dari metode EOQ. Model 
EPQ yang sering disebut sebagai model Production Order Quantity sangat 
cocok untuk lingkungan produksi, dimana bahan baku selalu tersedia 
sepanjang waktu secara terus-menerus. Dalam pengendalian persediaan 
terdapat dua kemungkinan keadaan persediaan yang dapat dihitung dengan 
cara yang berbeda, yaitu: 
a. Untuk keadaan persediaan yang telah pasti 









2) Perhitungan produksi yang ekonomis harian (Q harian) 
30
Q
arianhQ =  
3) Total biaya pengadaan bahan baku yang dikeluarkan pada kuantitas 
produksi ekonomis dalam satu bulan adalah: 
( ) SQUQCPUTC ÷øöçèæ+-= 121  
4) Total biaya pengadaan bahan baku yang dikeluarkan pada kuantitas 
produksi ekonomis dalam satu hari adalah: 
30
TC
harianTC =  
(Zuliyan, 1996) 
b. Untuk keadaan kekurangan bahan baku 










2) Perhitungan produksi yang ekonomis harian (q harian) 
30
q
harianq =  
3) Total biaya pengadaan bahan baku yang dikeluarkan pada kuantitas 





= 2  
4) Total biaya pengadaan bahan baku yang dikeluarkan pada kuantitas 
produksi ekonomis dalam satu hari adalah: 
30
TC
harianTC =  
(Reksohadiprojo, 1987). 
Keterangan : 
Q = Kuantitas produksi yang ekonomis pada saat keadaan yang telah  
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pasti (kg) 
U = Produksi Kering (kg) 
S = Biaya persiapan produksi (Rp) 
C = Biaya analisa bahan baku (Rp) 
P = Produksi Basah (kg) 
b = Biaya saat terjadi kekurangan persediaan (Rp) 
q = Kuantitas produksi yang ekonomis saat terjadi kekurangan bahan  
(kg) 
2. ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN. 
Pengendalian persediaan bahan baku menurut kebijakan perusahaan 
dapat meliputi jumlah dan frekuensi produksi bahan baku serta biaya 
persediaan bahan baku. Biaya persediaan bahan baku yang dikeluarkan 
perusahaan dapat diketahui dari informasi yang diperoleh langsung dari 






3. ANALISIS PERBANDINGAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU MENURUT METODE EPQ DAN PENGENDALIAN 
BAHAN BAKU MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN. 
Analisis ini menggambarkan perbandingan besarnya biaya dan 
kuantitas produksi bahan baku yang diperoleh menurut kebijakan 
perusahaan dengan besarnya biaya dan kuantitas produksi yang optimal 
dengan menggunakan metode EPQ. Dengan menggunakan analisis ini 
dapat diketahui apakah kebijakan penyediaan bahan baku di PT. Rumpun 
Sari Kemuning I Karanganyar sudah efisien atau belum. 
4. ANALISIS DESKRIPTIF PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
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Analisis ini digunakan untuk menggambarkan kondisi PT Rumpun 
Sari Kemuning I Karanganyar secara umum terutama kondisi proses 
produksi atau pengolahan teh yang dijelaskan secara kualitatif melalui 
metode Just In Time Production System. Analisis ini meliputi gambaran 
mengenai beberapa komponen yang mendukung proses penyediaan bahan 
baku pucuk di pabrik. Faktor-faktor itu antara lain meliputi; rotasi petik, 
waktu peremajaan, prosedur pemetikan, cara pengangkutan dan analisa 
basah serta kering, kemudian dijelaskan hubungan antara analisis 
deskriptif dengan perhitungan menggunakan metode EPQ. Setelah itu 
dilakukan pendekatan melalui saran mengenai perbaikan kinerja PT 
Rumpun Sari Kemuning I Karanganyar terutama berkaitan dengan pola 
penyediaan bahan bakunya, sehingga dapat diperoleh kuantitas persediaan 









IV. KONDISI UMUM PT RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR 
 
A. SEJARAH PERUSAHAAN 
PT. RUMPUN SARI KEMUNING I YANG BERKEDUDUKAN DI 
DESA KEMUNING, KECAMATAN NGARGOYOSO, KABUPATEN 
KARANGANYAR, MEMPUNYAI SEJARAH PERUSAHAAN YANG 
DIMULAI SEMENJAK PENJAJAHAN BELANDA MENDUDUKI 
WILAYAH INDONESIA SAMPAI PENJAJAHAN JEPANG. TETAPI 
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NAMA PERUSAHAAN TERSEBUT BELUM BERNAMA PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING. 
SEWAKTU BELANDA MENJAJAH INDONESIA, MEREKA 
MENDIRIKAN PERUSAHAAN BERNAMA NV. CULTUR MAATSHAPIJ 
KEMUNING DENGAN ALAMAT NEDERLAND. BELANDA 
MENGATUR HAK GUNA USAHA (HGU) PERUSAHAANNYA ITU 
DALAM UNDANG-UNDANG AGRARIA (AGRARIA CHE WET) PADA 
TAHUN 1870. HAK GUNA USAHA (HGU) PERUSAHAAN 
MEMPUNYAI JANGKA WAKTU SELAMA 50 TAHUN. SELAMA 
JANGKA WAKTU TERSEBUT KEPEMILIKAN PERUSAHAAN 
DIBERIKAN KEPADA WARGA NEGARANYA DARI DEN HAAG 
BELANDA BERNAMA JOHAN DE JOHN DAN VAN MEEXANDER 
PADA TANGGAL 11 APRIL 1925 DENGAN LUAS AREAL 812.172 HA 
TERLETAK DI KECAMATAN NGARGOYOSO DAN SELUAS 238.828 
HA TERLETAK DI KECAMATAN JENAWI. LAHAN TERSEBUT 
DITANAMI KOPI DAN TEH DENGAN TOTAL LUAS AREAL 1.051.000 
HA. PENGOLAHAN TANAMAN PERKEBUNAN TERSEBUT 
DILIMPAHKAN KEPADA KANTOR ADMINISTRASI FIRMA 
WATERING AND LABOUR YANG BERKEDUDUKAN DI BANDUNG. 
TAK LAMA KEMUDIAN KEGIATAN KOMERSIAL ITU 
MENGALAMI KEMACETAN SEHINGGA PENGELOLAAN 
PERUSAHAAN PERKEBUNAN TEH DAN KOPI NV. CULTUR 
MAATSHAPIJ KEMUNING BERAKHIR KARENA PADA TAHUN 1942 
TENTARA JEPANG MASUK KE INDONESIA DAN MENGAMBIL ALIH 
PERKEBUNAN YANG SEBELUMNYA DITANAMI TANAMAN TEH 
DAN KOPI, BANYAK YANG MATI DAN TIDAK TERAWAT LAGI 
SEHINGGA SEPENUHNYA DIBERIKAN KEPADA PENDUDUK 
SETEMPAT UNTUK DITANAMI PALAWIJA DAN TANAMAN JARAK. 
PADA TAHUN 1945 JEPANG MENGALAMI KEKALAHAN 
DALAM PERANG DUNIA II MELAWAN RAKYAT INDONESIA, 
SEHINGGA KEPEMILIKAN PERKEBUNAN DIKELOLA OLEH 
37 
95 
KERATON MANGKUNEGARAN SURAKARTA YANG DIPIMPIN OLEH 
IR. SARSITO. KEPEMIMPINAN IR. SARSITO TERSEBUT BERAKHIR 
PADA TAHUN 1948. TAHUN 1948 SAMPAI TAHUN 1950, 
PERKEBUNAN TEH DIKELOLA OLEH PEMERINTAH MILITER 
REPUBLIK INDONESIA DAN HASIL PRODUKSINYA DIGUNAKAN 
UNTUK MEMBIAYAI PERANG MEMPERTAHANKAN 
KEMERDEKAAN. 
SELANJUTNYA PERKEBUNAN NV. CULTUR MAATSHAPIJ 
KEMUNING DISERAHKAN KEMBALI KEPADA PEMILIKNYA 
BERSAMAAN DENGAN ADANYA PERJANJIAN MEJA BUNDAR. 
PENYERAHAN PERKEBUNAN BERLANGSUNG PADA TANGGAL 19 
MEI 1950 SAMPAI TANGGAL 30 DESEMBER 1952. NAMUN TIDAK 
LAMA KEMUDIAN TANGGAL 1 JANUARI 1953 BERDASARKAN 
UNDANG-UNDANG NO. 3/52/RI, HAK GUNA USAHA (HGU) 
PERUSAHAAN PERKEBUNAN KEMUNING DICABUT DARI NV. 
CULTUR MAATSHAPIJ KEMUNING. SECARA INTERN KARYAWAN 
DARI PERUSAHAAN PERKEBUNAN KEMUNING MEMBENTUK 
KOPERASI BERNAMA ”KOPERASI PERUSAHAAN PERKEBUNAN 
KEMUNING”. TAHUN 1965 KOPERASI INI DIBUBARKAN KARENA 
BANYAK DARI PENGURUSNYA TERLIBAT PEMBERONTAKAN G 30 
S/PKI DAN UNTUK SEMENTARA PERKEBUNAN KEMUNING 
DIAMBIL ALIH KODAM IV DIPONEGORO. 
DENGAN ADANYA SK MENDAGRI NO. 17/HGU/NIA/1971, 
TERTANGGAL 3 NOVEMBER 1971 DIBENTUKLAH PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING YANG BERADA DI BAWAH YAYASAN RUMPUN 
DIPONEGORO. PADA TAHUN 1980 PT. RUMPUN DIPECAH MENJADI 
2 YAITU : 
1. PT. RUMPUN ANTAN, YANG MELIPUTI BEBERAPA 
PERKEBUNAN, YAITU : 
A. PERKEBUNAN CARUI, REDJODADI, BERKEDUDUKAN DI 
CILACAP 
96 
B. PERKEBUNAN CLUWAK, BERKEDUDUKAN DI PATI 
C. PERKEBUNAN DARMOKRADENAN, BERKEDUDUKAN DI 
BANYUMAS 
D. PERKEBUNAN JATIPABLENGAN, BERKEDUDUKAN DI 
SEMARANG 
E. PERKEBUNAN SAMUDRA, BERKEDUDUKAN DI BANYUMAS 
2. PT. RUMPUN TEH, YANG MELIPUTI PERKEBUNAN : 
A. PERKEBUNAN KEMUNING, BERKEDUDUKAN DI 
KARANGANYAR, SURAKARTA 
B. PERKEBUNAN MEDINI, BERKEDUDUKAN DI KENDAL 
C. PERKEBUNAN KALIGINTUNG, BERKEDUDUKAN DI 
SEMARANG 
PADA TANGGAL 1 APRIL 1990, PT. RUMPUN BEKERJASAMA 
DENGAN PT. ASTRA AGRO NIAGA YANG PENGELOLAANNYA 
MANAJERNYA DISERAHKAN KEPADA PT. ASTRA AGRO NIAGA 
SEDANGKAN PT. RUMPUN MENGENDALIKAN BAGIAN 
PRODUKSINYA. SEJAK SAAT ITU PT. RUMPUN DIPONEGORO 
BERUBAH NAMA MENJADI PT. RUMPUN SARI KEMUNING. 
SETELAH BEKERJASAMA DENGAN PT. ASTRA AGRO NIAGA 
KEBUN KEMUNING MENGALAMI KEMAJUAN. 
B. LOKASI DAN LETAK PERUSAHAAN 
PERUSAHAAN PERKEBUNAN TEH PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING BERKANTOR PUSAT DI JALAN PEMUDA NO. 145, 
SEMARANG 50132, JAWA TENGAH. PERKEBUNAN TEH TERLETAK 
DI LERENG GUNUNG LAWU, KIRA-KIRA 8 KM DARI 
TAWANGMANGU. ADAPUN LOKASI PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
BERADA DI DESA KEMUNING, KECAMATAN NGARGOYOSO, 
KABUPATEN KARANGANYAR, SURAKARTA, JAWA TENGAH. 
PERKEBUNAN TEH PT. RUMPUN SARI KEMUNING TERLETAK 
PADA BATAS-BATAS WILAYAH YAITU SEBAGAI BERIKUT : 
1. SEBELAH TIMUR  : PERHUTANI GUNUNG LAWU 
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2. SEBELAH BARAT   : PERKEBUNAN KARET PTP XVIII 
3. SEBELAH UTARA  : KECAMATAN JENAWI 
4. SEBELAH SELATAN : NGGANDUNGAN KECAMATAN 
NGARGOYOSO 
PEMILIHAN LOKASI PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
DIDASARKAN PADA SYARAT-SYARAT TUMBUH TANAMAN TEH 
YAITU MELIPUTI KETINGGIAN TEMPAT DARI PERMUKAAN LAUT, 
CURAH HUJAN DAN TANAH PERKEBUNAN ITU SENDIRI. 
KETINGGIAN TEMPAT DARI PERMUKAAN LAUT, CURAH HUJAN 
DAN TANAH PERKEBUNAN SENDIRI. KETINGGIAN TEMPAT YANG 
IDEAL DI DAERAH TROPIS ADALAH 1.200-1.800 M DPL. 
SEDANGKAN KETINGGIAN UNTUK DAERAH PENANAMAN TEH DI 
DESA KEMUNING ADALAH 501-1000 METER DI ATAS PERMUKAAN 
LAUT. CURAH HUJAN YANG BAIK UNTUK KETAHANAN TEH 
YAITU RATA-RATA 2.500-3.000 MM/TAHUN, CURAH HUJAN 
MINIMUM YAITU 1.150-1400 MM/TAHUN. RATA-RATA CURAH 
HUJAN DI DAERAH KEMUNING ADALAH 2.561 MM/TAHUN. JENIS 
TANAH YANG BAIK UNTUK TANAMAN TEH YAITU LATOSOL, 
MEDOSOL, PODZOLIK MERAH DAN TANAH VULKANIS MUDA. 
JENIS TANAH YANG ADA DI KEBUN KEMUNING ADALAH 
LATOSOL COKLAT, MEDITERAN MERAH KUNING, DAN ANDOSOL. 
KONDISI DI PERKEBUNAN TEH PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING BERDASARKAN LOKASI PERUSAHAAN MELIPUTI 
KEADAAN IKLIM TANAMAN TEH YAITU TERDIRI DARI 
INTENSITAS SINAR MATAHARI, YAITU HUJAN YANG TURUN 
SEPANJANG TAHUNNYA, SUHU, KELEMBABAN, KETINGGIAN 
TEMPAT SERTA KEADAAN TANAH. GAMBARAN MENGENAI 
KEADAAN PABRIK MELIPUTI : 
1. LUAS AREAL PERUSAHAAN 
LUAS AREAL PERUSAHAAN PERKEBUNAN PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING ADALAH SEBESAR 437,82 HA DIBAGI 
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MENJADI 2 AFDELING YAITU AFDELING OA DENGAN LUAS 
AREAL 222,26 HA DAN AFDELING OB DENGAN LUAS AREAL 
215,56 HA. DARI LUAS AREAL KEBUN YANG ADA TERSEBUT 
DIBAGI MENJADI BEBERAPA BAGIAN YAITU, AREAL TANAH 
TANAMAN PRODUKTIF, TANAH PEMBIBITAN, TANAH 
CADANGAN, TANAH UNTUK JALAN, TANAH UNTUK 
EMPLASEMEN PABRIK, JURANG SERTA SUNGAI. BAGIAN DARI 
LUAS AREAL TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA TABEL 4 
SEBAGAI BERIKUT : 
TABEL 4. DATA LUAS AREAL PERKEBUNAN TEH PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING 
LUAS (HA) STATUS TANAMAN 
































































SUBTOTAL 8,00 11,30 19,30 
TOTAL 222,26 215,26 437,82 
SUMBER : PT. RUMPUN SARI KEMUNING 2007 
KETERANGAN: 
AFDELING OA = SUB UNIT KEBUN A  
AFDELING OB = SUB UNIT KEBUN B  
TBM  = TANAMAN BELUM MENGHASILKAN 
TM  = TANAMAN MENGHASILKAN 




2. KAPASITAS PRODUKSI 
JUMLAH PRODUKSI DAUN TEH DIBAGI MENJADI DUA 
JENIS PRODUKSI YAITU PRODUKSI PUCUK BASAH DAN 
PRODUKSI PUCUK KERING. PENINGKATAN DAN PENURUNAN 
JUMLAH PRODUKSI TEH KERING SELALU TERJADI, KARENA 
DISEBABKAN OLEH KEADAAN MUSIM DAN KEADAAN 
TANAGA KERJA YANG TERSEDIA. PADA SAAT MUSIM 
PENGHUJAN PRODUKSI PUCUK YANG DITERIMA AKAN 
MELIMPAH KARENA PADA MUSIM INI TANAMAN TEH 
PERTUMBUHANNYA AKAN SUBUR SEHINGGA BANYAK YANG 
MENGHASILKAN PUCUK. 
PADA MUSIM PENGHUJAN SERING TERJADI KECEPATAN 
ANGIN DAN UDARA YANG PANAS SEHINGGA AKAN 
MENGAKIBATKAN KERONTOKAN DAUN DAN TERKADANG 
JUSTRU AKAN MENGURANGI HASIL PRODUKSI. PRODUKSI 
PUCUK YANG DITERIMA PABRIK AKAN BERKURANG JUGA 
BILA MUSIM KEMARAU TIBA KARENA PADA MUSIM 
KEMARAU TERJADI NIGHT FROST YAITU PERUBAHAN SUHU 
DINGIN YANG SECARA TIBA-TIBA PADA MALAM HARI 
SEHINGGA MENGAKIBATKAN TUMBUHNYA PUCUK YANG 
AKAN DIPETIK TERHAMBAT. SEMENTARA ITU DI LUAR DARI 
FAKTOR IKLIM, KEADAAN TENAGA KERJA YANG 
BERPENGARUH TERHADAP HASIL PRODUKSI PUCUK TEH 
TERGANTUNG PADA KAPASITAS PRODUKSI UNTUK SETIAP 
HARINYA KARENA PERUSAHAAN MEMBATASI TENAGA KERJA 
PEMETIK SESUAI DENGAN KAPASITAS PRODUKSI SETIAP 
HARINYA. JIKA MUSIM KEMARAU PABRIK MAMPU 
MENGOLAH PUCUK MAKSIMAL 8 TON PERHARI, SEDANGKAN 
PADA MUSIM PENGHUJAN DAPAT MENCAPAI 15-20 TON 
100 
PERHARI. KAPASITAS YANG LEBIH DARI 8 TON AKAN 
DIADAKAN KERJA LEMBUR. 
3. SISTEM PEMASARAN 
SISTEM PEMASARAN PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
ADALAH SISTEM DO (DELIVERY ORDER) ATAU ORDER 
PENGIRIMAN BARANG YAITU PIHAK PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING MEMBERIKAN SAMPEL HASIL PRODUKSI KEPADA 
KONSUMEN SEHINGGA SIFAT, KEADAAN DAN KENAMPAKAN 
DAPAT DILIHAT SECARA LANGSUNG OLEH KONSUMEN. HAL-
HAL YANG BERKAITAN DENGAN TRANSAKSI JUAL BELI 
PRODUK TEH SEPENUHNYA DIATUR OLEH DIREKSI PUSAT PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING SEDANGKAN UNTUK PENGIRIMAN 
PRODUK TEH KE PABRIK YANG LAIN DILAKUKAN OLEH 
PERKEBUNAN PT. RUMPUN SARI KEMUNING (KEBUN 
KEMUNING). 
TRANSAKSI PENJUALAN DAN PEMBELIAN PRODUK TEH 
HIJAU KERING TERLEBIH DAHULU DIADAKAN KESEPAKATAN 
BERSAMA TENTANG HARGA ANTARA PRODUSEN DARI PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING DENGAN KONSUMEN YANG AKAN 
MEMBELI PRODUK TEH KERING SEDANGKAN PENGIRIMAN 
BARANG (PRODUK TEH KERING) AKAN MENYUSUL SESUAI 
DENGAN KEBUTUHAN KONSUMEN.  
DAERAH PEMASARAN PRODUKSI TEH HIJAU YANG 
DILAKUKAN PT. RUMPUN SARI KEMUNING ADALAH BAHAN 
SETENGAH JADI YANG MERUPAKAN BAHAN BAKU UNTUK 
PROSES PENGOLAHAN TEH LAIN, KHUSUSNYA TEH WANGI. 
BEBERAPA PERUSAHAAN YANG MENGGUNAKAN TEH HIJAU 
DARI PT. RUMPUN SARI KEMUNING YAITU : 
1. PERUSAHAAN TEH WANGI GOPEK, TEGAL 
2. PERUSAHAAN TEH WANGI GAYA BARU, PEKALONGAN 
3. PERUSAHAAN TEH WANGI GUNUNG SUBUR, SURAKARTA 
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4. PERUSAHAAN TEH DUA TANG 
5. PT. PELITA SINGA MAS, SUKABUMI 
6. PT. ALCHAIR COORPORATION, JAKARTA UTARA 
7. PT. YOSUF AKBANI, JAKARTA 
8. PT. LES D/A PT. YTP, JAKARTA 
9. IBU GANI, JALAN BRAWIJAYA 25, SUKABUMI 
10. L.LINK SOMEN D/A BAPAK ARIS, JAKARTA 
C. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
STRUKTUR ORGANISASI DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
ADALAH TERDIRI DARI KANTOR PUSAT YANG TERLETAK DI 
SEMARANG DENGAN KANTOR PERWAKILAN DI JAKARTA DAN 
TERDAPAT DUA KEBUN YANG TERLETAK DI KEMUNING DAN DI 
KALIGINTUNG. STRUKTUR ORGANISASI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING I YANG TERLETAK DI KABUPATEN KARANGANYAR 






















































































PHT = PEKERJA HARIAN 
2 
D. TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB SETIAP 
JABATAN 
PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA YANG DILAKUKAN DI 
PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR BERDASARKAN 
STRUKTUR ORGANISASI DIBAGI DALAM TIGA BAGIAN UTAMA, 
YAITU : 
1.  KTU (KEPALA TATA USAHA) 
MERUPAKAN BAGIAN YANG MENGELOLA ADMINISTRASI 
BAIK ADMINISTRASI PENGELOLAAN KEBUN MAUPUN PABRIK. 
2. BAGIAN PABRIK 
BAGIAN INI BERORIENTASI PADA BIDANG PROSES 
PENGOLAHAN DAUN TEH SAMPAI PEMASARAN TEH HIJAU 
KERING. 
3. BAGIAN LAPANGAN 
BAGIAN INI BERORIENTASI PADA PENYEDIAAN BAHAN BAKU 
YAITU MENGUSAHAKAN TANAMAN TEH MULAI DARI 
PEMBUKAAN LAHAN, PEMBIBITAN, PENANAMAN SAMPAI 
PEMANENAN. PEMBAGIAN TUGAS, WEWENANG DAN 
TANGGUNG JAWAB SETIAP JABATAN DARI STRUKTUR 
ORGANISASI DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR ADALAH SEBAGAI BERIKUT : 
A. ADMINISTRATUR 
1) MEMIMPIN, MENGKOORDINIR DAN MENGAWASI SEMUA 
KEGIATAN DALAM BIDANG TANAMAN, PENGELOLAAN 
DAN ADMINISTRASI, PENGGUNAAN TERMASUK SEMUA 
HARTA KEKAYAAN PERUSAHAAN. 
2) MENGHADIRI RAPAT DAN PANGGILAN DARI DIREKSI 
PUSAT. 
3) MENJALANKAN KEBIJAKAN, RENCANA SERTA 
INSTRUKSI DARI DIREKSI. 
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4) MEMBERI LAPORAN KEPADA DIREKSI TENTANG 
KEGIATAN BULANAN DAN TAHUNAN MAUPUN DATA 
KESELURUHAN HASIL PERKEBUNAN. 
5) MENGUMPULKAN DAN MENGAJUKAN USULAN-USULAN 
MAUPUN PENDAPAT UNTUK BAHAN PERBAIKAN. 
6) MENENTUKAN KEPUTUSAN YANG PRINSIPIL DAN 
KEBIJAKAN DALAM HAL BERHUBUNGAN DENGAN 
PELAKSANAAN TUGAS SESUAI DENGAN GARIS-GARIS 
YANG TELAH DITETAPKAN DIREKSI. 
7) MEMPERHATIKAN KESEJAHTERAAN KARYAWAN. 
8) MEMELIHARA HUBUNGAN KERJASAMA YANG BAIK 
DENGAN BAWAHAN, INSTANSI PEMERINTAH DAN 
ORGANISASI MASYARAKAT MANGENAI HAL-HAL YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN TUGASNYA.  
B. KEPALA KEBUN 
1) MENGELOLA DAN MENGKOORDINASI PEKERJAAN 
YANG ADA DI BAWAH PENGAWASANNYA, BAIK 
MENYANGKUT TEKNIK MAUPUN ADMINISTRASINYA 
SESUAI DENGAN KEBIJAKAN ADMINISTRATUR. 
2) MELAKSANAKAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN 
BELANJA YANG TELAH DISETUJUI. 
3) MEMPERTANGGUNGJAWABKAN PENGELOLAAN KEBUN. 
4) MEMBUAT LAPORAN BULANAN DAN TAHUNAN HASIL 
KEBUN KEPADA ADMINISTRATUR. 
C. KEPALA TATA USAHA 
1) MEWAKILI PIMPINAN APABILA DITUNJUK, ATAU 
APABILA PIMPINAN BERHALANGAN. 
2) MENYIAPKAN KEBUTUHAN DANA KEPADA MASING-
MASING DEPUTI DIREKTUR DALAM WAKTU DUA 
MINGGU SEKALI. 
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3) MENGADAKAN HUBUNGAN KERJA DENGAN 
KARYAWAN PT. RUMPUN SARI KEMUNING I SESUAI 
DENGAN FUNGSINYA SERTA MEMELIHARA HUBUNGAN 
BAIK DEMI KELANCARAN TUGAS OPERASIONAL. 
4) MENGONTROL TUGAS-TUGAS SEKSI ADMINISTRATUR, 
KASIR, KEPALA GUDANG SERTA PETANI. 
5) ATAS PERSETUJUAN DIREKSI ADMINISTRASI 
MELAKSANAKAN PEMBELIAN BARANG DAN BAHAN 
BERSKALA BESAR UNTUK KEPERLUAN PERUSAHAAN. 
6) MENGATUR PEMBAYARAN UPAH SESUAI DENGAN 
DAFTAR UPAH YANG TELAH DISETUJUI OLEH KEPALA 
PABRIK. 
7) MENGKOORDINIR DAN BERTANGGUNG JAWAB ATAS 





D. KEPALA PABRIK (MILL MANAGER) 
1) BERKEWAJIBAN MENYIAPKAN SARANA TRANSPORTASI 
KEBUN, ANTARA LAIN UNTUK ANGKUTAN BAHAN 
MENTAH, ANGKUTAN KARYAWAN, ANGKUTAN PUPUK 
DAN LAIN-LAIN. 
2) BERKEWAJIBAN MEMELIHARA INFRASTRUKTUR DAN 
BANGUNAN. 
3) BERKEWAJIBAN MELAKSANAKAN DAN 
MENYELESAIKAN PEKERJAAN PENGOLAHAN BAHAN 
MENTAH DARI KEBUN SAMPAI MENJADI PRODUK. 
4) MENJALANKAN ADMINISTRASI PRODUKSI 
PENGOLAHAN SESUAI KEBIJAKAN. 
E. KEPALA AFDELING 
5 
1) BERTANGGUNG JAWAB ATAS PENGELOLAAN KEBUN 
PADA AFDELING YANG DIKUASAINYA KEPADA KEPALA 
KEBUN. 
2) MENANGANI DAN MENGEVALUASI PENGELOLAAN 
TANAMAN DAN PEMETIKAN DI KEBUN PADA AFDELING 
YANG DIKUASAINYA. 
F. KEPALA TEKNIK 
MENANGANI, MERAWAT DAN MENGONTROL MESIN ATAU 
PERALATAN YANG DIGUNAKAN UNTUK PENGELOLAAN. 
G. KEPALA GUDANG 
1) MENGATUR EFISIENSI DALAM MENGELUARKAN 
MATERIAL. 
2) MENGADMINISTRASI DAN MEMELIHARA BARANG-
BARANG DALAM GUDANG. 
3) BERTANGGUNG JAWAB KEPADA KEPALA TATA USAHA. 
H. KEPALA BAGIAN KEUANGAN 
1) MENCATAT INPUT OUTPUT UANG PERUSAHAAN UNTUK 
KEPERLUAN PEMBIAYAAN PRODUKSI, GAJI PEGAWAI 
DAN KARYAWAN. 
2) MEMBUAT NERACA LABA DAN RUGI PADA TIAP BULAN 
DAN AKHIR TAHUN. 
3) MEMBUAT LAPORAN KAS MINGGUAN, BUKTI 
PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS. 
I. PERSONALIA ADMINISTRASI UMUM 
1) MELAKSANAKAN TUGAS DALAM HAL PERATURAN CUTI 
DAN PENGELUARAN BARANG. 
2) MENGURUS RUMAH TANGGA KANTOR, MENGATUR 
TATA TERTIB KANTOR DAN PENYELENGGARAAN 
RAPAT PERTEMUAN. 
3) MENYELENGGARAKAN URUSAN UMUM, SURAT 
MENYURAT DAN TUGAS UNTUK SEKRETARIS KEBUN.  
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4) MENERTIBKAN DAN MENGAWASI HAL-HAL YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN URUSAN KESEHATAN, AGAMA 
SERTA OLAHRAGA. 
5) MEMBUAT RENCANA, MENGKOORDINIR, MENGAWASI 
PELAKSANAAN TUGAS KEAMANAN, PEMBINAAN 
WILAYAH. PERSONALIA ADMINISTRASI UMUM 
DIBANTU OLEH PETUGAS HARIAN SENDIRI. 
6) MENYUSUN BAHAN LAPORAN SESUAI DENGAN 
TUGASNYA UNTUK ADMINISTRASI SERTA 
PERTANGGUNGJAWABANNYA. 
J. KERANI KEPALA PABRIK 
1) MEMBUAT LAPORAN HASIL PRODUKSI. 
2) MEMBUAT TANDA TERIMA BAHAN. 
K. KASIR 
KASIR ADALAH PEGAWAI YANG MELAKSANAKAN 
PENGUPAHAN TERHADAP KARYAWAN, BAIK KARYAWAN 
LEPAS, HARIAN BORONGAN, MAUPUN HONORARIUM. 
L. KEPALA KEAMANAN 
1) MENJAGA KEAMANAN PERUSAHAAN. 
2) MEMBUAT LAPORAN TENTANG KEAMANAN 
PERUSAHAAN. 
3) MEMBUAT LAPORAN SEBAGAI BUKTI BILA ADA 
PENINJAUAN DARI ATASAN SERTA 
MEMPERTANGGUNGJAWABKANNYA KEPADA 
ADMINISTRATUR. 
M. MANDOR PANEN 
TUGAS DARI MANDOR PANEN ADALAH MENGAWASI 
PEMETIK SELAMA PEMANENAN. 
N. MANDOR RAWAT 
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TUGAS DARI MANDOR RAWAT ADALAH MENGAWASI 
BAGIAN PERAWATAN KEBUN MULAI DARI PEMBIBITAN, 
PEMANGKASAN, PEMUPUKAN DAN PENYEMPROTAN. 
O. MANDOR OLAH 
TUGAS DARI MANDOR OLAH ADALAH MENGAWASI 
PEKERJA BAGIAN PENGOLAHAN. 
P. MANDOR TIMBANG 
TUGAS DARI MANDOR TIMBANG ADALAH MENGAWASI 
PENIMBANGAN DAN MENCATAT HASIL PENIMBANGAN 
BAIK DI KEBUN MAUPUN DI PABRIK. 
Q. OPERATOR KOMPUTER 
1) MENCATAT DAN MEMASUKKAN DATA PEMASUKAN 
DAN PENGELUARAN BAGIAN PABRIK, KANTOR DAN 
KEBUN. 
2) MEMBANTU TUGAS PERSONALIA UMUM. 
R. SOPIR (DRIVER) 
1) MENGATUR PEKERJA KEBUN PADA BAGIANNYA 
MASING-MASING. 
2) MENGANGKUT TEH DARI KEBUN KE PABRIK. 
3) MENGIRIM TEH KERING KE PERUSAHAAN PEMESAN. 
E. KETENAGAKERJAAN 
KARYAWAN YANG BEKERJA DI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING I SECARA KESELURUHAN BERJUMLAH 680 
KARYAWAN YNG TERDIRI DARI KARYAWAN STAF SEBANYAK 5 
ORANG, NON STAF 63 ORANG, KARYAWAN HARIAN TETAP 63 
ORANG DAN KARYAWAN HARIAN LEPAS 550 ORANG. 
JAM KERJA BAGI KARAWAN PENGOLAHAN PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I DIBAGI MENJADI DUA SHIFT, YAITU SHIFT I 
JAM 08.00-JAM 16.00 WIB, DITAMBAH DUA JAM KERJA LEMBUR 
SEDANGKAN SHIFT II, JAM 17.00-22.00 WIB, DITAMBAH 10 JAM 
KERJA LEMBUR. BAGI PEKERJA KANTOR MULAI KERJA JAM 08.00-
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14.00 WIB, SEDANGKAN UNTUK BAGIAN KEBUN JAM 06.00-14.00 
WIB, APABILA ADA JAM KERJA TAMBAHAN TERMASUK KERJA 
LEMBUR. 
SISTEM PEMBAYARAN DIBEDAKAN MENJADI DUA 
GOLONGAN, YAITU : 
1. UNTUK KARYAWAN STAF, NON STAF PENGUPAHANNYA 
MERUPAKAN WEWENANG DIREKSI PUSAT DAN DIGAJI 
SEBULAN SEKALI PADA AKHIR BULAN.  
2. UNTUK KARYAWAN HARIAN TETAP DAN KARYAWAN 
HARIAN LEPAS MERUPAKAN WEWENANG ADMINISTRATUR 
DAN DIGAJI DUA MINGGU SEKALI SETIAP BULANNYA, YAITU 
PADA TANGGAL 15 DAN 28. SISTEM PENGUPAHAN 
DIDASARKAN ATAS HASIL KERJA YANG DISESUAIKAN 
DENGAN SIFAT PEKERJAANNYA, APABILA ADA KELEBIHAN 
JAM KERJA BAGI KARYAWAN, TETAP DIHITUNG LEMBUR.  
 
F. PROSES PENGOLAHAN DAUN TEH 
PENGOLAHAN TEH HIJAU MERUPAKAN SERANGKAIAN 
PROSES FISIK DAN MEKANIS TANPA OKSIDASI ENZIMATIS 
(FERMENTASI) TERHADAP PUCUK. PROSES PENGOLAHAN YANG 
DILAKUKAN DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING MERUPAKAN 
PROSES PENGOLAHAN TEH HIJAU. TAHAP-TAHAP PROSES 
































GAMBAR 3. DIAGRAM ALIR PENGOLAHAN TEH HIJAU DI PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I 
PROSES PENGOLAHAN TEH HIJAU MELIPUTI, PENYEDIAAN 
BAHAN DASAR DARI PUCUK DAUN TEH SEGAR (PEMBEBERAN) 
DAN PROSES PENGOLAHAN PUCUK DAUN TEH SEGAR 
(PELAYUAN, PENGGULUNGAN, PENGERINGAN AWAL, 
PENGERINGAN AKHIR, SORTASI KERING, DAN PENGEPAKAN). 
 
 
1. PENYEDIAAN BAHAN DASAR 
PENYEDIAAN BAHAN DASAR BERUPA PUCUK DAUN TEH 
SEGAR DIPEROLEH DARI KEBUN PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
YANG TAK JAUH DARI PABRIK PENGOLAHAN. PUCUK DAUN 
TEH SEGAR DIPEROLEH DENGAN CARA DIPETIK. PEMETIKAN 
DAUN TEH TERSEBUT DILAKUKAN DENGAN MENGGUNAKAN 
TENAGA MANUSIA, KARENA DENGAN MENGGUNAKAN 
TENAGA MANUSIA LEBIH MENGUNTUNGKAN, BAIK DARI SEGI 
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SOSIAL MAUPUN UNTUK PRODUKSI TEH DI PERUSAHAAN 
SENDIRI. DARI SEGI SOSIAL ANTARA LAIN DAPAT MENYERAP 
TENAGA KERJA YANG ADA DI SEKITAR PERUSAHAAN, 
SEHINGGA DAPAT MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT DI SEKITAR PABRIK. KEUNTUNGAN LAIN YANG 
DIPEROLEH PERUSAHAAN DENGAN MENGGUNAKAN 
PEMETIKAN MANUAL ADALAH PUCUK DAUN TEH YANG 
DIHASILKAN KUALITASNYA LEBIH BAGUS DIBANDINGKAN 
DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PETIK. PEMETIKAN PUCUK 
DAUN TEH DENGAN MENGGUNAKAN ALAT DIMUNGKINKAN 
TERPETIKNYA PUCUK TEH YANG SEHARUSNYA TIDAK 
DIPETIK, MISALNYA DAUN YANG TUA. HAL ITU DAPAT 
MENGAKIBATKAN PERTUMBUHAN PUCUK TERHAMBAT. 
PEMETIKAN PUCUK DENGAN MENGGUNAKAN TENAGA 
MANUSIA MEMPERCEPAT PERTUMBUHAN PUCUK DAUN TEH 
SEHINGGA WAKTU GILIR PETIK ATAU ROTASI PETIKNYA 
AKAN MENJADI LEBIH CEPAT JIKA DIBANDINGKAN DENGAN 
PEMETIKAN YANG MENGGUNAKAN ALAT. 
PEMETIKAN PUCUK DAUN TEH DI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING DISESUAIKAN DENGAN PERMINTAAN PASAR DAN 
KONDISI DARI TANAMAN TEH ITU SENDIRI. SISTEM 
PEMETIKAN PUCUK DAUN TEH DI PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING MENGGUNAKAN DUA SISTEM PETIK, YAITU: 
A. PETIKAN JENDANGAN (BINTANG) 
PETIKAN JENDANGAN ATAU BINTANG MERUPAKAN 
PETIKAN PERTAMA SETELAH TANAMAN MENGALAMI 
PEMANGKASAN. TUJUAN DARI PEMETIKAN INI ADALAH 
UNTUK MEMBENTUK BIDANG PETIK YANG LEBAR DAN 
RATA DENGAN DAUN-DAUN PEMELIHARAAN YANG 
CUKUP UNTUK PERTUMBUHAN BERIKUTNYA, DENGAN 
MAKSUD SUPAYA TANAMAN PADA PERIODE BERIKUTNYA 
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DAPAT DIPRODUKSI DENGAN HASIL YANG LEBIH TINGGI. 
UNTUK PELAKSANAAN PETIKAN JENDANGAN BIASANYA 
MENGGUNAKAN UKURAN YAITU DAUN YANG DIPETIK 
SEKITAR 20 CM DI ATAS PANGKASAN. JIKA DILAKUKAN 
AGAK RENDAH MAKA PETIKAN INI DILAKUKAN PADA 
TINGGI SEKITAR 60 CM DARI ATAS TANAH. PETIKAN 
JENDANGAN INI DILAKUKAN PADA PUCUK YANG TUMBUH 
KE ATAS SAJA, SEDANGKAN YANG TUMBUH KE SAMPING 
TIDAK DIPETIK, KARENA DIHARAPKAN BIDANG PETIK 
YANG LEBAR. PETIKAN DILAKUKAN DUA SAMPAI TIGA 
BULAN SETELAH PANGKASAN DENGAN ROTASI PETIK 8 
HARI SAMPAI 10 HARI. 
B. PETIKAN PRODUKSI 
PETIKAN PRODUKSI ADALAH PETIKAN YANG 
DILAKUKAN SETELAH PETIKAN JENDANGAN ATAU 
LANJUTAN DARI PETIKAN JENDANGAN. PETIKAN 
PRODUKSI INI BERTUJUAN UNTUK MENGAMBIL PUCUK 
DAUN TEH YANG AKAN DIPERGUNAKAN DALAM PROSES 
PRODUKSI. PETIKAN PRODUKSI INI MERUPAKAN PETIKAN 
YANG MEMPUNYAI WAKTU PETIK TERPANJANG DALAM 
PEMUNGUTAN HASIL PUCUK DAUN TEH, SEHINGGA 
DALAM PEMETIKAN INI SELALU DIUSAHAKAN SUPAYA 
HASIL PETIKAN SELALU MENINGKAT DAN DAPAT 
DILAKSANAKAN SECARA TERUS-MENERUS ATAU 
BERKESINAMBUNGAN SELAMA WAKTU TERTENTU. 
DALAM PETIKAN PRODUKSI, PEMETIKAN YANG 
HARUS DILAKUKAN HARUS BERSIH ARTINYA PUCUK 
PADA BIDANG PETIK HARUS DIPETIK SECARA 
KESELURUHAN. HAL ITU BERTUJUAN UNTUK 
MENDAPATKAN PUCUK PEKO YANG JUMLAHNYA LEBIH 
BANYAK PADA PEMETIKAN BERIKUTNYA DAN UNTUK 
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MENDAPATKAN BIDANG PETIK YANG RATA. PEMETIKAN 
PUCUK DAUN TEH DENGAN DUA SISTEM PETIK DI ATAS 
TERGANTUNG PADA ROTASI PETIK. PEMETIKAN PUCUK 
DAUN TEH SELAIN TERGANTUNG PADA ROTASI PETIKNYA 
JUGA TERGANTUNG PADA WAKTU GILIR PETIK. GILIR 
PETIK MERUPAKAN WAKTU KEMBALINYA PETIKAN DAUN 
TEH KE BLOK TANAMAN SEMULA.  
2. PERLAKUAN PENDAHULUAN 
PERLAKUAN PENDAHULUAN DALAM PROSES 
PENGOLAHAN TEH HIJAU DILAKUKAN SETELAH PUCUK DAUN 
TEH YANG TELAH DIANGKUT DARI KEBUN DENGAN 
MENGGUNAKAN WARING TIBA DI PABRIK DAN LANGSUNG 
DILAKUKAN PEMBEBERAN PUCUK. PEMBEBERAN ATAU 
PENGHAMPARAN PUCUK DILAKUKAN DENGAN KETEBALAN 
20-30 CM DAN SETIAP 1,5 JAM SEKALI DILAKUKAN 
PEMBALIKAN AGAR PENGUAPAN MERATA DAN TIDAK 
TERJADI PROSES FERMENTASI. 
3. PROSES PENGOLAHAN 
A. PELAYUAN 
SEPERTI PENGOLAHAN TEH PADA UMUMNYA, 
PENGOLAHAN TEH HIJAU DIMULAI PADA TAHAP 
PELAYUAN. TUJUAN PELAYUAN ADALAH UNTUK 
MENURUNKAN KADAR AIR MENJADI 60-70 PERSEN 
SEHINGGA PENGUAPANNYA SEBESAR 30-40 PERSEN 
DISERTAI DENGAN INAKTIVASI ENZIM POLIFENOL 
OKSIDASE. INAKTIVASI ENZIM POLIFENOL OKSIDASE INI 
AKAN MENGHAMBAT PROSES FERMENTASI. PELAYUAN 
MENGGUNAKAN PANAS LANGSUNG MELALUI SILINDER 
BERPUTAR (25-28 RPM) ATAU 2 SILINDER YANG DI KANAN 
KIRINYA DILENGKAPI DENGAN BURNER (KOMPOR) YANG 
LANGSUNG MEMANASKAN SILINDER TERSEBUT. SUHU 
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YANG DIGUNAKAN ADALAH 80OC-100OC, DENGAN WAKTU 
YANG DIGUNAKAN 5-10 MENIT. 
SISTEM PELAYUAN YANG DIGUNAKAN DI PABRIK 
TEH KEMUNING YAITU SISTEM PELAYUAN BASAH DAN 
SISTEM PELAYUAN KERING. SISTEM PELAYUAN BASAH 
DIMAKSUDKAN UNTUK MELAYUKAN DAUN TUA DAN 
HASIL TEH HIJAU KERING YANG DIINGINKAN MEMPUNYAI 
KENAMPAKKAN HIJAU KEHITAMAN. SISTEM PELAYUAN 
KERING DIMAKSUDKAN UNTUK PELAYUAN DAUN TEH 
MUDA DAN HASIL TEH HIJAU KERING YANG DIINGINKAN 
BERWARNA HIJAU. TETAPI UNTUK SAAT INI PABRIK TEH 
KEMUNING CENDERUNG MELAKUKAN PENGERINGAN 
DENGAN SISTEM KERING. HAL INI DISEBABKAN PUCUK 
DAUN YANG DIHASILKAN DARI PEMETIKAN MEMILIKI 
PERSENTASE PETIKAN HALUS BESAR, SELAIN ITU PASAR 
ATAU KONSUMEN LEBIH BANYAK MEMILIH 
KENAMPAKAN YANG HIJAU. PELAYUAN INI DIPENGARUHI 
OLEH SUHU YANG DIGUNAKAN. APABILA SUHU YANG 
DIGUNAKAN DI BAWAH 90 OC MAKA DAUN YANG 
DIHASILKAN KURANG LEMAS AKIBATNYA SUHU DI ATAS 
100 OC TERJADI CASE HARDENING (PERISTIWA DIMANA 
BAGIAN LUAR PRODUK SUDAH KERING TETAPI BAGIAN 
DALAMNYA BELUM KERING). KAPASITAS ALAT 
PELAYUAN INI RATA-RATA SEBESAR 600 KG/JAM. 
 
B. PENGGULUNGAN 
PENGGULUNGAN ADALAH SUATU PROSES 
PELAYUAN. SELAMA PROSES PENGGULUNGAN INI 
TERJADI PERUBAHAN-PERUBAHAN BAIK PERUBAHAN 
SECARA KIMIA MAUPUN SECARA FISIK. PERUBAHAN 
SECARA KIMIA ANTARA LAIN DAPAT DISEBABKAN OLEH 
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PENGGULUNGAN PARTIKEL DAN KONTAK ANTARA 
UDARA DENGAN ENZIM POLIFENOL OKSIDASE YANG 
BERADA DALAM PUCUK DAUN TEH SEHINGGA AKAN 
TERJADI REAKSI OKSIDASI SEDANGKAN PERUBAHAN 
SECARA FISIK DARI PROSES PENGGULUNGAN INI ADALAH 
UNTUK MEMBENTUK MUTU TEH SECARA FISIK, KARENA 
SELAMA PROSES INI PUCUK AKAN DIBENTUK MENJADI 
GULUNGAN KECIL-KECIL. SEMAKIN HALUS BAHAN DASAR 
MAKA AKAN SEMAKIN CEPAT DAN SEMAKIN BAIK 
HASILNYA. 
TUJUAN DARI PENGGULUNGAN INI ADALAH UNTUK 
MEMEMARKAN PUCUK DAN MEMEMARKAN CAIRAN SEL 
SEHINGGA AKAN MENGALAMI PERUBAHAN SECARA 
KIMIA SERTA UNTUK MEMBENTUK KENAMPAKAN. MESIN 
ROLLER DAPAT MEMBERIKAN HASIL GULUNGAN DENGAN 
KENAMPAKAN YANG BAIK BILA DILENGKAPI DENGAN 
ALAT PENEKAN, SEPERTI HALNYA YANG DIGUNAKAN DI 
PT. RUMPUN SARI KEMUNING. PROSES PENGGULUNGAN 
INI HARUS SEGERA DILAKUKAN SETELAH PUCUK LAYU 
KELUAR DARI MESIN PELAYUAN UNTUK MENGHINDARI 
TERJADINYA PROSES FERMENTASI KARENA KONTAK 
DENGAN UDARA SEHINGGA MENYEBABKAN HASIL AKHIR 
MENJADI MERAH (SEDUHANNYA). KRITERIA PUCUK DAUN 
TEH YANG TELAH MENGALAMI PROSES PENGGULUNGAN 
YAITU PUCUK TERGULUNG DENGAN BAIK (TERPILIN), 
BILA DIJATUHKAN ATAU DILEMPAR AKAN TETAP 
TERGULUNG UTUH, WARNANYA HIJAU TUA KEKUNINGAN 
DAN PERMUKAAN LUARNYA BASAH KARENA CAIRAN 
DAUN SUDAH KELUAR. 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROSES 
PENGGULUNGAN ADALAH VOLUME DAN WAKTU YANG 
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DIGUNAKAN. ALAT YANG DIGUNAKAN ADALAH OTR 
(OPEN TOP ROLLER) DOUBLE ACTION, JADI ANTAR MEJA 
DAN BAK DIPASANG SEDEMIKIAN RUPA SEHINGGA 
BERGERAK BERLAWANAN. KECEPATAN GERAK 45-47 RPM 
DENGAN KAPASITAS 150-175 KG. WAKTU YANG 
DIBUTUHKAN ADALAH 15-17 MENIT TERGANTUNG DARI 
KONDISI PUCUK. APABILA VOLUME YANG DIGULUNG 
KURANG DARI 100 KG DENGAN WAKTU OPTIMAL/WAKTU 
YANG DIGUNAKAN KURANG DARI 15 MENIT DENGAN 
JUMLAH BAHAN OPTIMAL MAKA AKAN DIHASILKAN 
DAUN YANG KURANG MELINTIR/KURANG TERGULUNG 
SEMPURNA. APABILA VOLUME LEBIH DARI 150 KG MAKA 
WAKTU YANG DIGUNAKAN HARUS KURANG DARI WAKTU 
OPTIMUM, SEBAB DAUN YANG TELAH LAYU AKAN 
HANCUR, KHUSUS UNTUK PETIKAN KASAR (GENDESAN) 
DIGUNAKAN WAKTU 25-30 MENIT. 
SELAMA PROSES PENGGULUNGAN TERJADI REAKSI 
KIMIA YAITU ANTARA ASAM AMINO DENGAN KATEKIN 
YANG ADA DI DALAM PUCUK DAUN TEH, SEHINGGA 
DAPAT MEMPENGARUHI AROMA. KATEKIN TIDAK 
MENGALAMI PERUBAHAN SELAMA PENGGULUNGAN, 
KEADAAN INI AKAN MEMPERCEPAT KONDENSASI 
KATEKIN DAN REAKSINYA DENGAN PROTEIN. PEKTIN 
AKAN TERURAI MENJADI ASAM PEKTAT DAN METIL 
ALKOHOL BERUBAH MENJADI ESTER DENGAN ASAM-
ASAM ORGANIK YANG ADA. ESTER INI MERUPAKAN 
SUATU SENYAWA PENYUSUN AROMA. 
C. PENGERINGAN AWAL 
PENGERINGAN AWAL DILAKUKAN SETELAH 
PENGGULUNGAN, ALAT YANG DIGUNAKAN ADALAH ECP 
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(ENDELESS CHAIN PRESSURE) ATAU DISEBUT DENGAN 
BELONG. TUJUAN PENGERINGAN AWAL INI ANTARA LAIN: 
1) MENURUNKAN BERAT PUCUK LAYU SETELAH 
PENGGULUNGAN DARI BERAT BASAHNYA, YAITU 
DENGAN CARA MENGUAPKAN AIR YANG 
TERKANDUNG DALAM PUCUK LAYU TERSEBUT. 
2) MEMBANTU PROSES PENGERINGAN PADA MESIN 
REPEAT ROLL. 
3) MENGHASILKAN WARNA DAN AROMA YANG KHAS 
PADA HASIL AKHIR. 
PUCUK YANG DIMASUKKAN DALAM BELONG 
DILAKUKAN SECARA KONTINYU MELALUI TRAYS. TRAYS 
DIJALANKAN BERURUTAN YANG PEMASUKKANNYA 
DIRATAKAN OLEH ALAT SISIR PERATA DENGAN 
KETEBALAN 3 CM. HASIL PENGERINGAN PERTAMA INI 
BERUPA PUCUK YANG BILA DIREMAS TIDAK HANCUR 
SERTA WARNA TETAP HIJAU. 
SUHU PENGERINGAN MASUK (SUHU INLET) 120OC-
125OC DAN SUHU OUTLET 50OC-55OC. UNTUK 
MENGHASILKAN MUTU TEH YANG BAIK PERLU 
PENGATURAN SUHU, OLEH KARENA ITU ALAT INI 
DILENGKAPI DENGAN TERMOMETER ATAU TERMOSTAT 
YANG DIHUBUNGKAN PADA TERMO KONTROL YANG 
DIGUNAKAN UNTUK MENGATUR PANAS PENGERINGAN. 
BILA SUHUNYA TERLALU TINGGI MAKA HASIL 
PENGERINGAN AWAL INI TIDAK SESUAI DENGAN YANG 
DIINGINKAN, SEHINGGA KEMUNGKINAN TERJADINYA 
HANGUS SANGAT BESAR. BILA SUHU TERLALU RENDAH 
SISA ENZIM YANG MASIH AKTIF DAN DAYA PENGUAPAN 
AIR RENDAH. WAKTU DIBUTUHKAN DALAM 
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PENGERINGAN AWAL INI 25 MENIT TERGANTUNG DARI 
KONDISI DAUN SETELAH DILAKUKAN PENGGULUNGAN. 
D. PENGERINGAN AKHIR 
PENGERINGAN AKHIR MERUPAKAN KELANJUTAN 
DARI PENGERINGAN AWAL SEHINGGA PENGERINGAN 
AKHIR INI SANGAT MENENTUKAN MUTU TEH YANG 
DIHASILKAN. TUJUAN PENGERINGAN AKHIR YAITU 
UNTUK MEMPERBAIKI BENTUK GULUNGAN, 
MENGECILKAN DAN MERATAKAN GULUNGAN DAUN TEH 
SEHINGGA KADAR AIRNYA MENJADI 3-4 PERSEN. 
PENGERINGAN AKHIR DIHENTIKAN SETELAH DAUN 
TEH DALAM KEADAAN KERING HINGGA KADAR AIR 
MENCAPAI 3-4 PERSEN DAN PENGUKURANNYA 
DILAKUKAN SECARA MANUAL DENGAN CARA 
MENGAMBIL TEH YANG MASIH BERADA DALAM ALAT 
PENGERING TERSEBUT DENGAN TANGAN DAN BILA TEH 
TELAH MENGALAMI PENGERINGAN YANG BAIK, JIKA 
DILAKUKAN PEREMASAN AKAN TERASA KERAS DAN 
PATAH-PATAH ATAU MENJADI SEDIKIT REMUK. HASIL 
AKHIR TEH HIJAU BERWARNA HIJAU KEHITAM-HITAMAN 
DAN AROMANYA WANGI. 
E. SORTASI KERING 
PROSES SORTASI TEH KUALITAS EKSPOR DI PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING ADALAH SEBAGAI BERIKUT: 
1)  TEH HASIL PENGERINGAN AKHIR DIMASUKKAN KE 
DALAM MESIN SORTASI 4 LAYER DRY LEAF SIFTER 
YANG MEMPUNYAI 4 TINGKAT AYAKAN DENGAN 
DIAMETER LUBANG-LUBANG BERVARIASI. LUBANG 
PADA AYAKAN PERTAMA BERUKURAN PALING BESAR 
DAN BERTURUT-TURUT SEMAKIN KECIL UNTUK 
AYAKAN BERIKUTNYA. 
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2) MESIN 4 LAYER DRY LEAF SIFTER BEKERJA 
BERDASARKAN PRINSIP PEMISAHAN UKURAN. 
UKURAN TEH PALING BESAR TIDAK LOLOS AYAKAN 
PERTAMA SEDANG UKURAN YANG LEBIH KECIL YANG 
LOLOS AYAKAN PERTAMA DAN KEMUDIAN DIAYAK 
DENGAN AYAKAN BERIKUTNYA, BEGITU SETERUSNYA 
SAMPAI UKURAN TEH TERKECIL AYAKAN TERAKHIR. 
JENIS MUTU TEH HASIL SORTASI DENGAN MESIN INI 
YAITU: 
A) JIKENG 
JENIS MUTU TEH YANG TIDAK LOLOS AYAKAN 
PERTAMA 
B) PEKO DAN JIKENG 
JENIS MUTU TEH YANG LOLOS AYAKAN PERTAMA 
DAN TIDAK LOLOS AYAKAN KEDUA. 
C) PEKO SUPER 
JENIS MUTU TEH YANG LOLOS AYAKAN KEDUA 
DAN TIDAK LOLOS AYAKAN KETIGA. TEH JENIS INI 
MERUPAKAN TEH SIAP PAKING. 
D) PEKO SUPER, CHUN MEE1,2 (CMO), GUM POWDER 2,3 
(GP2/3) DAN SOW MEE 2,3 (SM 2/3). JENIS MUTU TEH 
YANG LOLOS AYAKAN KETIGA DAN TIDAK LOLOS 
AYAKAN KEEMPAT. 
E) PEKO SUPER, CHUN MEE 1,2 (CMO), GUM POWDER 1 
(GP) DAN SOW MEE 1,2 (SMO). JENIS MUTU TEH 
YANG LOLOS AYAKAN KEEMPAT. 
TEH JENIS-JENIS TERSEBUT KEMUDIAN DILAKUKAN 
SORTASI LEBIH LANJUT DAN DIBAGI LAGI MENJADI 
BEBERAPA JENIS. JENIS-JENIS TERSEBUT ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT: 
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1) TEH JENIS 1,2 DAN 3 (JIKENG, PEKO-JIKENG DAN PEKO 
SUPER) 
TEH JENIS INI DIMASUKKAN DALAM MESIN TEA 
CUTTER UNTUK MEMPERKECIL UKURANNYA 
SEHINGGA DIHASILKAN TEH YANG UKURANNYA 
RELATIF KECIL DAN SERAGAM. TEH YANG KELUAR 
DARI TEA CUTTER KEMUDIAN DIMASUKKAN DALAM 
MESIN SUCTION WINOVER (MESIN PENGHEMBUS) NO.4. 
MESIN INI BEKERJA BERDASARKAN PRINSIP 
HEMBUSAN UDARA UNTUK MEMISAHKAN TEH 
MENURUT BERATNYA MASING-MASING. MASUKNYA 
TEH PADA KEEMPAT LUBANG YANG ADA DISEBABKAN 
TEH KERING YANG MASUK KE DALAMNYA DITIUP 
DENGAN UDARA OLEH EXHAUST FAN SEHINGGA TEH 
YANG MEMPUNYAI BOBOT PALING BERAT AKAN 
MELALUI LUBANG PERTAMA BEGITU SETERUSNYA 
HINGGA TEH YANG BOBOTNYA PALING RINGAN AKAN 
KELUAR MELALUI LUBANG TERAKHIR (LUBANG 
KEEMPAT). 
MESIN SUCTION WINOVER DAPAT DIATUR 
KECEPATAN HEMBUSAN UDARA YAITU DENGAN CARA 
MENGATUR JUMLAH EXHAUST FAN YANG BERPUTAR. 
JENIS MUTU TEH YANG DIHASILKAN OLEH MESIN INI 
YAITU PEKO-SUPER (LOLOS LUBANG SATU DAN DUA 
TEH SIAP DI PACKING), CM 2/3 (LOLOS LUBANG TIGA) 
DAN SM 2/3 (LOLOS LUBANG KEEMPAT). 
TEH JENIS CM 2/3 DIMASUKKAN KE DALAM 
SUCTION WINOVER NO.3 DAN DIHASILKAN JENIS CM 4 
(LOLOS LUBANG EMPAT). TEH JENIS SM 2/3 DAN CMO 
MASIH DILAKUKAN SORTASI DENGAN SUCTION 
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WINOVER NO. 6 YANG MENGHASILKAN JENIS MUTU 
TEH CM 3, SM 2 DAN SM 1. 
2) TEH JENIS 4 (PEKO SUPER, CMO, GP 2/3 DAN SM 2/3). 
TEH JENIS INI DILAKUKAN SORTASI DENGAN 
MENGGUNAKAN MESIN 3 LAYER STOCK EXTRACTOR 
YANG BEKERJA BERDASARKAN PRINSIP PEMISAHAN 
TEH MENURUT UKURANNYA SEPERTI PADA MESIN 4 
LAYER DRY LEAF SIFTER. PERBEDAANNYA DENGAN 
MESIN 4 LAYER DRY LEAF SIFGER ADALAH PADA MESIN 
3 LAYER STOCK EXTRACTOR TERDIRI DARI TIGA 
TINGKAT AYAKAN DAN MEMPUNYAI LUBANG YANG 
MENONJOL, MUTU TEH YANG DIHASILKAN YAITU 
PEKO SUPER, GP 2, SM 2, (TIDAK LOLOS AYAKAN SATU). 
TULANG, JIKENG (LOLOS AYAKAN SATU DAN TIDAK 
LOLOS AYAKAN DUA) DAN PEKO SUPER, GP 3, SM 3 
(LOLOS AYAKAN KEDUA). 
TEH JENIS PEKO SUPER, GP 2, CM 2 DAN SM 2 
SELANJUTNYA DIMASUKKAN KE DALAM MESIN 
SUCTION WINOVER NO. 3 SEHINGGA DIPEROLEH TEH 
JENIS GP 2 (LOLOS LUBANG SATU). PEKO SUPER SIAP 
PECKING (LOLOS LUBANG DUA), CM 2 (LOLOS LUBANG 
TIGA), SM 22 (LOLOS LUBANG EMPAT). TEH JENIS INI 
CM 2 DILANJUTKAN SORTASI DENGAN MESIN SUCTION 
WINOVER NO.5 SEHINGGA DIDAPAT JENIS CM 4 (LOLOS 
LUBANG SATU), CM 3 (LOLOS LUBANG DUA), CM 2 
(LOLOS LUBANG TIGA) DAN CM 4/3, SM 3/2 (LOLOS 
LUBANG EMPAT). TEH JENIS SM 2 (DARI SUCTION 
WINOVER NO.3) DAN CM 4/3, SM 3/2 (DARI SUCTION 
WINOVER NO. 5) DILANJUTKAN SORTASI DENGAN 
MENGGUNAKAN MESIN SUCTION WINOVER NO. 6 
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SEHINGGA DIPEROLEH TEH JENIS CM 1, SM 3, SM 2 DAN 
SM 1. 
3) TEH JENIS 5 (PEKO SUPER, CM ½, GP 1 DAN SM ½) 
TEH JENIS INI DILAKUKAN SORTASI DENGAN 
SUCTION WINOVER NO.2 YANG AKAN DIHASILKAN 
JENIS GP 1, PEKO SUPER SIAP PACKING, CM ½ DAN SM 
½. TEH JENIS GP 1 DILAKUKAN SORTASI MANUAL 
SEHINGGA DIPEROLEH JENIS GP 1, GP 2 DAN GP 3. 
TEH JENIS CM ½ DILANJUTKAN SORTASI DENGAN 
SUCTION WINOVER NO.2 YANG AKAN DIHASILKAN 
JENIS GP 1, PEKO SUPER SIAP DI PACKING, CM ½ DAN 
SM ½. TEH JENIS GP 1 DILAKUKAN SORTASI MANUAL 
SEHINGGA DIPEROLEH JENIS GP 1, GP 2 DAN GP 3. TEH 
JENIS CM ½ DILANJUTKAN SORTASI DENGAN SUCTION 
WINOVER NO.5 SEHINGGA DIHASILKAN JENIS CM 4, CM 
3, CM 2 DAN CMO, SM 2/3. KHUSUSNYA JENIS CMO DAN 
SM 2/3 MASIH DILAKUKAN SORTASI DENGAN SUCTION 
WINOVER NO.6 DAN DIPEROLEH CM 1, SM 3, SM 2 DAN 
SM1. 
F. PENGEMASAN DAN PENYIMPANAN 
SETELAH DILAKUKAN PENGERINGAN AKHIR, TEH 
DIHAMPARKAN DI LANTAI UNTUK DIDINGINKAN. 
BIASANYA PENGEMASAN DILAKUKAN PADA HARI 
SEBELUM PROSES PENYIMPANAN DIMULAI. PENGEMASAN 
DILAKUKAN DENGAN MEMASUKKAN TEH KE DALAM 
KARUNG PLASTIK INERT. SEBELUM DIMASUKKAN KE 
DALAM GUDANG, TEH DALAM KARUNG PLASTIK 
TERSEBUT DITIMBANG. TUJUAN DARI PENGEMASAN INI 
ADALAH UNTUK MELINDUNGI PRODUK DARI KERUSAKAN 
(FISIK, KIMIA, KELEMBABAN, SUHU, BAHAN KIMIA DAN 
LAINNYA YANG DAPAT MENYEBABKAN KERUSAKAN TEH 
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KERING) DAN MEMUDAHKAN TRANSPORTASI SERTA 
EFISIENSI DALAM PENYIMPANAN DI GUDANG. SETELAH 
ADA KONTAK PEMBELIAN TEH, BARULAH TEH TERSEBUT 
DIKELUARKAN DARI GUDANG PENYIMPANAN. 
CARA YANG DILAKUKAN OLEH PT. RUMPUN SARI 
KEMUNING TERHADAP PRODUK TEH HIJAU YANG 
DIKEMAS DALAM KARUNG-KARUNG PLASTIK YAITU 
DENGAN CARA MEMASUKKAN PRODUK TEH KERING KE 
DALAM KARUNG PLASTIK INERT DENGAN VOLUME 
ANTARA 23-27 KG KEMUDIAN DI BAGIAN LUAR DARI 
KANTONG PLASTIK DICAP DENGAN SABLON YANG 
MENUNJUKKAN IDENTITAS DARI HASIL PENGOLAHAN 
TEH HIJAU SEPERTI KEBUN TEMPAT PRODUKSI, NOMOR 
PENGEPAKAN, NOMOR URUT KARUNG DAN BERAT BRUTO 
SERTA NETTONYA. KEMUDIAN KARUNG TERSEBUT 
DISIMPAN DI GUDANG DAN SIAP UNTUK DIPASARKAN. 
LAMA PENYIMPANAN DI GUDANG MAKSIMAL SELAMA 15 
HARI, KARENA BIASANYA SETELAH PROSES PRODUKSI 
TEH LANGSUNG DIKIRIM KE PELANGGAN. TUJUAN 
PENYIMPANAN ADALAH UNTUK MELINDUNGI TEH DARI 
KERUSAKAN, MENGAWETKAN TEH KERING AGAR 
DISIMPAN DALAM WAKTU YANG CUKUP LAMA SERTA 










V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT 
METODE EPQ 
A. KEADAAN PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI 
KOMPONEN UNTUK DAPAT MENGHITUNG 
KUANTITAS PRODUKSI (Q) DAN TOTAL BIAYA PRODUKSI 
(TC) YANG EKONOMIS UNTUK KEADAAN PERSEDIAAN 
YANG TELAH PASTI ADALAH MELIPUTI JUMLAH PRODUKSI 
BASAH DALAM KG (P), JUMLAH PRODUKSI KERING DALAM 
KG (U), BIAYA ANALISA (C) DALAM RUPIAH DAN BIAYA 
PERSIAPAN PRODUKSI (S) DALAM RUPIAH. 
TABEL 5. KUANTITAS PRODUKSI DAN BIAYA PRODUKSI 
YANG DIKELUARKAN PER HARI PADA KEADAAN 
PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI MENURUT 
METODE EPQ PADA TAHUN 2004-2007. 
TAH
UN 



































X 10.614 2.374 3.792.586 3.646 2.523 4.503.819 
SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
JUMLAH KUANTITAS PRODUKSI TERTINGGI 
DIPEROLEH PADA TAHUN 2005, SEBESAR 3.033 KG PER 
HARI, SEDANGKAN JUMLAH KUANTITAS PRODUKSI 
TERENDAH DIPEROLEH PADA TAHUN 2007, YAITU SEBESAR 
2.318 KG PER HARI. TOTAL BIAYA PRODUKSI PER HARI 
TERBESAR DIPEROLEH PADA TAHUN 2006, YAITU SEBESAR 
RP 4.697.421,00 PER HARI, SEDANGKAN TOTAL BIAYA 
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PRODUKSI TERKECIL YAITU PADA TAHUN 2004, YAITU 
SEBESAR RP 4.013.251,00 PER HARI (LAMPIRAN 2). 
B. KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU 
KEADAAN KEKURANGAN MUNGKIN AKAN TERJADI 
KETIKA PENGGUNAAN BAHAN DASAR DI DALAM PROSES 
PRODUKSI LEBIH BESAR DARI YANG DIPERKIRAKAN 
SEBELUMNYA. HAL INI AKAN BERAKIBAT PERSEDIAAN 
AKAN HABIS DIPRODUKSI SEBELUM BAHAN BAKU YANG 
SELANJUTNYA DATANG. KETERLAMBATAN PUCUK SERING 
TERJADI DI PT. RSK I, SEHINGGA TERKADANG PABRIK 
HANYA DAPAT MENGOLAH PUCUK SEADANYA. OLEH 
KARENA ITU DALAM SETIAP PERHITUNGAN JUMLAH 
PERSEDIAAN PERLU UNTUK MENGETAHUI JUMLAH 
PRODUKSI YANG TEPAT KETIKA TERJADI KEKURANGAN 
PERSEDIAAN. 
TABEL 6. JUMLAH MINIMUM PRODUKSI DAN BIAYA YANG 
DIKELUARKAN PER HARI SAAT TERJADI 
KEKURANGAN BAHAN BAKU PADA TAHUN 2004-
2007  











SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
DALAM SETIAP KALI PROSES PRODUKSI, PASTILAH 
PABRIK AKAN MENGALAMI SIKLUS DIMANA TERJADI 
KEKURANGAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU, PADAHAL 
PROSES PRODUKSI HARUS SETIAP HARI DIJALANKAN. 
SAMA HALNYA DENGAN PT. RSK I, JUGA MENGALAMI 
WAKTU DIMANA BAHAN BAKU MENJADI BERKURANG 
DARI BIASANYA. UNTUK DAPAT MENGATASI HAL 
TERSEBUT, MAKA PABRIK HARUS TERLEBIH DAHULU 
MENENTUKAN JUMLAH MINIMUM PERSEDIAAN BAHAN 
BAKUNYA. PADA TABEL 6 DAPAT DIKETAHUI BAHWA 
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SETIAP TAHUN KUANTITAS BAHAN BAKU YANG HARUS 
DIKELUARKAN OLEH PABRIK SANGAT BERBEDA-BEDA. 
JUMLAH MINIMUM BAHAN BAKU PUCUK YANG HARUS 
DISEDIAKAN UNTUK TIAP TAHUNNYA (Q) SECARA 
BERTURUT-TURUT ADALAH 2.229 KG PER HARI, 2.673 KG 
PER HARI, 2.132 KG PER HARI DAN 2.043 KG PER HARI. 
SELAIN HARUS MENENTUKAN JUMLAH MINIMUM BAHAN 
BAKU PUCUK YANG HARUS TERSEDIA, PABRIK JUGA 
HARUS MEMPERTIMBANGKAN BIAYA PRODUKSI YANG 
DIKELUARKAN UNTUK PENGADAAN TEH KERING (TC). 
TOTAL BIAYA PRODUKSI YANG HARUS DIKELUARKAN PER 
HARINYA PADA TAHUN 2004-2007 SECARA BERTURUT-
TURUT ADALAH RP 7.685.417,00 PER HARI, RP 8.724.128,00 
PER HARI, RP 8.269.561,00 PER HARI DAN RP 8.131.184,00 PER 




2. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT 
KEBIJAKAN DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR 
UNTUK DAPAT MENGETAHUI KUANTITAS PRODUKSI 
YANG OPTIMAL DALAM PENYEDIAAN BAHAN BAKU UNTUK 
PENGOLAHAN PUCUK DI PABRIK HARUS TERLEBIH DAHULU 
MENGETAHUI JUMLAH PRODUKSI BASAH DAN PRODUKSI 
KERING TIAP BULANNYA. SETELAH DIKETAHUI JUMLAH 
PRODUKSI BASAH DAN KERING, JUGA DAPAT DIAMBIL RATA-
RATA RENDEMEN YANG DIHASILKAN TIAP BULANNYA. 
TABEL 7. RATA-RATA JUMLAH PRODUKSI BASAH DAN 
PRODUKSI KERING TAHUN 2004-2007 
TAHUN 2004 2005 2006 2007 





11.167 11.754 9.877 9.659 
PRODUKSI KERING 
BULANAN (KG) 
74.721 78.977 66.428 64.767 
PRODUKSI KERING 
HARIAN (KG) 
2.491 2.633 2.214 2.159 
RENDEMEN ( PERSEN) 22,26 22,40 22,43 22,35 
 SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
UNTUK DAPAT MENJALANKAN KEGIATAN PROSES 
PRODUKSI, MAKA PABRIK HARUS MENGETAHUI JUMLAH 
PUCUK YANG AKAN DIOLAH. BERDASARKAN TABEL 7 
PRODUKSI BASAH BULANAN DAN HARIAN TERTINGGI 
ADALAH PADA TAHUN 2005 DENGAN JUMLAH 352.634 ATAU 
11.754 PER HARI. PRODUKSI BASAH BULANAN DAN HARIAN 
YANG TERENDAH ADALAH PADA TAHUN 2007 DENGAN 
JUMLAH 289.771 ATAU 9.659 PER HARI. SELAIN MENGETAHUI 
JUMLAH PRODUKSI BASAH, PABRIK JUGA HARUS 
MENGETAHUI JUMLAH PRODUKSI KERING TIAP TAHUNNYA, 
PADA TABEL DAPAT DIKETAHUI JUMLAH PRODUKSI KERING 
TERTINGGI DAN TERENDAH. JUMLAH PRODUKSI KERING 
TERTINGGI ADALAH PADA TAHUN 2005 DENGAN JUMLAH 
78.977 KG PER BULAN ATAU 2.633 KG PER HARI. JUMLAH 
PRODUKSI KERING TERENDAH ADALAH PADA TAHUN 2007 
DENGAN JUMLAH 64.767 KG PER BULAN ATAU 2.159 KG PER 
HARI. SETELAH MENGETAHUI JUMLAH PRODUKSI BASAH DAN 
PRODUKSI KERING, MAKA DAPAT DIKETAHUI KADAR 
RENDEMENNYA, KADAR RENDEMEN RATA-RATA TIAP 
TAHUNNYA ADALAH 22 PERSEN (LAMPIRAN 1).  
SELAIN MENGETAHUI JUMLAH PRODUKSI BASAH DAN 
JUMLAH PRODUKSI KERING, JUGA DIBUTUHKAN TOTAL 
BIAYA PRODUKSI YANG DIHITUNG TIAP BULAN DAN TIAP 
HARI. TOTAL BIAYA PRODUKSI BULANAN DAN HARIAN DI PT. 
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RSK I KARANGANYAR DAPAT DIKETAHUI PADA TABEL 8 
SEBAGAI BERIKUT :  
TABEL 8. TOTAL BIAYA PRODUKSI BULANAN DAN HARIAN 
YANG DIKELUARKAN DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING 
I KARANGANYAR PADA TAHUN 2004-2007 
TAHUN 2004 2005 2006 2007 
BIAYA 
BULANAN (RP) 
106.837.694 155.491.612 139.811.308 139.726.442 
BIAYA HARIAN 
(RP) 
3.561.256 5.183.054 4.660.377 4.657.548 
SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
PENGADAAN BAHAN BAKU UNTUK KEGIATAN PROSES 
PRODUKSI TIDAK AKAN TERLEPAS DARI BIAYA PRODUKSI 
YANG MENYERTAINYA. BEGITU JUGA DENGAN PT. RSK I, 
JUGA HARUS MENGETAHUI TOTAL BIAYA PRODUKSI YANG 
TELAH DIKELUARKAN PADA TAHUN 2004-2007. TOTAL BIAYA 
PRODUKSI TERBESAR DIPEROLEH PADA TAHUN 2005 DENGAN 
NILAI SEBESAR RP 155.491.612,00 PER BULAN ATAU RP 
5.183.054,00 PER HARINYA, SEDANGKAN TOTAL BIAYA 
TERKECIL DIPEROLEH PADA TAHUN 2004 DENGAN NILAI 
SEBESAR RP 3.561.256,00 PER HARI (LAMPIRAN 2). 
3. PERBANDINGAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU MENURUT METODE EPQ DENGAN PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT KEBIJAKAN DI PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR  
UNTUK DAPAT MENGETAHUI APAKAH KUANTITAS 
PRODUKSI SUDAH OPTIMAL ATAU BELUM DAN BIAYA 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG DISELENGGARAKAN OLEH 
PERUSAHAAN SUDAH EFISIEN ATAU BELUM, MAKA 
DIPERLUKAN PERBANDINGAN ANTARA PENYEDIAAN BAHAN 
BAKU MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN DAN PENYEDIAAN 
MENURUT PERHITUNGAN DENGAN METODE EPQ. 
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PERBANDINGAN TERSEBUT DAPAT DILIHAT PADA TABEL 9 
SEBAGAI BERIKUT :  
TABEL 9. PERBANDINGAN KUANTITAS PRODUKSI PER HARI 
YANG DILAKUKAN MENURUT KEBIJAKAN PT. RSK I 
KARANGANYAR DENGAN PERHITUNGAN EPQ PADA 
TAHUN 2004-2007  
TAHUN 2004 2005 2006 2007 

















SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
BERDASARKAN TABEL 9 DAPAT DIKETAHUI SELISIH 
PRODUKSI MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN DENGAN 
PRODUKSI MENURUT PERHITUNGAN EPQ. SELISIH TERTINGGI 
DIPEROLEH PADA TAHUN 2005 YAITU SEBESAR 401 KG PER 
HARI, SEDANGKAN SELISIH TERENDAH DIPEROLEH PADA 
TAHUN 2007 YAITU SEBESAR 159 KG PER HARI. PADA TAHUN 
2004 TERJADI PENUMPUKAN PUCUK SEBESAR 166 KG PER 
HARI, KARENA NILAI KUANTITAS PRODUKSI MENURUT 
PERHITUNGAN EPQ LEBIH KECIL DARIPADA KUANTITAS 
PRODUKSI YANG DIHASILKAN OLEH PERUSAHAAN. 
UNTUK DAPAT MENGETAHUI APAKAH KUANTITAS 
PRODUKSI YANG TELAH DIHASILKAN OLEH PERUSAHAAN 
SUDAH MENCUKUPI JUMLAH PERMINTAAN YANG 
DIBUTUHKAN OLEH KONSUMEN ATAU BELUM, MAKA 
DIBUTUHKAN DATA MENGENAI JUMLAH PENGELUARAN 
PRODUK TEH HIJAU KERING YANG TELAH DIKELUARKAN 
OLEH PABRIK. JUMLAH PENGELUARAN TIAP TAHUNNYA 
DAPAT DIKETAHUI PADA TABEL 10 SEBAGAI BERIKUT 
TABEL 10. PERBANDINGAN ANTARA PENJUALAN YANG TELAH 
DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN DENGAN 
PRODUKSI MENURUT PERUSAHAAN DAN PRODUKSI 




















2004 71.250 2.375 74.730 2.491 69.750 2.325 
2005 91.020 3.034 78.990 2.633 90.990 3.033 
2006 68.544 2.284 66.420 2.214 72.570 2.419 
2007 63.060 2.107 64.770 2.159 69.540 2.318 
X 73.468,5 2.450 71.227,5 2.374,25 75.712,5 2.523,75 
SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
BERDASARKAN TABEL 10 DAPAT DIKETAHUI BAHWA 
SETIAP TAHUN HAMPIR DIPASTIKAN PABRIK BELUM DAPAT 
MENCUKUPI JUMLAH KEBUTUHAN TEH HIJAU KERING. RATA-
RATA PRODUKSI YANG DIHASILKAN OLEH PABRIK UNTUK 
SETIAP TAHUNNYA ADALAH SEKITAR 2.374,25 KG/HARI, 
SEDANGKAN RATA-RATA JUMLAH YANG HARUS DIPENUHI 
UNTUK MEMENUHI PESANAN ADALAH SEKITAR 2.450 
KG/HARI. HAL INILAH YANG MENJADI PENYEBAB 
TERJADINYA KASUS KEKURANGAN BAHAN PADA SETIAP 
KALI PROSES PRODUKSI DI PABRIK, OLEH KARENA ITU 
PABRIK HARUSLAH DAPAT MENENTUKAN JUMLAH PRODUKSI 
YANG OPTIMAL AGAR DAPAT SELALU MEMENUHI 
PERMINTAAN KONSUMEN. 
UNTUK DAPAT MENGETAHUI EFISIENSI BIAYA 
PRODUKSI, MAKA DIPERLUKAN PERBANDINGAN ANTARA 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PERSEDIAAN MENURUT 
KEBIJAKAN PERUSAHAAN DAN MENURUT PERHITUNGAN 
METODE DENGAN EPQ. PERBANDINGAN TERSEBUT DAPAT 
DILIHAT PADA TABEL 11 SEBAGAI BERIKUT :  
TABEL 11. PERBANDINGAN TOTAL BIAYA PER HARI YANG 
DIKELUARKAN MENURUT KEBIJAKAN DI PT. RSK I 
KARANGANYAR DENGAN PERHITUNGAN EPQ PADA 
TAHUN 2004-2007  
TAHUN 2004 2005 2006 2007 
30 
1. TOTAL BIAYA 
MENURUT EPQ (RP) 
2. TOTAL BIAYA 
MENURUT 
PERUSAHAAN (RP) 





















SUMBER : ANALISIS DATA SEKUNDER (2008) 
BERDASARKAN TABEL 11 DAPAT DIKETAHUI SELISIH 
TOTAL BIAYA MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN DENGAN 
TOTAL BIAYA PRODUKSI MENURUT PERHITUNGAN EPQ. PADA 
TAHUN 2004 DAN TAHUN 2006, BIAYA YANG DIKELUARKAN 
OLEH PERUSAHAAN TERNYATA MENUNJUKKAN NILAI YANG 
LEBIH KECIL DARIPADA TOTAL BIAYA MENURUT 
PERHITUNGAN EPQ. SELISIH YANG TERBESAR TERJADI PADA 
TAHUN 2005 YAITU SEBESAR RP 494.088,00 PER HARI. 
4. ANALISIS DESKRIPTIF PENYEDIAAN BAHAN BAKU 
GAMBARAN KINERJA PABRIK MENGENAI PENGADAAN 
BAHAN BAKU DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR MELIPUTI : 
A. ROTASI PETIK 
PENYEDIAAN BAHAN BAKU DALAM PROSES 
PRODUKSI TEH SANGAT DIPENGARUHI OLEH POLA ROTASI 
PETIKNYA, APABILA PUCUK TELAH MEMENUHI SYARAT 
UNTUK DIPANEN, MAKA ROTASINYA SEKITAR 10-12 HARI, 
NAMUN APABILA PUCUK BELUM MEMENUHI SYARAT, 
MAKA ROTASI PETIK AKAN BERTAMBAH LAMA DAN HAL 
TERSEBUT JUGA AKAN SANGAT BERPENGARUH DALAM 
KEGIATAN PRODUKSINYA NANTI. DALAM PROSES 
PEMETIKAN HASIL, ROTASI PETIK TIAP BLOK AFDELING 
SANGAT PERLU UNTUK DIPERHATIKAN. HAL INI 
MENENTUKAN KAPAN UMUR PUCUK YANG TEPAT UNTUK 
DAPAT DIPETIK. ROTASI PETIK YANG DILAKUKAN 
BERKISAR ANTARA 10-12 HARI, JANGKA WAKTU INI 
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DILAKUKAN PADA 3 BLOK DALAM SATU AFDELING. 
LAMANYA ROTASI PETIK TERGANTUNG KONDISI PUCUK 
SAAT ITU. APABILA PUCUK TELAH MEMENUHI STANDAR 
PEMETIKAN, MAKA PUCUK DAPAT LANGSUNG DIPANEN, 
NAMUN APABILA PUCUK BELUM MEMENUHI STANDAR, 
MAKA ROTASI PETIKNYA AKAN SEMAKIN BERTAMBAH 
LAMA. APABILA PUCUK YANG DIPETIK MASIH KURANG 
MEMENUHI STANDAR AKAN MENGAKIBATKAN 
PENINGKATAN JUMLAH BUBUK HALUS PADA SAAT PROSES 
PRODUKSI DI PABRIK. UNTUK DAPAT MENGETAHUI 
APAKAH PUCUK YANG AKAN DIPETIK TELAH MEMENUHI 
STANDAR PEMETIKAN ATAU BELUM, MAKA TIAP MANDOR 
TANAM MELAKUKAN ANALISA BASAH ATAU ANALISA 
PETIK. ANALISA BASAH INI DILAKUKAN PADA TIAP 
AFDELING (OA DAN OB), KEMUDIAN PUCUK DIAMBIL 
SECARA ACAK DAN DIMASUKKAN DALAM KERANJANG 
TERPISAH (2 KERANJANG UNTUK 2 AFDELING), KEMUDIAN 
DIHITUNG JUMLAH PUCUK HALUS DAN PUCUK KASARNYA. 
APABILA JUMLAH PUCUK < 40 BERARTI PETIKANNYA 
HALUS DAN INI MENANDAKAN PRODUKSI PADA BLOK 
AFDELING TERSEBUT CUKUP TINGGI. UNTUK JUMLAH 
PUCUK < 40, TIAP TENAGA AKAN MENDAPAT TAMBAHAN 
UPAH SEBESAR RP 300,00 UNTUK TIAP KG SEDANGKAN 
JIKA JUMLAH PUCUK > 40, TAMBAHAN UPAH YANG 
DIBERIKAN SEBESAR RP 275,00. JUMLAH PUCUK RATA-
RATA YANG HARUS DIPANEN ADALAH SEKITAR 41-42. 
DI PT. RSK I WAKTU PEMETIKAN PUCUK TEH 
DIADAKAN SETIAP HARI 2 KALI PEMETIKAN, YANG 
BERARTI PULA TERJADI 2 KALI PROSES PENGANGKUTAN 
KE PABRIK. PADA AWALNYA MASING-MASING TENAGA 
MEMETIK HANCA YANG MENJADI BAGIANNYA (1 
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AFDELING TERDAPAT 8 KELOMPOK TENAGA KERJA). 
PUCUK TEH YANG TELAH DIPETIK KEMUDIAN 
DITEMPATKAN DALAM WARING (FISHNET), 1 HK MASING-
MASING MENDAPAT BAGIAN 1 WARING, DENGAN 
KAPASITAS TIDAK BOLEH MELEBIHI 25 KG. APABILA 
KAPASITAS PUCUK YANG DIPETIK MELEBIHI KAPASITAS 
WARING YANG SEHARUSNYA, AKAN MENYEBABKAN 
PUCUK MENJADI LANAS DAN MUTU PRODUK JADI AKAN 
MENURUN. KETIKA MUSIM PENGHUJAN BIASANYA 
JUMLAH PUCUK DALAM WARING MENJADI LEBIH SEDIKIT, 
KARENA DAUN TEH MENGANDUNG AIR HUJAN YANG 
MENYEBABKAN PUCUK MENJADI LEBIH BERAT (KAPASIAS 
WARING BERTAMBAH). PADA SAAT DITAMPUNG DALAM 
WARING KADANG-KADANG BERAT PUCUK MENJADI 
BERKURANG. HAL INI DISEBABKAN OLEH BANYAKNYA 
PUCUK YANG TERJATUH PADA SAAT PERJALANAN KEBUN 
KE PABRIK ATAU ADANYA PENGUAPAN. SETELAH SAMPAI 
DI PABRIK, SETIAP WARING HARUS MELEWATI PROSES 
PENIMBANGAN LAGI UNTUK MENGETAHUI JUMLAH 
PENYUSUTAN PUCUK KETIKA DIBAWA KE PABRIK. SETIAP 
WARING DIBERI TOLERANSI PENYUSUTAN 3-7 PERSEN 
(TIAP WARING DIPOTONG 1 KG). PEMETIKAN PADA MUSIM 
PENGHUJAN KEBANYAKAN MENGUNTUNGKAN PARA 
PEMETIK, KARENA BOBOT WARING MENJADI BERTAMBAH.  
B. WAKTU PEREMAJAAN 
PERIODE PEREMAJAAN YANG DILAKUKAN CUKUP 
LAMA, YAITU ANTARA 50-60 TAHUN DARI AWAL 
PENANAMAN TANAMAN TEH BARU DAPAT DIREMAJAKAN 
LAGI DENGAN CARA MENGGANTI TANAMAN YANG TUA 
DENGAN YANG BARU PER BIBIT STEK YANG BARU. SELAIN 
PENGGANTIAN TANAMAN LAMA DENGAN TANAMAN 
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BARU, PEREMAJAAN DAPAT DILAKUKAN DENGAN CARA 
PEMANGKASAN. PEMANGKASAN DILAKUKAN 4-5 TAHUN 
SEKALI, NAMUN APABILA PRODUKSI PERDU MASIH 
TINGGI, PEMANGKASAN DAPAT DILAKUKAN SAMPAI 
MENUNGGU 6 TAHUN BERIKUTNYA. AKAN TETAPI 
APABILA PEMANGKASAN DILAKUKAN < 3 TAHUN, HAL INI 
MENANDAKAN PENGAWASAN KEBUN KURANG KETAT, 
SEPERTI MISALNYA TERDAPAT PUCUK YANG SUDAH 
SEHARUSNYA DIPETIK NAMUN TIDAK DIPETIK, DAN 
ADANYA PENGARUH CUACA. DI KEBUN KEMUNING 
PEMANGKASAN TERAKHIR DILAKUKAN PADA BULAN 
NOVEMBER TAHUN 2006 YANG LALU PADA SAAT 
MENJELANG HUJAN. PEMANGKASAN DILAKUKAN UNTUK 
MERANGSANG STABILITAS MUTU HASIL PUCUK, 
MEMPERTAHANKAN PERDU AGAR TETAP RENDAH DAN 
MENJAGA KESEHATAN TANAMAN. PADA PERKEBUNAN 
KEMUNING JENIS PANGKASAN YANG DIGUNAKAN 
ADALAH PEMANGKASAN BIASA. PEMANGKASAN BIASA 
YAITU PEMANGKASAN YANG DILAKUKAN HANYA 
MENGAMBIL 60-80 CM DARI BAGIAN ATAS TANAMAN 
PERDU, BERBEDA DENGAN PEMANGKASAN TARANGAN 
YANG HARUS MEMBENTUK TANAMAN MENJADI 
MENYERUPAI MANGKOK. PEMANGKASAN BIASA INI 
DILAKUKAN KARENA LEBIH MENGHEMAT BIAYA, TENAGA 
SERTA WAKTU YANG DIKELUARKAN. PEMANGKASAN 
TERSEBUT DILAKUKAN DENGAN SISTEM BORONGAN.  
PEMANGKASAN DI KEBUN KEMUNING DILAKUKAN 
SETIAP 3 TAHUN SEKALI, HAL INI DILAKUKAN UNTUK 
MELAKUKAN PEREMAJAAN DAN UNTUK MENINGKATKAN 
PRODUKSI PUCUK. DALAM KEGIATAN PEMANGKASAN 
DIGUNAKAN ALAT SABIT DENGAN KETINGGIAN 
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PANGKASAN 60 CM. APABILA TINGGI PANGKASAN 
MELEBIHI 60 CM MAKA NANTINYA PERTUMBUHAN AKAN 
LEBIH CEPAT SEHINGGA AKAN MENYEBABKAN WAKTU 
PEMANGKASAN BERIKUTNYA AKAN LEBIH CEPAT (BISA 
KURANG DARI 3 TAHUN SUDAH HARUS DIPANGKAS LAGI). 
SETELAH 3 BULAN DARI PEMANGKASAN, TANAMAN TEH 
SUDAH DAPAT DIPANEN. 
C. PROSEDUR PEMETIKAN 
TAHAP PEMETIKAN MERUPAKAN PENENTU UTAMA 
MUTU HASIL AKHIR TEH NANTINYA. OLEH KARENA ITU, 
SANGAT DIBUTUHKAN CARA-CARA PEMETIKAN YANG 
BENAR AGAR MUTU PUCUK PADA SAAT PEMETIKAN 
SAMPAI PENGANGKUTAN KE PABRIK TETAP TERJAGA. 
CARA PEMETIKAN YANG DILAKUKAN DI PT. RSK I 
MENGGUNAKAN RUMUS PETIK MEDIUM, YAITU B+1, B+2, 
P+1 DAN P+3. PENGGUNAAN PETIKAN MEDIUM INI APABILA 
DITINJAU DARI SEGI KOMERSIAL CUKUP 
MENGUNTUNGKAN DAN MUTU TEH HIJAU YANG 
DIHASILKAN JUGA BAIK. PETIKAN YANG BENAR AKAN 
MEMPENGARUHI MUTU HASIL AKHIR TEH NANTINYA, 
APABILA PETIKAN DILAKUKAN SECARA KASAR DAN ASAL-
ASALAN, KUALITAS TEH JADI AKAN MENURUN. SETELAH 
DILAKUKAN PROSES PEMETIKAN, PUCUK DITEMPATKAN 
DALAM WARING-WARING. PENEMPATAN WARING JUGA 
TIDAK BOLEH SEMBARANGAN, WARING TIDAK BOLEH 
DILETAKKAN PADA TEMPAT YANG TERKENA SINAR 
MATAHARI LANGSUNG DAN YANG PALING BAIK 
PEMETIKAN DILAKUKAN DI BAWAH POHON, HAL INI 
DILAKUKAN AGAR PUCUK TIDAK LENAS. SEBELUM 
DILAKUKAN PENIMBANGAN AWAL, PUCUK YANG TELAH 
SELESAI DIPETIK KEMUDIAN DITAMPUNG DI SUATU 
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TEMPAT (RUMAH PERMANEN KECIL) DI PINGGIR JALAN 
UNTUK MENUNGGU PENGANGKUTAN. TUJUAN 
PENAMPUNGAN SEMENTARA INI YAITU UNTUK 
MENGHINDARKAN PUCUK DARI SINAR MATAHARI 
LANGSUNG DAN HUJAN. PENIMBANGAN AWAL 
DILAKUKAN SETELAH WARING TERISI PENUH OLEH PUCUK 
(KAPASITAS TIAP WARING ± 25 KG),. PENGANGKUTAN 
WARING KE TIMBANGAN TIDAK BOLEH DILAKUKAN 
PENEKANAN ATAU DIINJAK-INJAK, KARENA HAL INI AKAN 
MENYEBABKAN PUCUK MENJADI RUSAK SEHINGGA AKAN 
DIHASILKAN FRAKSI BUBUK PADA TEH KERING YANG 
DIHASILKAN. SOLUSI YANG ADA UNTUK DAPAT 
MENGATASI KELEBIHAN MUATAN PADA WARING 
TERSEBUT, MAKA PABRIK MENYEDIAKAN WARING 
TAMBAHAN UNTUK DAPAT MENGURANGI KELEBIHAN 
MUATAN WARING TERSEBUT. SELAIN ITU, KERUSAKAN 
PUCUK DAPAT DIKURANGI KARENA TIDAK TERJADI 
PENEKANAN PADA SAAT DIMASUKKAN DALAM WARING. 
SEBELUM PUCUK DI ANGKUT KE PABRIK, WARING 
YANG BERISI PUCUK TERSEBUT HARUS TERLEBIH DAHULU 
DITIMBANG DI KEBUN YANG DILAKUKAN OLEH MANDOR 
TIMBANG, PENIMBANGAN INI DILAKUKAN AGAR DAPAT 
MENGETAHUI KAPASITAS WARING MASING-MASING 
TENAGA KERJA SERTA UNTUK MENGETAHUI BERAT AWAL 
BASAH TEH PADA SAAT SETELAH PROSES PEMETIKAN. 
PENIMBANGAN DI KEBUN TERBAGI MENJADI 2 WAKTU, 
YAITU TIMBANGAN PERTAMA PADA PUKUL 09.00 WIB DAN 
TIMBANGAN KEDUA PADA PUKUL 13.00 WIB. PROSES 
PENIMBANGAN LEBIH DIANJURKAN UNTUK DILAKUKAN 
PADA PENIMBANGAN PERTAMA, KARENA KEBANYAKAN 
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PUCUK TEH MENJADI LANAS ATAU RUSAK APABILA 
CUACA SUDAH BERUBAH DAN SUHU MULAI MENINGKAT.  
D. CARA PENGANGKUTAN 
WARING YANG TELAH DITIMBANG SELANJUTNYA 
DIANGKUT MENUJU PABRIK DENGAN MENGGUNAKAN 
TRUK-TRUK PENGANGKUT. PUCUK YANG BERASAL DARI 
KEBUN TERSEBUT PENYUSUNANNYA TIDAK BOLEH 
MELEBIHI KAPASITAS, DISUSUN DENGAN BAIK AGAR 
TIDAK TERINJAK OLEH KAKI PEKERJA YANG MENGATUR 
WARING DALAM TRUK. SETELAH POSISI WARING TELAH 
TERSUSUN RAPI DI DALAM TRUK PENGANGKUT UNTUK 
SELANJUTNYA WARING-WARING TERSEBUT DAPAT 
DIANGKUT KE PABRIK DAN MENGALAMI PROSES 
SELANJUTNYA DI PABRIK, SETELAH SAMPAI DI PABRIK, 
PROSES PENGOLAHAN PUCUK MENJADI TANGGUNG 
JAWAB BAGIAN OLAH ATAU MANDOR OLAH. CARA 
PENGANGKUTAN AKAN SANGAT MEMPENGARUHI 
KUALITAS PUCUK KETIKA AKAN DIPROSES. 
E. ANALISA BASAH DAN ANALISA KERING 
UNTUK DAPAT MENGETAHUI KUALITAS DARI PUCUK 
YANG DIHASILKAN DARI PEMETIKAN YANG DILAKUKAN 
SETIAP HARINYA, MAKA SETIAP HARI PULA HARUS 
DILAKUKAN ANALISA BASAH. ANALISA BASAH 
DILAKUKAN PADA SAAT SETELAH PUCUK BASAH DI 
ANGKUT KE PABRIK, BAGIAN ANALISA MENGAMBIL 
SAMPEL DAUN DARI KEDUA AFDELING. SAMPEL TERSEBUT 
DIPISAHKAN DALAM DUA KERANJANG BERBEDA YANG 
MEMBEDAKAN ANTARA AFDELING A DAN AFDELING B. 
KEMUDIAN LANGKAH SELANJUTNYA YAITU MASING-
MASING KERANJANG DIPISAHKAN ANTARA JUMLAH 
PUCUK HALUS, PUCUK KASAR DAN PUCUK YANG RUSAK. 
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BOBOT PUCUK YANG HALUS DIBAGI DENGAN TOTAL 
PUCUK YANG DI ANALISA TERSEBUT, SEHINGGA 
DIPEROLEH PERSENTASE PUCUK HALUS. TUJUAN DARI 
ANALISA BASAH INI YAITU UNTUK MENGETAHUI BERAPA 
JUMLAH PUCUK HALUS DALAM SATU KALI WAKTU 
PEMETIKAN, SEMAKIN TINGGI JUMLAH PUCUK HALUS 
SEMAKIN TINGGI PULA MUTU TEH KERING NANTI. 
KEGIATAN ANALISA BASAH TERDIRI DARI TIGA 
TAHAP, YAITU ANALISA PETIKAN, ANALISA PUCUK DAN 
ANALISA KERUSAKAN.  
1) ANALISA PETIKAN 
ANALISA INI PADA DASARNYA MEMISAHKAN 
PUCUK TEH BERDASARKAN JENIS PETIKAN (RUMUS 
PETIKAN) YANG TELAH DILAKUKAN YANG 
DINYATAKAN DALAM PERSENTASE. ANALISA PETIK INI 
DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MENGETAHUI KUALITAS 
PEMETIKAN YANG DILAKUKAN DI KEBUN. SELAIN ITU, 
ANALISA PETIK INI JUGA DAPAT DIGUNAKAN UNTUK 
KOREKSI MENGENAI PUCUK YANG DIHASILKAN. 
APABILA PERSENTASE PUCUK KASAR LEBIH BESAR 
DARIPADA PERSENTASE PUCUK HALUS MAKA DAPAT 
DIKETAHUI JIKA KUALITAS PEMETIK DI KEBUN 
TERSEBUT KURANG BAIK. BERDASARKAN TABEL 12 
DAPAT DIKETAHUI BAHWA PUCUK HALUS YANG 
DIHASILKAN MEMPUNYAI RATA-RATA PERSENTASE 
YANG LEBIH BESAR DARI 40 PERSEN DIMANA HAL INI 
MENUNJUKKAN BAHWA HASIL PEMETIKAN DAUN TEH 
DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR 
SUDAH BAIK. ADAPUN PROSEDUR ANALISA PETIKAN 
ANTARA LAIN : 
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A) DIAMBIL 100-200 GR PUCUK DAUN TEH SECARA 
ACAK DARI TIAP-TIAP WARING. 
B) PUCUK YANG DIAMBIL TERSEBUT DICAMPUR DAN 
DI AMBIL 100 GR. 
C) DARI SAMPEL TERSEBUT DIPISAHKAN JENIS 
PETIKANNYA, YAITU : P+1, P+2, P+3, P+4, B+1, B+2, 
B+3, DAUN TUA DAN DAUN RUSAK. 
D) DITIMBANG BERAT MASING-MASING KOMPONEN 
ATAU KELOMPOK DAN DIHITUNG PRESENTASENYA 
TERHADAP BERAT TOTAL SAMPEL. 
2) ANALISA PUCUK 
ANALISA PUCUK ADALAH PEMISAHAN YANG 
DIDASARKAN PADA BAGIAN PUCUK YANG MUDA DAN 
YANG TUA (DINYATAKAN DALAM PERSEN). ANALISA 
PUCUK INI MERUPAKAN URAIAN TENTANG HASIL 
PUCUK TEH DARI SUATU BLOK KEBUN PADA SUATU 
HARI YANG MENUNJUKKAN PERBANDINGAN ANTARA 
PUCUK TEH YANG MEMENUHI SYARAT UNTUK SUATU 
JENIS PENGOLAHAN TERTENTU. KEGUNAAN ANALISA 
PUCUK INI ADALAH UNTUK MENGETAHUI SEJAUH 
MANA FAKTOR PUCUK MEMPENGARUHI HASIL AKHIR 
TEH HIJAU KERING. ADAPUN PROSEDUR ANALISA 
PUCUK INI ADALAH : 
A) DIAMBIL PUCUK TEH DARI MASING-MASING 
WARING SEBERAT 100-200 GR, KEMUDIAN 
DICAMPURKAN. 
B) DITIMBANG PUCUK TEH YANG TELAH 
DICAMPURKAN TERSEBUT SEBANYAK 100 GR, 
KEMUDIAN DIPISAHKAN DAUN TEH TERSEBUT 
MENURUT BAGIAN DAUN MUDA ATAU HALUS DAN 
YANG TUA ATAU KASAR. 
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C) DITIMBANG DAUN YANG MUDA ATAU HALUS DAN 
YANG TUA ATAU KASAR KEMUDIAN 
DIBANDINGKAN DENGAN BERAT SELURUH SAMPEL, 
DAN DIHITUNG PERSENTASENYA. 
3) ANALISA KERUSAKAN 
ANALISA KERUSAKAN INI DAPAT DILAKUKAN 
UNTUK MENGAWASI PEKERJAAN PENANGANAN PUCUK 
SEJAK DIPETIK DARI KEBUN HINGGA SAMPAI DI 
PABRIK. ANALISA KERUSAKAN DIGUNAKAN UNTUK 
PENDUGAAN MUTU AKHIR TEH HIJAU YANG 
DIHASILKAN. PUCUK TEH YANG RUSAK TIDAK 
DIHARAPKAN KARENA DAPAT MENURUNKAN MUTU 
TEH KERING. PUCUK YANG RUSAK DAPAT 
MENGAKIBATKAN TERJADINYA FERMENTASI AWAL 
YANG MENYEBABKAN PENURUNAN MUTU TEH HIJAU 
KERING. PT. RUMPUN SARI KEMUNING I TIDAK 
MELAKUKAN ANALISA KERUSAKAN KARENA TELAH 
DILAKUKAN OLEH BAGIAN SORTASI UNTUK MEMILIH 
PUCUK YANG HALUS DAN KASAR. PUCUK YANG TIDAK 
LOLOS DALAM SORTASI DIMASUKKAN KE DALAM 
MUTU LOKAL, SEDANGKAN YANG LOLOS SORTASI 
DIMASUKKAN DALAM MUTU EKSPOR. ADAPUN 
PROSEDUR ANALISA KERUSAKAN INI ADALAH : 
A) DIAMBIL CUPLIKAN DARI MASING-MASING WARING 
SEBERAT 100-200 GR, ATAU DAPAT PULA DIAMBIL 
SAMPEL DARI PUCUK DAUN TEH YANG TELAH 
DILAKUKAN ANALISA PUCUK. 
B) DIPISAHKAN ANTARA PUCUK YANG RUSAK DAN 
PUCUK YANG BAIK. 
C) DIHITUNG PERSENTASE PUCUK YANG RUSAK DAN 
YANG BAIK. APABILA PUCUK YANG RUSAK 
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PERSENTASENYA LEBIH BESAR DARI PUCUK YANG 























TABEL 12. HASIL ANALISA KUALITAS PUCUK BASAH DAN 
KERING TEH PADA BULAN APRIL 2008 (%) 
ANALISA KUALITAS 
PUCUK BASAH 
ANALISA KUALITAS TEH KERING TANGGAL 



















































































































































































































































RERATA 41 57 2 43 39 15 3 
SUMBER : PT. RUMPUN SARI KEMUNING I TAHUN 2008 
KETERANGAN : 
PEKO  : HASIL KERINGAN AKHIR DARI PETIKAN HALUS 
JIKENG : HASIL KERINGAN AKHIR DARI PETIKAN KASAR 
TULANG : HASIL KERINGAN AKHIR DARI RANTING TEH 
BUBUK : SISA-SISA KERINGAN AKHIR YANG BERUPA 
DEBU-DEBU HALUS 
 
SELAIN ANALISA BASAH, PT. RSK I JUGA 
MELAKUKAN ANALISA KERING. ANALISA KERING INI 
DILAKUKAN SETELAH PUCUK DAUN TEH TELAH 
MENGALAMI PROSES PRODUKSI DI PABRIK. ANALISA 
KERING MELIPUTI PENGUJIAN KADAR AIR, PEMISAHAN 
JENIS TEH KERING, DAN PENGUJIAN RASA. UNTUK 
PENGUJIAN KADAR AIR, PADA AWALNYA, DIAMBIL 
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SAMPEL 5 GRAM DARI MASING-MASING BALL TEA 
(KERINGAN AKHIR). SAMPEL TERSEBUT DISEDUH DENGAN 
200 CC AIR PANAS SELAMA 5 MENIT. JIKA WARNA 
SEDUHAN MENUNJUKKAN WARNA HIJAU, BERARTI MUTU 
TEH CUKUP BAGUS, NAMUN YANG PALING SERING 
TERJADI DI PT. RSK I WARNA SEDUHANNYA KEKUNING-
KUNINGAN. KADANG-KADANG KETIKA DISEDUH, AIR TEH 
SEDUHAN YANG DIHASILKAN MENGELUARKAN BAU YANG 
KURANG ENAK (SANGIT), HAL INI DISEBABKAN OLEH 
TUNGKU PEMANAS YANG BEKERJA KURANG OPTIMAL 
(PEMBAKARAN KURANG SEMPURNA). SELAIN BAU YANG 
TIDAK SEDAP, SERINGKALI WARNA SEDUHAN TEH 
BERWARNA HITAM. PENYIMPANGAN INI ANTARA LAIN 
DISEBABKAN KARENA KESALAHAN PADA SAAT 
PEMROSESANNYA (KESALAHAN KETIKA DI ROTARY DRYER) 
ATAU KESALAHAN DAPAT BERASAL DARI BAHAN 
ASALNYA (PUCUK BASAH). KADAR AIR TEH JADI PADA 
TIAP-TIAP BALL TEA TIDAK HARUS SAMA. 
SETELAH TEH DIUJI KUALITAS KADAR AIRNYA, 
KEMUDIAN DILAKUKAN PERHITUNGAN JUMLAH PEKO, 
JIKENG, TULANG DAN BUBUK DARI MASING-MASING BALL 
TEA YANG NANTINYA DAPAT DIBEDAKAN MUTU I SAMPAI 
DENGAN MUTU IV. MUTU I YAITU PEKO DIMANA BENTUK 
DAUN TEH TERGULUNG KECIL, WARNA HIJAU SAMPAI 
KEHITAMAN, TERDAPAT AROMA WANGI TEH HIJAU, 
GAGANG MAKSIMUM 5 PERSEN DAN KADAR AIR 
MAKSIMUM 10 PERSEN. MUTU II YAITU JIKENG DIMANA 
BENTUK DAUN KURANG TERGULUNG MELEBAR, WARNA 
HIJAU KEKUNING-KUNINGAN SAMPAI HIJAU KEHITAM-
HITAMAN, AROMA WANGI, GAGANG MAKSIMUM 7 PERSEN 
DAN KADAR AIR MAKSIMUM 10 PERSEN. MUTU III YAITU 
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BUBUK DIMANA BENTUK DAUNNYA MENJADI BUBUK, 
POTONGAN-POTONGAN DATAR, WARNA HIJAU 
KEHITAMAN, AROMA KURANG WANGI, GAGANG DAN 
KADAR AIR MAKSIMUM 10 PERSEN. MUTU IV YAITU 
TULANG DIMANA SEBAGIAN BESAR BERBENTUK TULANG, 
BERWARNA HIJAU KEHITAM-HITAMAN, AROMA KURANG 
WANGI, DAN KADAR AIR MAKSIMUM 10 PERSEN. SAMPEL 
DIAMBIL MINIMAL 200 GRAM DARI SEMUA BALL TEA DAN 
DICAMPUR KEMUDIAN DIPISAH-PISAHKAN MENURUT 
BENTUKNYA DENGAN MENGGUNAKAN PIRING GABUS. 
UNTUK DAPAT MENGETAHUI JUMLAH PEKO, JIKENG, 
TULANG DAN BUBUK DARI TIAP BALL TEA, DARI TIAP 
PIRING GABUS YANG TELAH TERISI DENGAN JIKENG, 
PEKO, TULANG DAN BUBUK, MASING-MASING PIRING 
TERSEBUT DITIMBANG KEMUDIAN DIBAGI DENGAN BERAT 
TOTALNYA. BENTUK DAUN TEH JADI YANG PALING BESAR 
ADALAH JIKENG, SEDANGKAN YANG SEDANG ADALAH 
PEKO. JENIS PEKO INILAH YANG NANTINYA AKAN 
MENJADI GRADE 1 YANG TERDIRI DARI PSB (PEKO SUPER 
BESAR) DAN PSK (PEKO SUPER KECIL).  
UNTUK PENGUJIAN RASA TEH DAPAT DILAKUKAN 
OLEH BAGIAN ANALISA MAUPUN BAGIAN PABRIK. TEH 
KERING DARI BALL TEA DIAMBIL SEDIKIT, KEMUDIAN 
DISEDUH DENGAN AIR PANAS DAN DIRASAKAN APAKAH 
RASA TEH TERSEBUT TERLALU PAHIT ATAU TIDAK. 
BIASANYA TEH HIJAU YANG BAIK ITU SEDIKIT 
MENGANDUNG RASA MASAM. KRITERIA PENILAIAN RASA 
TEH HIJAU DAPAT DINILAI DENGAN SKALA TERTENTU 
SESUAI STANDAR PERUSAHAAN. NILAI 41-49 RASA TEH 
ENAK SAMPAI SANGAT ENAK, NILAI 31-39 RASA SEDANG 
DAN NILAI 21-29 RASA TIDAK ENAK SAMPAI KURANG 
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ENAK. STANDAR TEH YANG BAGUS MENURUT 
PERUSAHAAN YAITU ANALISA KERING MENUNJUKKAN 
NILAI YANG LEBIH BESAR DARIPADA ANALISA BASAHNYA 
(NAIK 7-10 PERSEN), AKAN TETAPI PADA KENYATAANNYA 
SETELAH MENGALAMI PROSES ANALISA, SERING 
MENUNJUKKAN BAHWA NILAI ANALISA BASAH DAN 
ANALISA KERING HAMPIR SAMA.   
B. PEMBAHASAN 
1. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT 
METODE EPQ 
A. KEADAAN PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI 
BAHAN BAKU MERUPAKAN UNSUR YANG SANGAT 
MENENTUKAN DALAM KELANCARAN KEGIATAN PROSES 
PRODUKSI DI SETIAP PERUSAHAAN, BAIK ITU 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR MAUPUN PERUSAHAAN 
PERTANIAN. JUMLAH BAHAN BAKU SANGAT 
MENENTUKAN SEBERAPA EFISIEN DAN EFEKTIFKAH 
PERUSAHAAN TERSEBUT DALAM MENGOLAH PRODUK 
JADI YANG TELAH DIRENCANAKAN. APABILA JUMLAH 
BAHAN BAKU YANG DIGUNAKAN JUMLAHNYA TEPAT 
UNTUK DAPAT MEMENUHI SEJUMLAH TERTENTU PRODUK 
JADI YANG HARUS DIPRODUKSI, MAKA BIAYA 
PERSEDIAAN YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN 
ATAU PABRIK YANG BERSANGKUTAN JUGA DAPAT 
DITEKAN SEEKONOMIS MUNGKIN. SEPERTI HALNYA PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I YANG BERGERAK DALAM 
PROSES PENGOLAHAN TEH HIJAU YANG BAHAN BAKUNYA 
DIPEROLEH DENGAN CARA MEMPRODUKSI SENDIRI. PADA 
KASUS INI, METODE YANG TEPAT DIGUNAKAN ADALAH 
METODE EPQ (ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY) ATAU 
SERING DISEBUT DENGAN POQ (PRODUCTION ORDER 
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QUANTITY). PRINSIP DASAR PENGGUNAAN METODE INI 
HAMPIR SAMA DENGAN METODE DASARNYA, YAITU EOQ 
(ECONOMIC ORDER QUANTITY), YAITU MEMINIMUMKAN 
BIAYA PERSEDIAAN DAN MENGOPTIMALKAN JUMLAH 
BAHAN BAKU YANG HARUS DIGUNAKAN UNTUK SETIAP 
KALI PROSES PRODUKSI. METODE EPQ MENGASUMSIKAN 
BAHWA BIAYA PEMESANAN (EOQ) SAMA DENGAN BIAYA 
PRODUKSI DAN BIAYA PENYIMPANAN SAMA DENGAN 
BIAYA ANALISA, KARENA PADA PT. RSK I TIDAK 
TERDAPAT BIAYA PENYIMPANAN. OLEH KARENA ITU, PT. 
RSK I DIHARAPKAN DAPAT MENERAPKAN METODE INI 
SETELAH MELIHAT BAHWA PRODUKSI PUCUK YANG 
DIHASILKAN OLEH KEBUN SANGAT BERFLUKTUASI. 
PERHITUNGAN JUMLAH PRODUKSI BASAH YANG 
DIHASILKAN UNTUK SETIAP BULANNYA DIHARAPKAN 
DAPAT OPTIMAL DENGAN DITERAPKANNYA METODE EPQ. 
DATA YANG DIGUNAKAN UNTUK MELAKUKAN 
PERHITUNGAN JUMLAH PRODUKSI YANG SEHARUSNYA 
DIBUTUHKAN ANTARA LAIN; JUMLAH PRODUKSI BASAH 
PER BULAN (P) YANG DIHITUNG DALAM SATUAN KG, 
JUMLAH PRODUKSI KERING PER BULAN (U) YANG 
DIHITUNG DALAM SATUAN KG, BIAYA PRODUKSI PER 
BULAN (S), DAN BIAYA ANALISA BAHAN PER PRODUKSI 
PER BULAN (C).  
KUANTITAS PRODUKSI YANG DIHASILKAN MENURUT 
PERHITUNGAN EPQ MENUNJUKKAN BAHWA PRODUKSI 
YANG DIHASILKAN MENGALAMI FLUKTUASI DARI TAHUN 
KE TAHUN. HAL INI TERKAIT DENGAN PRODUKSI BASAH 
YANG TIDAK MENENTU DIKARENAKAN BEBERAPA 
FAKTOR SEPERTI CUACA YANG TIDAK MENENTU DAN 
FAKTOR TENAGA KERJA. BAHAN BAKU PENGOLAHAN TEH 
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HIJAU YANG BERUPA PUCUK TERSEBUT DIANGKUT KE 
PABRIK SETIAP HARI DUA KALI. PANEN YANG DILAKUKAN 
SETIAP HARI DENGAN MEMPERHATIKAN ROTASI GILIR 
PETIK. APABILA PUCUK PADA BLOK TERTENTU SUDAH 
MASAK MAKA HARUS SEGERA DIPETIK. SETELAH 
MENGALAMI PROSES PENIMBANGAN DI KEBUN, PUCUK 
HARUS SEGERA DIANGKUT KE PABRIK UNTUK SEGERA 
MENGALAMI PROSES SELANJUTNYA. PADA SAAT 
PENGOLAHAN DI PABRIK, APABILA JUMLAH YANG HARUS 
DILAYUKAN SANGAT BANYAK ATAU MELEBIHI 
KUANTITAS YANG SEHARUSNYA, MAKA BIASANYA 
DIADAKAN LEMBUR ATAU HARI LIBUR PABRIK TETAP 
BEROPERASI. APABILA PUCUK YANG HARUS DILAYUKAN 
SEDIKIT, BERARTI PESANAN YANG HARUS DIPENUHI OLEH 
PT. RSK I MENGALAMI KEKURANGAN, SEHINGGA 
KONSEKUENSINYA UNTUK DAPAT MENUTUP 
KEKURANGAN TERSEBUT, PESANAN DIALIHKAN KE PT. 
RSK II, SEHINGGA PELANGGAN MASIH TETAP DAPAT 
MEMESAN SESUAI DENGAN JUMLAH YANG DIBUTUHKAN. 
OLEH KARENA ITU, DENGAN ADANYA JUMLAH EKONOMIS 
PRODUKSI YANG TELAH DITETAPKAN MENURUT METODE 
EPQ INI DAPAT DIKETAHUI KUANTITAS PRODUKSI YANG 
EKONOMIS. UNTUK DAPAT MEREALISASIKAN JUMLAH 
PRODUKSI YANG EKONOMIS, MAKA DIBUTUHKAN BIAYA 
PERSEDIAAN YANG EKONOMIS PULA. BERDASARKAN 
HASIL ANALISIS, DAPAT DIKETAHUI BAHWA AGAR 
MENCAPAI JUMLAH PRODUKSI YANG EKONOMIS HARUS 
DIBUTUHKAN BIAYA PERSEDIAAN RATA-RATA SEBESAR 
RP 4.503.819,00 PER HARINYA, DIMANA BIAYA INI 
NANTINYA DIGUNAKAN UNTUK BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI YANG MELIPUTI BIAYA PANEN. PREDIKSI 
47 
BESARNYA BIAYA PRODUKSI YANG EKONOMIS PADA 
TAHUN 2006 CENDERUNG PALING BESAR APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN BESARNYA BIAYA DARI TAHUN 
KE TAHUN BERIKUTNYA, HAL INI DISEBABKAN KARENA 
BESARNYA PRODUKSI YANG HARUS DIHASILKAN PADA 
TAHUN TERSEBUT JUGA BESAR, SEHINGGA DIBUTUHKAN 
BIAYA PERSEDIAAN YANG BESAR PULA. 
PADA TAHUN 2004, PABRIK MENGALAMI KELEBIHAN 
PRODUKSI SEBESAR 166 KG PER HARI. HAL INI 
DIPENGARUHI OLEH JUMLAH PUCUK YANG DITERIMA 
PADA WAKTU ITU, SELAIN ITU PADA TAHUN TERSEBUT 
RATA-RATA CURAH HUJANNYA TINGGI YAITU SEBESAR 
21,769 MM PER TAHUN. NAMUN PADA TAHUN-TAHUN 
BERIKUTNYA PABRIK JUSTRU MENUNJUKKAN KUANTITAS 
PRODUKSI YANG LEBIH SEDIKIT APABILA DIBANDINGKAN 
DENGAN KUANTITAS PRODUKSI MENURUT PERHITUNGAN 
EPQ. 
DALAM PENGENDALIAN PRODUKSI DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE EPQ PERLU ADANYA 
GAMBARAN TENTANG PANJANG SIKLUS TERSEDIANYA 
BAHAN BAKU PUCUK TEH DI KEBUN SERTA JUMLAH 
PRODUKSI YANG EKONOMIS (Q). HUBUNGAN ANTARA 
















GAMBAR 4. POLA HUBUNGAN ANTARA TERSEDIANYA 
BAHAN BAKU DAN KUANTITAS PRODUKSI 
YANG EKONOMIS 
GAMBAR 4 MERUPAKAN GAMBARAN POLA 
PENYEDIAAN BAHAN BAKU DENGAN CARA MEMPRODUKSI 
SENDIRI, DIMANA TP ADALAH WAKTU DIMANA PABRIK 
DAPAT MEMPRODUKSI BAHAN BAKUNYA DAN DAPAT 
UNTUK MEMENUHI KEBUTUHAN PROSES PRODUKSINYA, T 
ADALAH WAKTU DALAM SATU KALI PROSES PRODUKSI 
DAN Q MERUPAKAN JUMLAH PRODUKSI YANG EKONOMIS. 
DALAM HAL INI DAPAT DIKETAHUI BAHWA PADA SAAT 
KEGIATAN PRODUKSI TELAH BERJALAN BEBERAPA SAAT, 
KUANTITAS BAHAN BAKU MASIH DAPAT MENCUKUPI 
SEHINGGA TERJADI PENUMPUKAN. NAMUN, SETELAH 
WAKTU BERJALAN BEBERAPA LAMA, BAHAN BAKU YANG 
TERSEDIA SEMAKIN LAMA SEMAKIN HABIS DAN TIDAK 
DAPAT UNTUK MENCUKUPI PESANAN SEHINGGA 
TERDAPAT KEMUNGKINAN TERJADI KEKURANGAN BAHAN 
BAKU. HAL INI JUGA TERJADI DENGAN PT. RSK I, DIMANA 
PADA MUSIM PENGHUJAN SELALU TERJADI PENUMPUKAN 
BAHAN BAKU SEMENTARA PADA SAAT PERJALANAN 
WAKTU MENUJU MUSIM KEMARAU, BAHAN BAKU YANG 
BERUPA PUCUK BASAH MENJADI SEMAKIN BERKURANG 
SEHINGGA PABRIK TIDAK DAPAT MEMENUHI ORDER 
PELANGGAN.  
 
B. KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU 
KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU MERUPAKAN 
SUATU KONDISI DIMANA PABRIK ATAU PERUSAHAAN 
TERSEBUT MENGALAMI KEMINIMAN JUMLAH BAHAN 
BAKU YANG DIGUNAKAN UNTUK PROSES PRODUKSI. 
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DENGAN ADANYA KEADAAN INI, MAKA SUATU 
PERUSAHAAN MENJADI TIDAK DAPAT MEMENUHI ORDER 
PELANGGAN SEBAGAIMANA MESTINYA, SEHINGGA 
DIPERLUKAN ADANYA USAHA UNTUK DAPAT MEMENUHI 
KEBUTUHAN BAHAN BAKU YANG SEMESTINYA. SEPERTI 
HALNYA DENGAN KEADAAN YANG TERJADI DI PT. RSK I 
DIMANA KETIKA TERJADI KEKURANGAN BAHAN BAKU, 
PABRIK MENJATUHKAN ORDER KE PT. RSK YANG LAIN 
YAITU PT. RSK II YANG TERLETAK DI BOJA, KENDAL. 
UNTUK KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU MAKA 
HARUS DIBUTUHKAN SEJUMLAH BIAYA UNTUK DAPAT 
MENANGGULANGI KEADAAN SAAT TERJADI 
KEKURANGAN BAHAN BAKU (B).  
KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU SELALU 
TERJADI DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR, HAL INILAH YANG MENJADI SALAH SATU 
PENYEBAB TIDAK TERPENUHINYA PESANAN YANG TELAH 
DITENTUKAN. RATA-RATA PRODUKSI YANG DIHASILKAN 
OLEH PABRIK UNTUK SETIAP TAHUNNYA ADALAH 
SEKITAR 2.374,25 KG/HARI, SEDANGKAN RATA-RATA 
JUMLAH YANG HARUS DIPENUHI UNTUK MEMENUHI 
PESANAN ADALAH SEKITAR 2.450 KG/HARI, SEHINGGA 
DAPAT DIPASTIKAN BAHWA SETIAP TAHUNNYA PABRIK 
BELUM DAPAT MEMENUHI PESANAN, HAL INI BERKAITAN 
DENGAN DATANGNYA BAHAN BAKU KE PABRIK YANG 
TIDAK TEPAT WAKTU DAN DENGAN JUMLAH YANG 
KURANG DARI TARGET HARIAN YANG TELAH 
DITENTUKAN PABRIK. OLEH KARENA ITU UNTUK DAPAT 
MENGATASI HAL TERSEBUT, PABRIK HARUSLAH DAPAT 
MENENTUKAN JUMLAH OPTIMUM BAHAN BAKU YANG 
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DIBUTUHKAN UNTUK SETIAP KALI PROSES PRODUKSINYA 
TERUTAMA PADA SAAT TERJADI KEKURANGAN BAHAN. 
KUANTITAS PRODUKSI PER HARINYA MENURUT 
METODE EPQ SANGAT BERBEDA DARI TAHUN KE TAHUN. 
PADA TAHUN 2005 TERJADI JUMLAH PRODUKSI YANG 
TERBESAR APABILA DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN 2004 
DAN TAHUN-TAHUN SESUDAHNYA. KUANTITAS BAHAN 
BAKU PADA TAHUN 2005 YAITU SEBESAR 2.673 KG, HAL INI 
BERARTI PADA TAHUN TERSEBUT PT. RSK I HARUS DAPAT 
MEMANFAATKAN KESEMPATAN DENGAN BAIK DALAM 
MEMENUHI JUMLAH PESANAN YANG SEHARUSNYA. 
BEBERAPA HAL YANG HARUS DILAKUKAN OLEH PT. RSK I 
ANTARA LAIN DENGAN MEMBERIKAN ORDER KEPADA PT. 
RSK YANG LAIN DAN SELAIN ITU, USAHA LAIN YANG 
DAPAT DITEMPUH DALAM JANGKA WAKTU KE DEPAN 
ADALAH DENGAN MEMPERBAIKI POLA TANAM DARI 
TANAMAN TEH ITU SENDIRI YANG DAPAT MELIPUTI 
PERBAIKAN BUDIDAYA MAUPUN MELAKUKAN 
PERBAIKAN DARI SEGI TENAGA KERJA PEMETIKNYA. 
BIAYA PRODUKSI EKONOMIS YANG HARUS DIKELUARKAN 
OLEH PABRIK RATA-RATA SEBESAR RP 8.202.573,00 PER 
HARI. PADA TAHUN 2005 BIAYA YANG DIKELUARKAN 
MENUNJUKKAN NILAI YANG TERBESAR APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN SESUDAHNYA. HAL INI 
BERKAITAN DENGAN KEADAAN PADA SAAT PERSEDIAAN 
TELAH PASTI DIMANA PADA TAHUN 2005 JUGA 
MENUNJUKKAN NILAI YANG TERBESAR DARIPADA 
TAHUN-TAHUN SESUDAHNYA. 
KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU MENURUT 
METODE EPQ DAPAT DIGAMBARKAN DENGAN 
MEMPERHATIKAN HUBUNGAN ANTARA JUMLAH MINIMUM 
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PRODUKSI (Q) SERTA SIKLUS WAKTU KEKURANGAN 
PERSEDIAAN. HUBUNGAN ANTARA KEDUA VARIABEL 












GAMBAR 5. POLA HUBUNGAN ANTARA JUMLAH 
MINIMUM PRODUKSI YANG EKONOMIS DAN 
SIKLUS WAKTU KEKURANGAN BAHAN BAKU 
DARI GAMBAR 5 DAPAT DIKETAHUI BAHWA T 
MERUPAKAN SIKLUS WAKTU BERJALANNYA PRODUKSI 
DAN T0 ATAU T1-T4 MERUPAKAN PERIODE TERTENTU 
UNTUK MEMPRODUKSI BAHAN BAKU DALAM SATU KALI 
PROSES PRODUKSI, T1 ADALAH SELANG WAKTU PABRIK 
MEMPRODUKSI BAHAN BAKU UNTUK MEMENUHI 
PESANAN YANG BELUM TERPENUHI, T2 ADALAH WAKTU 
DIMANA PABRIK MEMPRODUKSIKAN BAHAN DAN 
MENIMBUN PERSEDIAAN, T3 ADALAH WAKTU DIMANA 
PABRIK DAPAT MEMENUHI PESANAN DENGAN PRODUKSI 
YANG DIHASILKAN DAN LAMA KELAMAAN BAHAN YANG 
DIPRODUKSI AKAN SEGERA HABIS DAN T4 ADALAH 
WAKTU KETIKA PABRIK KEHABISAN PERSEDIAAN DAN 
TIDAK DAPAT MEMENUHI PESANAN. Q-S MERUPAKAN 
SUATU KEADAAN KEKURANGAN BAHAN BAKU DI AWAL 
Q 
Q-S S 




DAN DI AKHIR MUSIM. Q MERUPAKAN KUANTITAS 
PRODUKSI BAHAN BAKU YANG HARUS DIUSAHAKAN 
PADA SAAT KEKURANGAN BAHAN DAN S ADALAH 
JUMLAH MAKSIMUM KEKURANGAN SETIAP SIKLUS. 
DALAM PENGADAAN BAHAN BAKU HARUS 
MEMPERTIMBANGKAN SEJUMLAH S UNTUK DAPAT 
MEMPRODUKSI BAHAN BAKU KEMBALI, SEHINGGA  
JUMLAH BAHAN BAKU YANG HARUS DIPRODUKSI 
SEJUMLAH Q-S. DI PT. RSK I KEADAAN SEPERTI INI TERJADI 
KETIKA MUSIM KEMARAU TIBA. 
DENGAN DIKETAHUINYA KUANTITAS PRODUKSI 
YANG EKONOMIS PADA SAAT KEKURANGAN BAHAN 
BAKU, MAKA DIHARAPKAN PT. RSK I DAPAT MENERAPKAN 
METODE EPQ AGAR PABRIK DAPAT TERUS MENJALANKAN 
PROSES PRODUKSI SESUAI DENGAN JUMLAH BAHAN BAKU 
YANG TELAH DIPERKIRAKAN. SELAIN ITU, KERUGIAN 
BERUPA BIAYA YANG TERLALU BESAR JUGA DAPAT 
DITEKAN SESUAI DENGAN JUMLAH PERHITUNGAN EPQ. 
2. PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT 
KEBIJAKAN DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR 
BAHAN BAKU MERUPAKAN ELEMEN YANG SANGAT 
MENDASAR DALAM SETIAP KEGIATAN PROSES PRODUKSI DI 
PERUSAHAAN. SETIAP BAHAN BAKU YANG DIBUTUHKAN 
BAIK ITU DIPEROLEH DENGAN CARA MEMESAN ATAU 
MEMPRODUKSI SENDIRI MEMERLUKAN SUATU KEBIJAKAN 
TERSENDIRI SEHINGGA DAPAT DIKETAHUI JUMLAH DAN 
KEBUTUHAN BAHAN BAKUNYA UNTUK SETIAP PROSES 
PRODUKSI. PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR 
MERUPAKAN PERUSAHAAN YANG MENYEDIAKAN SENDIRI 
BAHAN BAKUNYA DALAM PEMBUATAN TEH HIJAU. BAHAN 
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DASAR UTAMA PENGELOLAAN TEH HIJAU MELIPUTI PUCUK 
DAUN DAN RANTING YANG JUGA DAPAT DIOLAH MENJADI 
PRODUK TEH HIJAU YANG NANTINYA DAPAT DIOLAH LEBIH 
LANJUT MENJADI TEH HITAM ATAU TEH WANGI. DI PT. RSK I, 
KETERSEDIAAN BAHAN BAKU SELALU ADA SETIAP HARINYA 
(FREKUENSI PENGANGKUTAN DARI KEBUN KE PABRIK YAITU 
DUA KALI ANGKUT). HAL INI TERJADI KARENA ADANYA 
ROTASI PETIK (PERPUTARAN WAKTU PETIK PUCUK TEH) 
YANG DILAKUKAN DI PT. RSK I. BIASANYA TANAMAN TEH 
DAPAT SEGERA DIPETIK KETIKA SUDAH BERUMUR LEBIH 
DARI 1 TAHUN. PEMANENAN TEH DILAKUKAN SETELAH 
PROSES PEMANGKASAN, PEMANGKASAN DILAKUKAN SETIAP 
4-5 TAHUN SEKALI. MUSIM PETIK DIMULAI SETELAH SELANG 
WAKTU 3 BULAN DARI PEMANGKASAN DAN SETELAH ITU 
SETIAP HARI PUCUK TEH DAPAT DIPANEN SECARA 
BERGILIRAN UNTUK SETIAP BLOK PER AFDELINGNYA. ROTASI 
PETIK YANG DILAKUKAN DI KEBUN KEMUNING BIASANYA 
DILAKUKAN SELAMA 8 HARI UNTUK 3 BLOK, SEDANGKAN 
PADA MUSIM KEMARAU ROTASI PETIK DAPAT LEBIH LAMA 
DARI BIASANYA YAITU 10-12 HARI UNTUK 3 BLOK. 
FAKTOR UTAMA PENENTU MUTU TEH HIJAU KERING 
ADALAH KUALITAS BAHAN DASARNYA, SEHINGGA 
DIPERLUKAN PERLAKUAN KHUSUS, BAIK PADA WAKTU 
PANEN, PENGANGKUTAN HINGGA PROSES PENGOLAHANNYA 
DI PABRIK. PADA SAAT AKAN MEMANEN, PEMETIK HARUS 
MEMPERHATIKAN KAPAN TANAMAN TERSEBUT PANTAS 
UNTUK DIPETIK, HAL INI BERKAITAN DENGAN ROTASI PETIK 
TIAP BLOKNYA, PENGANGKUTAN YANG DILAKUKAN JUGA 
HARUS HATI-HATI, WARING DITATA SECARA RAPI DAN 
PENEMPATANNYA TIDAK BOLEH SALING BERDESAKAN. 
SELAIN FAKTOR KUALITAS, KUANTITAS BAHAN DASARNYA 
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JUGA HARUS DIPERHATIKAN, HAL INI BERKAITAN DENGAN 
BIAYA YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN YANG 
BERSANGKUTAN. APABILA KUANTITAS BAHAN BAKU YANG 
DIHASILKAN TERLALU BERLEBIHAN AKAN MENYEBABKAN 
PENINGKATAN BIAYA YANG SANGAT BESAR DAN JUGA 
SEBALIKNYA KETIKA KUANTITAS BAHAN BAKUNYA TERJADI 
KEKURANGAN, BIAYA YANG DIKELUARKAN SEDIKIT, AKAN 
TETAPI BELUM MENCUKUPI UNTUK MEMENUHI PRODUK 
AKHIRNYA, HAL INI BERKAITAN DENGAN JUMLAH PESANAN 
YANG HARUS DIPENUHI OLEH PERUSAHAAN TERSEBUT. 
LANGKAH YANG SAMPAI SAAT INI DILAKUKAN OLEH PT. RSK 
I UNTUK MENANGGULANGI JUMLAH PRODUKSI PUCUK YANG 
BERFLUKTUASI TERSEBUT ADALAH DENGAN MELAKUKAN 
PENGOLAHAN DI PT. RSK II UNTUK MENGOLAH PUCUK TEH 
YANG TIDAK SEMPAT DIOLAH.  
BAHAN DASAR PUCUK DAUN TEH DI PT. RSK I 
DIPEROLEH DENGAN CARA MEMPRODUKSI SENDIRI YAITU 
DENGAN CARA MELAKUKAN PEMETIKAN DI KEBUN SENDIRI 
DENGAN STATUS KEPEMILIKAN MILIK PT. RSK I SENDIRI. 
DENGAN STATUS KEPEMILIKAN TERSEBUT, AKAN 
MEMPERMUDAH PENENTUAN KUANTITAS DAN KUALITAS 
BAHAN DASAR YANG DIHASILKAN. PENANAMAN TEH YANG 
DILAKUKAN DI PT. RSK I ADALAH DENGAN PENANAMAN 
PAGAR, YAITU DENGAN CARA BERJAJAR. BAHAN DASAR 
YANG DIGUNAKAN TERDIRI DARI BEBERAPA JENIS TANAMAN 
TEH. TANAMAN TEH YANG DITANAM DI PT. RSK I TERDIRI 
DARI 4 JENIS YAITU TRI 2025, TRI 2024, GAMBUNG (GB) DAN 
CIHJRIUN (CIN). DARI KEEMPAT JENIS TERSEBUT YANG 
PALING BANYAK DITANAM ADALAH JENIS TRI 2025 YANG 
SETELAH MENGALAMI PELAYUAN, JENIS TEH YANG 
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DIHASILKAN ANTARA LAIN; CM, PSK, PSB, LOKAL 1, 
KEMPRING, LOKAL 2, DUST, DAN KERINGAN MURNI. 
BAHAN DASAR YANG DIPERLUKAN PT. RSK I 
KARANGANYAR SETIAP HARINYA TERGANTUNG PADA HASIL 
PEMETIKAN. JUMLAH BAHAN DASAR SETIAP HARINYA 
TERGANTUNG PADA BANYAKNYA DAUN TEH YANG DIPETIK 
SEHINGGA JUMLAH BAHAN DASAR YANG DIPEROLEH SETIAP 
HARINYA BERBEDA PULA. SYARAT BAHAN DASAR SENDIRI 
YANG DIINGINKAN ADALAH BERWARNA HIJAU KEHITAMAN, 
AROMANYA TIDAK APEK, BENTUK DAUN TERGULUNG KECIL 
DAN BENDA ASING TIDAK ADA. BAHAN DASAR TEH DI PT. RSK 
I DIPEROLEH DARI KEBUN TEH YANG TERBAGI DALAM DUA 
AFDELING ATAU SUB UNIT KEBUN, YAITU AFDELING OA DAN 
AFDELING OB. AGAR MENDAPATKAN MUTU TEH HIJAU YANG 
BAIK, MAKA HARUS DIUSAHAKAN SEJAK PENANAMAN TEH, 
PEMETIKAN DAN PENGANGKUTAN PUCUK SAMPAI 
PENGOLAHAN KE PABRIK. 
PUCUK DAUN TEH SEGAR YANG DIGUNAKAN SEBAGAI 
BAHAN BAKU TEH HIJAU HARUS SELALU TERSEDIA UNTUK 
PRODUKSI TEH HIJAU. APABILA PUCUK TEH TERSEBUT TIDAK 
TERSEDIA SECARA KONTINU MAKA DAPAT MENGAKIBATKAN 
KERUGIAN BAGI PERUSAHAAN, SEBAB PERUSAHAAN MASIH 
HARUS SELALU MENYEDIAKAN DANA UNTUK MEMBAYAR 
GAJI DAN KEPERLUAN LAINNYA. KETERSEDIAAN PUCUK 
YANG MELIMPAH TERSEBUT DAPAT TERJADI APABILA 
DALAM WAKTU TERTENTU TIDAK DILAKUKAN PEMETIKAN, 
MISALNYA; KETIKA LIBUR PANJANG. PUCUK YANG TIDAK 
DIPETIK TERSEBUT AKAN MEMILIKI KUALITAS YANG 
RENDAH, KARENA BANYAK PUCUK TEH YANG TELAH TUA 
DAN RUSAK SEBELUM PUCUK TERSEBUT DIOLAH. PUCUK TEH 
YANG MELIMPAH TERSEBUT TIDAK SELURUHNYA DAPAT 
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DIPROSES SEHINGGA TERJADI PENUMPUKAN. PENUMPUKAN 
BAHAN YANG TERLALU BANYAK SERINGKALI 
MENIMBULKAN KERUSAKAN PADA PUCUK. HAL INI DAPAT 
MENYEBABKAN MENURUNNYA KUALITAS TEH HIJAU YANG 
DIHASILKAN, KARENA PUCUK TEH TERSEBUT TELAH 
MENGALAMI PROSES FERMENTASI SECARA TIDAK SENGAJA. 
TEH HIJAU YANG DIHASILKAN TERSEBUT DIGUNAKAN UNTUK 
MEMENUHI KEBUTUHAN TEH HIJAU LOKAL ATAU GRADE II 
YANG MELIPUTI JENIS LOKAL 1, LOKAL 2, KEMPRING, DUST 
DAN TULANG. 
FAKTOR KUANTITAS BAHAN BAKU DALAM PROSES 
PENGOLAHAN PUCUK DAUN TEH JUGA HARUS 
DIPERHATIKAN. BIASANYA PENYEDIAAN BAHAN PADA SAAT 
MUSIM KEMARAU CENDERUNG LEBIH SEDIKIT DARIPADA 
KETIKA MUSIM PENGHUJAN TIBA. PADA SAAT PENGHUJAN 
TIBA, PUCUK AKAN LEBIH CEPAT KELUAR DARIPADA KETIKA 
MUSIM KEMARAU, HAL TERSEBUT YANG MENYEBABKAN 
MUSIM PETIK LEBIH CEPAT DARI BIASANYA. KEADAAN 
PERSEDIAAN BAHAN YANG TIDAK PASTI TERSEBUT YANG 
MENYEBABKAN PENGADAAN BAHAN YANG TIDAK MENENTU 
PULA. PADA SAAT MUSIM PENGHUJAN TIBA TERJADI 
PENUMPUKAN BAHAN BAKU DAN SEBALIKNYA KETIKA 
MUSIM KEMARAU, PERUSAHAAN MENJADI TIDAK MAMPU 
MEMENUHI TARGET PESANAN YANG TELAH DITENTUKAN, 
PADAHAL PERMINTAAN KONSUMEN SETIAP SAAT SELALU 
BERTAMBAH. KETIKA PERUSAHAAN MENGALAMI KEADAAN 
KELEBIHAN BAHAN ATAU PENUMPUKAN, BIASANYA 
DIADAKAN LEMBUR UNTUK KARYAWAN OLAH ATAU 
SEBAGIAN PUCUK YANG TIDAK SEMPAT DILAYUKAN, DIOLAH 
DI PT. RSK II YANG TERLETAK DI BOJA, KENDAL. AKAN 
TETAPI KUALITAS PUCUK YANG HARUS MENGALAMI 
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PENGOLAHAN DI PT. RSK II TERSEBUT KUALITASNYA SANGAT 
MENURUN, KARENA PUCUK HARUS MENGALAMI PROSES 
PENGANGKUTAN LAGI MENUJU PABRIK PT. RSK II, PADAHAL 
PUCUK YANG TIDAK SEGERA DIOLAH AKAN LEBIH CEPAT 
LAYU DAN MENGALAMI FERMENTASI LEBIH AWAL. NAMUN, 
APABILA BAHAN BAKU YANG DIPRODUKSI MENGALAMI 
KEKURANGAN MAKA PESANAN AKAN DILIMPAHKAN KE PT. 
RSK II KENDAL. 
DARI TAHUN KE TAHUN PRODUKSI BASAH PUCUK TEH 
DI PT. RSK I KARANGANYAR MENGALAMI FLUKTUASI. HAL 
INILAH YANG MENYEBABKAN PERBEDAAN JUMLAH 
PRODUKSI KERING DI TIAP TAHUNNYA. PERBEDAAN 
KUANTITAS PRODUKSI BASAH TERSEBUT ANTARA LAIN 
DISEBABKAN KARENA BEBERAPA FAKTOR ANTARA LAIN; 
FAKTOR CUACA, TENAGA KERJA DAN KONDISI PUCUK YANG 
AKAN DIPETIK. JUMLAH PRODUKSI BASAH PER BULAN 
TERBESAR TERJADI PADA TAHUN 2005 YAITU SEBESAR 352.634 
KG DENGAN KAPASITAS PER HARINYA SEBESAR 11.754 KG, 
SEDANGKAN JUMLAH TERKECIL TERJADI PADA TAHUN 2007 
YAITU SEBESAR 289.771 KG DENGAN KAPASITAS PER 
HARINYA SEBESAR 9.659 KG. KELEBIHAN JUMLAH PRODUKSI 
BASAH PADA TAHUN 2005 TERJADI AKIBAT TINGGINYA 
CURAH HUJAN PADA TAHUN TERSEBUT YAITU RATA-RATA 
25,61 MM PER TAHUN, SEHINGGA ROTASI PETIK YANG 
DILAKUKAN PADA TIAP AFDELING JUGA BERTAMBAH CEPAT 
(RATA-RATA 10-12 HARI UNTUK 3 BLOK). FAKTOR CURAH 
HUJAN YANG TINGGI TERSEBUT JUGA AKAN MEMPENGARUHI 
KONDISI PUCUK TEH YANG AKAN DIPETIK. PUCUK AKAN 
LEBIH CEPAT MUNCUL KETIKA HUJAN SERING TURUN, MAKA 
MUSIM PETIK PUN AKAN SEGERA TIBA DAN ROTASI PETIK 
AKAN LEBIH CEPAT. JUMLAH PRODUKSI BASAH YANG 
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CENDERUNG LEBIH SEDIKIT PADA TAHUN 2007 TERSEBUT 
DIKARENAKAN FAKTOR TENAGA KERJA, YAITU TERDAPAT 
BLOK YANG TERTINGGAL SAAT HARUS SUDAH DIPANEN. 
BURUH CENDERUNG MEMETIK PUCUK YANG MEMENUHI 
SYARAT SAJA, KARENA APABILA PUCUK YANG SUDAH 
TERLALU TUA DIPETIK, MAKA KUALITAS TEH KERINGNYA 
JUGA AKAN MENURUN. SELAIN ITU, ADANYA HAMA YANG 
MENYERANG TANAMAN TEH JUGA SANGAT MEMPENGARUHI 
JUMLAH PUCUK YANG HARUS DIPETIK.  
SELAIN PRODUKSI BASAH, PADA TAHUN 2005 PRODUKSI 
KERINGNYA JUGA MENUNJUKKAN NILAI YANG TERBESAR 
DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN-TAHUN SESUDAHNYA 
YAITU SEBESAR 78.977 KG DENGAN KAPASITAS PER HARINYA 
SEBESAR 2.633 KG, SEDANGKAN PRODUKSI KERING TERKECIL 
TERJADI PADA TAHUN 2007 DENGAN NILAI SEBESAR 64.767 KG 
DENGAN KAPASITAS PER HARINYA SEBESAR 2.159 KG. 
BERDASARKAN DATA MENUNJUKKAN BAHWA SEMAKIN 
BESAR PRODUKSI BASAHNYA, MAKA SEMAKIN BESAR PULA 
PRODUKSI KERING YANG DIHASILKAN. KUANTITAS PRODUKSI 
KERING YANG BERKURANG DAPAT DISEBABKAN ANTARA 
LAIN KARENA FAKTOR PEMROSESANNYA YANG KURANG 
BAIK, MISALNYA TUNGKU PEMANAS KURANG BEKERJA 
DENGAN MAKSIMAL ATAU JUMLAH PUCUK MENJADI SANGAT 
BERKURANG KARENA BANYAKNYA PUCUK YANG RUSAK 
ATAU TERJATUH PADA SAAT PENGANGKUTAN KE PABRIK. 
SELAIN ITU, PERLAKUAN PUCUK PADA SAAT DI KEBUN 
SEPERTI DIINJAK-INJAK ATAU KAPASITAS WARING SANGAT 
PENUH JUGA SANGAT MEMPENGARUHI JUMLAH PRODUKSI 
KERING YANG DIHASILKAN NANTINYA. DARI JUMLAH 
PRODUKSI BASAH DAN KERING TERSEBUT, MAKA DAPAT 
DIKETAHUI JUMLAH RENDEMENNYA. RENDEMEN ADALAH 
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PERSENTASE ANTARA JUMLAH PRODUKSI KERING DAN 
JUMLAH PRODUKSI BASAHNYA. RENDEMEN YANG 
DIHASILKAN DARI PROSES PENGOLAHAN DI PABRIK TEH PT. 
RSK I CENDERUNG STABIL UNTUK TIAP TAHUNNYA, HAL INI 
BERARTI PRODUKSI YANG DIHASILKAN CENDERUNG STABIL 
PULA. PADA TABEL DAPAT DIKETAHUI BAHWA RATA-RATA 
RENDEMEN TIAP TAHUNNYA ADALAH 0,22 ATAU 22  PERSEN. 
HAL INI BERARTI SETIAP 1 KG PUCUK BASAH DAPAT 
DIHASILKAN SEBESAR 0,22 KG TEH KERING ATAU UNTUK 
SETIAP PEMBUATAN 1 KG TEH KERING MAKA DIBUTUHKAN 
4,55 KG PUCUK BASAH. 
PENYEDIAAN BAHAN BAKU DALAM PROSES 
PENGOLAHAN TEH HIJAU TIDAK TERLEPAS DARI BEBERAPA 
KOMPONEN BIAYA YANG HARUS DIKELUARKAN SELAMA 
PENYEDIAANNYA. ADAPUN BIAYA-BIAYA YANG 
DIKELUARKAN UNTUK PROSES PRODUKSI PENGOLAHAN TEH 
HIJAU ANTARA LAIN; BIAYA HASIL KERJA PANEN DAN BIAYA 
ANALISA. BIAYA HASIL KERJA PANEN TERDIRI DARI BIAYA 
TENAGA KERJA, BIAYA TEMPAT WARING, BIAYA 
PENGANGKUTAN DAN BEBERAPA KOMPONEN BIAYA TIDAK 
LANGSUNG SEPERTI BIAYA TUNJANGAN KARYAWAN, HK 
(HARI KERJA) NON EFEKTIF, RAPEL, DANA HIBURAN, THR, 
PENGOBATAN, BIAYA UPAH LEMBUR KARYAWAN, DAN LAIN-
LAIN. BIAYA ANALISA ATAU SERING DISEBUT BIAYA 
ANALISA DAUN (LEAF SAMPLING UNIT) MERUPAKAN BIAYA 
YANG DIKELUARKAN UNTUK MELAKUKAN PENGAMATAN 
TERHADAP KUALITAS TEH HIJAU YANG DIPRODUKSI DAN 
UNTUK MENENTUKAN BERAPA JUMLAH PEKO, JIKENG, 
TULANG MAUPUN BUBUK DALAM SETIAP SAMPEL BALL TEA. 
KADANG-KADANG APABILA JUMLAH PUCUK YANG HARUS 
DIKERINGKAN SANGAT BANYAK, KEGIATAN ANALISA DAPAT 
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DILAKUKAN PADA HARI BERIKUTNYA. KEGIATAN ANALISA 
INI DILAKUKAN OLEH KARYAWAN BAGIAN ANALISA. 
SETELAH KEGIATAN PELAYUAN PUCUK SELESAI, DILAKUKAN 
ANALISA TERHADAP RASA, WARNA SEDUHAN MAUPUN 
BENTUK TEH JADINYA. BIAYA ANALISA YANG DIKELUARKAN 
DIHITUNG UNTUK SETIAP KALI PRODUKSI PER BULANNYA, 
SEHINGGA BESARNYA BERBEDA UNTUK TIAP TAHUNNYA.  
BIAYA PRODUKSI BULANAN YANG DIKELUARKAN OLEH 
PT. RUMPUN SARI KEMUNING I MELIPUTI BIAYA HASIL KERJA 
PANEN, BIAYA PEMBIBITAN, BIAYA PEMELIHARAAN SERTA 
BIAYA HPT (HASIL PEMELIHARAAN TANAMAN). BIAYA 
PRODUKSI HARIAN MELIPUTI BIAYA UPAH TENAGA KERJA 
PEMETIKAN DAN BIAYA PENGANGKUTAN (TRUK) PUCUK 
SAMPAI KE PABRIK. BIAYA PRODUKSI BULANAN TERBESAR 
TERJADI PADA TAHUN 2005, YAITU SEBESAR RP 155.491.612,00 
DENGAN BIAYA PRODUKSI HARIANNYA ADALAH SEBESAR RP 
5.183.054,00, SEDANGKAN BIAYA PRODUKSI BULANAN 
TERKECIL TERJADI PADA TAHUN 2004 YAITU RP 106.837.694,00 
DENGAN BIAYA PRODUKSI HARIANNYA SEBESAR RP 
3.561.256,00. PADA TAHUN 2005 BIAYA PRODUKSI YANG 
DIKELUARKAN PERUSAHAAN SANGAT BESAR APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN TAHUN-TAHUN BERIKUTNYA, HAL 
INI DIKARENAKAN PADA TAHUN TERSEBUT TERJADI 
PRODUKSI YANG SANGAT BESAR SEHINGGA MEMBUTUHKAN 
BIAYA PRODUKSI YANG CUKUP BESAR PULA. PADA TAHUN 
2004 BIAYA PRODUKSI YANG DIKELUARKAN OLEH 
PERUSAHAAN PALING SEDIKIT APABILA DIBANDINGKAN 
DENGAN TAHUN-TAHUN BERIKUTNYA. HAL INI DISEBABKAN 
KARENA PADA TAHUN TERSEBUT PERUSAHAAN TIDAK 
BEGITU BANYAK MENGELUARKAN BIAYA PADA SAAT 
PERAWATAN RUTIN KEBUN.  
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3. PERBANDINGAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU MENURUT METODE EPQ DENGAN PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU MENURUT KEBIJAKAN DI PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR  
SETELAH MENGETAHUI JUMLAH BAHAN BAKU 
OPTIMUM DAN BESARNYA BIAYA EKONOMIS YANG HARUS 
DIKELUARKAN DALAM PENGADAAN BAHAN BAKU, MAKA 
PERLU DILAKUKAN PERBANDINGAN ANTARA PERHITUNGAN 
MENURUT PERUSAHAAN DAN PERHITUNGAN DENGAN 
METODE EPQ. HAL INI DILAKUKAN AGAR DAPAT DIKETAHUI 
JUMLAH PRODUKSI DAN BESARNYA BIAYA YANG EFISIEN 
UNTUK DAPAT DITERAPKAN OLEH PT. RSK I AGAR 
DIHARAPKAN ADANYA PERBAIKAN KINERJA DARI 
PERUSAHAAN BERSANGKUTAN. DALAM HAL INI, PASTILAH 
SETIAP PERUSAHAAN LEBIH MENGINGINKAN MEMPEROLEH 
KUANTITAS PRODUKSI YANG OPTIMUM DENGAN BIAYA 
YANG EKONOMIS. OLEH KARENA ITU, DIPERLUKAN ANALISIS 
DARI SEGI PENYEDIAAN BAHAN BAKU BAIK ITU PADA SAAT 
TERJADI PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI MAUPUN PADA 
SAAT TERJADI KEKURANGAN BAHAN. HASIL DARI 
PERBANDINGAN JUMLAH PRODUKSI BAHAN BAKU YANG 
DIHASILKAN PERUSAHAAN DENGAN JUMLAH PRODUKSI 
MENURUT METODE EPQ  
BERDASARKAN TABEL 9, DAPAT DIKETAHUI BAHWA 
TERJADI PERBEDAAN YANG CUKUP BESAR ANTARA 
KEBIJAKAN YANG DILAKUKAN OLEH PERUSAHAAN DENGAN 
METODE EPQ DALAM HAL KUANTITAS PRODUKSI YANG 
DILAKUKAN PER HARINYA. SELISIH TERBESAR TERJADI PADA 
TAHUN 2005 YAITU SEBESAR 3.375 KG SEDANGKAN 
KUANTITAS YANG TERKECIL YAITU TERJADI PADA TAHUN 
2004 YAITU SEBESAR 1.568 KG. PADA TABEL JUGA DAPAT 
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DIKETAHUI BAHWA KUANTITAS PRODUKSI YANG 
DIHASILKAN PERUSAHAAN MEMPUNYAI NILAI YANG LEBIH 
KECIL APABILA DIBANDINGKAN DENGAN PERHITUNGAN 
DENGAN METODE EPQ ATAU DENGAN KATA LAIN KEBIJAKAN 
YANG DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN BELUM MENCAPAI 
TINGKAT EFISIENSI. HAL INI BERARTI PADA SUATU WAKTU 
PERUSAHAAN MENGALAMI SUATU KEADAAN KEKURANGAN 
BAHAN BAKU YANG TERJADI KETIKA MEMASUKI MUSIM 
KEMARAU, UNTUK ITU DIPERLUKAN PERHITUNGAN 
MENGENAI SIKLUS KEKURANGAN BAHAN BAKU.   
SETELAH MELIHAT PERBANDINGAN KUANTITAS 
PRODUKSI YANG DIHASILKAN OLEH PERUSAHAAN DENGAN 
KUANTITAS PRODUKSI MENURUT PERHITUNGAN METODE 
EPQ, MAKA PERLU JUGA UNTUK MEMPERHATIKAN BIAYA-
BIAYA YANG BERKAITAN DENGAN PENYEDIAAN BAHAN 
BAKU PUCUK TERSEBUT. TOTAL BIAYA YANG DIKELUARKAN 
JUGA PERLU DIPERHATIKAN UNTUK DAPAT MENGETAHUI 
APAKAH BIAYA YANG TELAH DIKELUARKAN OLEH 
PERUSAHAAN SUDAH MENCAPAT TINGKAT EFISIENSI BIAYA 
PERSEDIAAN ATAU BELUM.  
METODE EPQ DAPAT MEMINIMALKAN BIAYA YANG 
DIKELUARKAN PABRIK. HAL INI DAPAT DIAMATI DARI 
SELISIH TOTAL BIAYA YANG DIKELUARKAN OLEH PT. RSK I 
SENDIRI DENGAN TOTAL BIAYA YANG DIKELUARKAN 
MENURUT PERHITUNGAN EPQ. PADA TABEL DAPAT 
DIKETAHUI BAHWA SELISIH YANG DIDAPAT ANTARA KEDUA 
PERHITUNGAN SANGAT BESAR, HAL INI MEMBUKTIKAN 
BAHWA BIAYA YANG DIKELUARKAN OLEH PT. RSK I SANGAT 
BESAR APABILA DIBANDINGKAN DENGAN PERHITUNGAN 
BIAYA MENURUT EPQ, RATA-RATA BIAYA YANG 
DIKELUARKAN PABRIK ADALAH SEBESAR RP 4.515.559,00 PER 
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HARI, SEDANGKAN RATA-RATA BIAYA YANG SEHARUSNYA 
DIKELUARKAN OLEH PABRIK SESUAI METODE EPQ ADALAH 
SEBESAR RP 4.503.819,00 PER HARI. NILAI TOTAL BIAYA 
PRODUKSI YANG HARUS DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN 
HAMPIR MENDEKATI DENGAN NILAI TOTAL BIAYA 
PERSEDIAAN MENURUT METODE EPQ. HAL INI BERARTI 
APABILA PERUSAHAAN MENGGUNAKAN METODE EPQ, MAKA 
BIAYA YANG DIKELUARKAN LEBIH SEDIKIT DAN 
PERUSAHAAN DAPAT MENGHEMAT PENGELUARAN 
TERUTAMA DARI SEGI BIAYA PERSEDIAAN. TERJADINYA 
SELISIH YANG TERSEBUT DIANTARANYA DISEBABKAN 
KARENA PRODUKSI BASAH YANG DIHASILKAN OLEH KEBUN 
SEDIKIT PADAHAL TOTAL BIAYANYA LEBIH BESAR APABILA 
DIBANDINGKAN DENGAN TOTAL BIAYA MENURUT 
PERHITUNGAN EPQ, NAMUN BIAYA YANG TELAH 
DIKEUARKAN OLEH PERUSAHAAN TERSEBUT DAPAT 
DIKATAKAN TELAH EFISIEN KARENA MENDEKATI TOTAL 
BIAYA MENURUT METODE EPQ. TINGGINYA BIAYA PRODUKSI 
PERUSAHAAN TERSEBUT TERJADI AKIBAT PERUSAHAAN 
TERLALU BANYAK MENGELUARKAN BIAYA TENAGA KERJA. 
HAL INI DIKARENAKAN BANYAKNYA TENAGA PEMETIK 
YANG MENGANGGUR. KETIKA KEADAAN PUCUK TIDAK 
MEMUNGKINKAN UNTUK DIPETIK, JUMLAH TENAGA KERJA 
YANG DIGUNAKAN UNTUK SETIAP SATU BLOK SELALU TETAP 
(2 MANDOR MEMBAWAHI 16 TENAGA PEMETIK), BAIK ITU 
MUSIM PENGHUJAN ATAU KEMARAU, SEHINGGA KETIKA 
MUSIM KEMARAU YANG SEHARUSNYA CUKUP DIKERJAKAN 
OLEH SEDIKIT TENAGA KERJA, JUSTRU DIKERJAKAN OLEH 
SEMUA TENAGA KERJA YANG ADA, AKIBATNYA BANYAK 
TENAGA YANG MENGANGGUR SEMENTARA PERUSAHAAN 
TETAP MEMBAYAR UPAHNYA. 
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METODE EPQ SANGAT BERGUNA UNTUK MENGETAHUI 
JUMLAH PRODUKSI BAHAN BAKU HARIAN YANG EKONOMIS, 
DENGAN DIKETAHUI JUMLAH PRODUKSI YANG EKONOMIS INI 
MAKA DAPAT DIKETAHUI PULA BIAYA PRODUKSI MINIMUM 
YANG SEHARUSNYA DIKELUARKAN OLEH PIHAK 
PERUSAHAAN. DENGAN MENERAPKAN METODE EPQ 
TERSEBUT, MAKA PERUSAHAAN DAPAT MENGHEMAT BIAYA-
BIAYA YANG SEHARUSNYA TIDAK DIKELUARKAN UNTUK 
PENYEDIAAN PUCUK. KUANTITAS PRODUKSI YANG 
DPEROLEH PERUSAHAAN TERNYATA MENUNJUKKAN HASIL 
YANG LEBIH SEDIKIT APABILA DIBANDINGKAN DENGAN 
KUANTITAS YANG SEHARUSNYA (Q) MENURUT PERHITUNGAN 
EPQ. HAL INI DAPAT DIKARENAKAN JUMLAH BAHAN BAKU 
PUCUK YANG DATANGNYA SANGAT FLUKTUATIF, YAITU 
JUMLAHNYA SANGAT MELIMPAH APABILA MUSIM 
PENGHUJAN DATANG DAN APABILA PADA WAKTU TERTENTU 
TIDAK DILAKUKAN PEMETIKAN, SEHINGGA DALAM HAL INI 
PENYEDIAAN PUCUK BASAH DI PABRIK MENJADI 
BERKURANG. SELAIN ITU, PERLAKUAN PUCUK KETIKA 
DIANGKUT DARI KEBUN KE PABRIK YANG ASAL-ASALAN 
JUGA AKAN SANGAT MEMPENGARUHI JUMLAH PUCUK YANG 
SEHARUSNYA DIOLAH. DENGAN PERBAIKAN KINERJA PABRIK 
MAKA PERUSAHAAN DAPAT MENGHASILKAN PUCUK YANG 
SESUAI DENGAN PERHITUNGAN EPQ.  
JUMLAH PRODUKSI TEH YANG DIHASILKAN OLEH PT. 
RSK I KARANGANYAR SANGAT DIPENGARUHI OLEH TINGKAT 
PERMINTAAN KONSUMEN. APABILA PERMINTAAN PASAR 
SEMAKIN BESAR, MAKA PABRIK AKAN MEMPRODUKSI TEH 
DALAM JUMLAH YANG SEMAKIN BESAR PULA. UNTUK DAPAT 
MENINGKATKAN JUMLAH MAUPUN KUALITAS DARI PUCUK 
YANG DIHASILKAN OLEH KEBUN, MAKA TERDAPAT 
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BEBERAPA HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN, ANTARA LAIN : 
PENGELOLAAN KEBUN, KETINGGIAN TEMPAT, IKLIM, SISTEM 
PEMETIKAN, JENIS DAN KLON TANAMAN, DAN UMUR 
PANGKASAN. SELAIN PERMASALAHAN BUDIDAYA YANG 
HARUS DIPERHATIKAN, DALAM PENGADAAN PUCUK JUGA 
HARUS MEMPERHATIKAN KINERJA DARI MASING-MASING 
KARYAWAN PETIK MAUPUN MANDOR YANG 
BERSANGKUTAN. BAHAN BAKU PUCUK BASAH YANG SERING 
BELUM DAPAT MEMENUHI TARGET PERUSAHAAN JUGA 
DISEBABKAN BEBERAPA KESALAHAN KARYAWAN PETIK 
KETIKA PROSES PEMETIKAN DI KEBUN YANG HAL INI SERING 
TIDAK TERLIHAT OLEH MANDOR TANAMAN. PEMETIK 
SERINGKALI MEMAKSAKAN KAPASITAS WARING YANG 
SEHARUSNYA TIDAK BOLEH LEBIH DARI 25 KG. PADA SAAT 
MUSIM PENGHUJAN, PARA PEMETIK CENDERUNG 
MENDAPATKAN KEUNTUNGAN YANG LEBIH, KARENA 
JUMLAH PUCUK YANG MEREKA PETIK CENDERUNG LEBIH 
SEDIKIT SEMENTARA BERAT WARING HARUS TETAP. PUCUK 
YANG MEREKA PETIK MENGANDUNG BANYAK AIR, 
SEHINGGA MEREKA HARUS MENGAMBIL LEBIH BANYAK 
WARING LAGI UNTUK MENAMPUNG PUCUK YANG BELUM 
DIPETIK. SEMAKIN BANYAK WARING YANG DIPEROLEH, 
MAKA UPAH YANG DIDAPAT TIAP PEMETIK AKAN SEMAKIN 
BESAR. NAMUN DALAM KEADAAN SEPERTI INI, SERINGKALI 
BANYAK PUCUK YANG TERTINGGAL ATAU LUPUT DARI 
PEMETIKAN, HAL INILAH YANG MENYEBABKAN 
PENUMPUKAN PUCUK.  
 
4. ANALISIS DESKRIPTIF PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
PERUSAHAAN PENGOLAHAN TEH HIJAU PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I KARANGANYAR MERUPAKAN 
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PERUSAHAAN TEH DI KARANGANYAR YANG MENJADI 
SUPLIER BAGI PERUSAHAAN-PERUSAHAAN TEH LAINNYA 
SEPERTI PERUSAHAAN TEH GUNUNG SUBUR, PERUSAHAAN 
TEH DUA TANG ATAU DI KIRIM KE PUSAT YAITU PT. RSK 
JAKARTA. PT. RSK I HANYA MENGIRIMKAN BARANG DENGAN 
SISTEM DO (DELIVERY ORDER). SELAIN MENGOLAH PUCUK 
DAUN TEH MENJADI TEH HIJAU, PERUSAHAAN INI JUGA 
MEMBUDIDAYAKAN SENDIRI BAHAN BAKU PENGOLAHAN 
TEH TERSEBUT. NAMUN, SERINGKALI KETERSEDIAAN BAHAN 
BAKU PUCUK DAUN TEH SERING BELUM DAPAT MEMENUHI 
TARGET YANG TELAH DITENTUKAN OLEH PABRIK YAITU 
RATA-RATA 12 TON PER HARI UNTUK TIAP AFDELING, 
APABILA PRODUKSI YANG DICAPAI MELEBIHI TARGET 
PERUSAHAAN MAKA TERJADI PENUMPUKAN BAHAN BAKU 
SEHINGGA DAPAT DILAYUKAN DI PABRIK TEH LAIN YANG 
MASIH MENJADI MILIK PT. RSK (PT. RSK II KEBUN 
KALIGINTUNG, KENDAL). BEBERAPA DIANTARANYA 
DIKARENAKAN ADANYA KONDISI CUACA YANG TIDAK 
MENENTU YANG MENYEBABKAN PERBEDAAN PRODUKSI 
PUCUK TEH DI TIAP-TIAP BLOK AFDELING DAN MEKANISME 
PENGANGKUTAN YANG KURANG MEMENUHI PERSYARATAN 
JUGA DAPAT MENURUNKAN PRODUKSI PUCUK MAUPUN 
PRODUK TEH JADI DI PABRIK NANTINYA. PUCUK DAUN TEH 
DIPEROLEH DARI PERKEBUNAN DI SEKITAR PABRIK. DI PT. 
RSK I MENGGUNAKAN 4 MACAM VARIETAS TEH, YAITU TRI 
2024, TRI 2025, CINA DAN GAMBUNG. PENGADAAN BAHAN 
BAKU DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR 
DIPRODUKSI DAN DIOLAH SENDIRI, SEHINGGA 
MEMBUTUHKAN BEBERAPA KETENTUAN TERTENTU YANG 
HARUS DIPENUHI OLEH SETIAP TENAGA KERJA DI SANA, 
SEPERTI DIANTARANYA ADALAH DENGAN MEMPERHATIKAN 
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JENIS PETIKAN YANG SEHARUSNYA DILAKUKAN DAN 
MENCERMATI ROTASI PETIK UNTUK SETIAP BLOK YANG 
AKAN DIPETIK.  
ANALISIS DESKRIPTIF DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN JUST IN TIME PRODUCTION SYSTEM SANGAT 
ERAT KAITANNYA DENGAN METODE PENENTUAN JUMLAH 
YANG EKONOMIS DENGAN METODE EPQ. METODE JIT 
MERUPAKAN METODE YANG LEBIH MENEKANKAN PADA 
PENENTUAN JUMLAH PRODUK YANG BENAR-BENAR 
DIPERLUKAN DAN DIPRODUKSI SESUAI DENGAN JUMLAH 
KEBUTUHAN OLEH PABRIK. PADA KASUS PENGADAAN 
BAHAN BAKU PUCUK DI PT. RSK I, SELAIN PABRIK 
MEMPERHATIKAN POLA PENYEDIAAN BAHAN BAKU DARI 
SEGI EKONOMISNYA, PABRIK JUGA HARUS MEMPERHATIKAN 
POLA PENYEDIAAN BAHAN BAKU DARI SEGI TEKNISNYA. 
ANALISIS DESKRIPTIF YANG MELIPUTI ROTASI PETIK, WAKTU 
PEREMAJAAN, MUSIM PETIK, PROSEDUR PEMETIKAN, CARA 
PENGANGKUTAN SERTA ANALISA BASAH DAN KERING 
SANGAT BERHUBUNGAN DENGAN KETERSEDIAAN BAHAN 
BAKU PUCUK DI PABRIK. ROTASI PETIK MERUPAKAN 
PERPUTARAN WAKTU PEMETIKAN. ROTASI PETIK 
MENENTUKAN KAPAN PUCUK HARUS SEGERA DIPETIK. 
APABILA ROTASI PETIK SEMAKIN CEPAT, MAKA SEMAKIN 
CEPAT PULA WAKTU PETIK PADA BLOK TERSEBUT. HAL INI 
BERARTI KETERSEDIAAN PUCUK SEBAGAI BAHAN BAKU TEH 
HIJAU TIDAK AKAN MENGALAMI KETERLAMBATAN 
SEHINGGA DIHARAPKAN AKAN MEMENUHI KUANTITAS 
EKONOMIS SESUAI DENGAN PERHITUNGAN EPQNYA.  
PANJANGNYA ROTASI PETIK TERGANTUNG CUACA DAN 
JUMLAH HARI PETIK PEKERJA. SEMAKIN PANJANG ROTASI 
PETIK, MAKA WAKTU PEMETIKAN PUCUK AKAN SEMAKIN 
68 
LAMA DAN KETERSEDIAAN PUCUK MENJADI TERLAMBAT, 
SEHINGGA JUMLAH PUCUK YANG AKAN DILAYUKAN DI 
PABRIK LEBIH SEDIKIT DARI TARGET YANG TELAH 
DITENTUKAN PABRIK. HAL TERSEBUT JUGA AKAN 
MEMPERBESAR BIAYA PRODUKSI YANG HARUS 
DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN, KARENA PABRIK TETAP 
MENGELUARKAN BIAYA TENAGA KERJA WALAUPUN JUMLAH 
PUCUK YANG DIHASILKAN LEBIH SEDIKIT. 
SAMA HALNYA DENGAN WAKTU PEREMAJAAN, 
SEMAKIN LAMA PEREMAJAANNYA, BERARTI TANAMAN TEH 
MASIH DAPAT BERPRODUKSI UNTUK WAKTU YANG LAMA. 
WAKTU PEREMAJAAN DAPAT DILAKUKAN SELAMA 50 TAHUN 
SEKALI, NAMUN CARA LAIN YANG DAPAT DILAKUKAN AGAR 
PUCUK DAPAT TERUS BERPRODUKSI YAITU DENGAN CARA 
MELAKUKAN PEMANGKASAN TERHADAP TANAMAN YANG 
TELAH CUKUP TUA. PEMANGKASAN DI KEBUN KEMUNING 
DILAKUKAN SELAMA 3 TAHUN SEKALI. TUJUAN 
PEMANGKASAN YAITU UNTUK MEMPERLUAS BIDANG PETIK, 
SEMAKIN LUAS BIDANG PETIKNYA MAKA SEMAKIN BANYAK 
PULA PRODUKSI PUCUKNYA. HAL ITU BERARTI 
KETERSEDIAAN PUCUK MENJADI LEBIH BANYAK SEHINGGA 
DAPAT MEMENUHI JUMLAH PRODUKSI YANG TELAH 
DITENTUKAN. SELAIN ITU, PEMANGKASAN DILAKUKAN JUGA 
UNTUK MENJAGA KUALITAS PUCUK. APABILA TANAMAN 
TIDAK MENGALAMI PROSES PEMANGKASAN, MAKA 
TANAMAN TIDAK AKAN MENGALAMI REGENERASI DAN 
PUCUK YANG DIHASILKAN KUALITASNYA MENURUN.  
MUSIM PETIK JUGA SANGAT BERPENGARUH TERHADAP 
KETERSEDIAAN PUCUK YANG HARUS ADA DI PABRIK. 
APABILA MUSIM PETIK TERLAMBAT ATAU PUCUK TIDAK 
DIPETIK DALAM WAKTU LEBIH DARI SATU HARI, MAKA 
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KETERSEDIAAN PUCUK DI PABRIK JUGA AKAN TERLAMBAT, 
SEHINGGA TIDAK DAPAT MEMENUHI JUMLAH EKONOMIS 
PUCUK YANG HARUS ADA DI PABRIK. SELAIN MUSIM PETIK, 
YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM PENYEDIAAN BAHAN 
BAKU PUCUK ADALAH CARA ATAU PROSEDUR PEMETIKAN. 
BIASANYA TENAGA PEMETIK TIDAK BEGITU 
MEMPERHATIKAN RUMUS PETIKAN, PADAHAL PETIKAN YANG 
BAIK ADALAH HARUS MEMPERHATIKAN JUMLAH PETIKAN 
HALUSNYA, HAL INILAH YANG MENYEBABKAN JUMLAH 
PUCUK TIDAK DAPAT MEMENUHI JUMLAH EKONOMIS YANG 
SESUAI DENGAN PERHITUNGAN EPQ. APABILA TENAGA 
PEMETIK MEMATUHI TATA CARA PEMETIKAN YANG TELAH 
DIBERIKAN OLEH MANDOR TANAMNYA, MAKA KUALITAS 
DAN KUANTITAS AKAN LEBIH TERJAGA. 
CARA PENGANGKUTAN JUGA BERPENGARUH TERHADAP 
BANYAK SEDIKITNYA PUCUK YANG HARUS ADA DI PABRIK. 
SERINGKALI JUMLAH BAHAN BAKU PUCUK KETIKA SAMPAI 
DI PABRIK JUMLAHNYA MENGALAMI PENURUNAN, HAL INI 
DIKARENAKAN BANYAKNYA PUCUK YANG JATUH PADA 
SAAT AKAN DILAKUKAN PEMBEBERAN ATAU 
PENGHAMPARAN. HAL TERSEBUT AKAN MEMPERBESAR 
BIAYA PRODUKSI TERUTAMA BIAYA TENAGA KERJA, KARENA 
TERDAPAT KEUNTUNGAN YANG HILANG DENGAN 
BERKURANGNYA JUMLAH PUCUK PADA SAAT AKAN 
DILAYUKAN. SELAIN ITU, CARA PENGANGKUTAN YANG 
TIDAK BAIK JUGA MEMPENGARUHI KUALITAS DARI PUCUK 
YANG DIHASILKAN. UNTUK DAPAT MENGETAHUI KUALITAS 
DARI BAHAN BAKU DAN PRODUK JADI TEH HIJAU KERING, 
DAPAT DILAKUKAN DENGAN MELAKUKAN ANALISA BASAH 
DAN ANALISA KERING. ANALISA BASAH DILAKUKAN PADA 
SAAT SEBELUM PROSES PELAYUAN DAN ANALISA KERING 
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DILAKUKAN KETIKA PUCUK SUDAH BERUBAH MENJADI TEH 
HIJAU KERING. ANALISA BASAH MELIPUTI KEGIATAN 
MENGANALISA PUCUK, MENGANALISA JENIS PETIKAN DAN 
MENGANALISA JUMLAH KERUSAKAN PUCUK DENGAN CARA 
MENGHITUNG JUMLAH SAMPEL YANG TELAH DI AMBIL TIAP 
AFDELINGNYA. ANALISA KERING MELIPUTI KEGIATAN 
MENGUJI KUALITAS RASA DAN AIR SEDUHAN TEH JADINYA 
SERTA MEMBEDAKAN JENIS TEH KERING BERDASARKAN 
UKURANNYA. KEGIATAN ANALISA BASAH DAN ANALISA 
KERING INI DILAKUKAN UNTUK MENGETAHUI SEJAUH MANA 
KUALITAS TEH KERING JADI YANG DIHASILKAN OLEH 
PABRIK, APABILA KUALITASNYA MENURUN MAKA JUMLAH 
YANG DIMINTA OLEH KONSUMEN JUGA AKAN BERKURANG, 
SEHINGGA HAL TERSEBUT BERKAITAN DENGAN ADANYA 
PENUMPUKAN TEH JADI. SEBALIKNYA KETIKA KUALITAS TEH 
YANG DIHASILKAN SEMAKIN BAGUS, MAKA PESANAN AKAN 
MENINGKAT DAN PERSEDIAAN YANG DIUPAYAKAN OLEH 
PABRIK HARUS SELALU DATANG TEPAT WAKTU UNTUK 
DAPAT MEMENUHI PERMINTAAN PELANGGAN. AGAR DAPAT 
MENGETAHUI KUALITAS TEH YANG AKAN DIKIRIM KE 
KONSUMEN MAKA BIASANYA PABRIK MENGIRIMKAN 
SEJUMLAH SAMPEL TEH KERING UNTUK DIBERIKAN KEPADA 
KONSUMEN AGAR SEBELUM MELAKUKAN TRANSAKSI 
PEMBELIAN, KONSUMEN MENGETAHUI KUALITAS TEH YANG 
AKAN DIPESAN. STANDAR PERUSAHAAN MEMBERLAKUKAN 
BAHWA NILAI UJI ANALISA BASAH HARUS LEBIH BESAR 
DARIPADA NILAI UJI ANALISA KERINGNYA YAITU NAIK 
SEBESAR 7-10 % DARI NILAI UJI ANALISA BASAHNYA. AKAN 
TETAPI KASUS YANG SERINGKALI TERJADI DI PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING ADALAH NILAI UJI ANALISA BASAH SAMA 




VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
1. KUANTITAS PRODUKSI PER HARI MENURUT PERHITUNGAN 
DENGAN METODE EPQ MENUNJUKKAN NILAI YANG LEBIH 
BESAR APABILA DIBANDINGKAN DENGAN PERHITUNGAN 
PRODUKSI MENURUT KEBIJAKAN PERUSAHAAN. KUANTITAS 
PRODUKSI MENURUT METODE EPQ SELAMA TAHUN 2004-2007 
SECARA BERTURUT-TURUT ADALAH 2.325 KG/HARI, 3.033 
KG/HARI, 2.419 KG/HARI DAN 2.318 KG/HARI. PADA TAHUN 2004 
KUANTITAS PRODUKSI YANG DIKELUARKAN OLEH 
PERUSAHAAN LEBIH BESAR DARIPADA KUANTITAS PRODUKSI 
MENURUT EPQ, SEHINGGA TERJADI PENUMPUKAN BAHAN 
BAKU SEBESAR 166 KG/HARI. HAL INI DAPAT DIKATAKAN 
BAHWA PENGADAAN PRODUKSI PUCUK SEBAGAI BAHAN 
BAKU TEH HIJAU YANG DISELENGGARAKAN OLEH PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR BELUM OPTIMAL. 
2. TOTAL BIAYA PRODUKSI PEMBUATAN TEH HIJAU PER 
HARINYA MENURUT PERHITUNGAN DENGAN METODE EPQ 
LEBIH KECIL DARIPADA TOTAL BIAYA PRODUKSI YANG 
DISELENGGARAKAN OLEH PERUSAHAAN. TOTAL BIAYA 
PRODUKSI MENURUT PERHITUNGAN EPQ SELAMA TAHUN 
2004-2007 SECARA BERTURUT-TURUT ADALAH RP 
4.013.251,00/HARI, RP 4.688.965,00/HARI, RP 4.697.421,00/HARI 
DAN RP 4.615.640,00/HARI. RATA-RATA BIAYA YANG 
DIKELUARKAN OLEH PERUSAHAAN ADALAH SEBESAR RP 
4.515.559,00 SEDANGKAN BIAYA YANG SEHARUSNYA 
DIKELUARKAN MENURUT EPQ ADALAH SEBESAR RP 
4.503.819,00. HAL INI BERARTI PENGADAAN BIAYA OLEH PT. 
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RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR BELUM 
EKONOMIS. 
3. PENYEDIAAN BAHAN BAKU BERUPA PUCUK PERLU 
MEMPERHATIKAN BEBERAPA FAKTOR ANTARA LAIN : ROTASI 
PETIK, WAKTU PEREMAJAAN, MUSIM PETIK, PROSEDUR 
PEMETIKAN, CARA PENGANGKUTAN SERTA ANALISA BASAH 
DAN KERING AGAR JUMLAH PRODUKSI PUCUK YANG HARUS 
DIADAKAN OLEH PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR DAPAT MEMENUHI TARGET SECARA TEPAT 
WAKTU DAN SESUAI DENGAN JUMLAH YANG EKONOMIS. 
 
B. SARAN 
1. SEBAIKNYA DALAM PENYEDIAAN BAHAN BAKU, PT. RUMPUN 
SARI KEMUNING I KARANGANYAR MENERAPKAN METODE 
EPQ (ECONOMIC PRODUCTION QUANTITY) KARENA DAPAT 
DIKETAHUI KUANTITAS PRODUKSI YANG OPTIMAL DENGAN 
BIAYA PRODUKSI YANG EKONOMIS.  
2. PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR PERLU UNTUK 
MELAKUKAN PENGHEMATAN TERHADAP BIAYA TENAGA 
KERJA. 
3. PT. RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR DALAM 
PENYEDIAAN BAHAN BAKUNYA PERLU LEBIH TEPAT WAKTU 
DAN EFISIEN TERUTAMA DALAM MENETAPKAN WAKTU 
PEREMAJAAN, PELAKSANAAN ROTASI PETIK, PROSEDUR 
PEMETIKAN YANG TEPAT, SERTA CARA PENGANGKUTAN 
YANG BAIK SEHINGGA DIPEROLEH KUANTITAS PRODUKSI 
YANG OPTIMUM DENGAN KUALITAS PRODUK YANG LEBIH 
BAIK.   
4. SELAIN MEMPERHATIKAN FAKTOR EKONOMIS, DALAM 
PENYEDIAAN BAHAN BAKU PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
95 
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KARANGANYAR JUGA HARUS LEBIH MENGEFEKTIFKAN 
PENGAWASAN TERHADAP KINERJA PEMETIK TEH SEPERTI 
PEMBERIAN SANKSI KEPADA TENAGA YANG TIDAK 
MENGIKUTI ATURAN AGAR DAPAT DIHASILKAN KUANTITAS 
YANG EKONOMIS DAN KUALITAS BAHAN YANG SESUAI 
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LAMPIRAN 2. DATA PRODUKSI BASAH, PRODUKSI KERING DAN 
RENDEMEN TEH DI PT. RUMPUN SARI KEMUNING I 
KARANGANYAR TAHUN 2004-2007 
TAHUN 2004 

















































RATA-RATA 335.019 74.721 22,26 
 
TAHUN 2005 














































































































RATA-RATA 296.320 66.428 22,43 
 
TAHUN 2007 





























































LAMPIRAN 3. PERHITUNGAN EPQ 


















harikg /325.2=  ATAU  = 69.750 KG/BULAN 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI (TC)/HARI PADA TAHUN 
2004 
( ) SQUQCPUTC ÷øöçèæ+-= 121  
868.119.3383.893 +=  
251.013.4= / HARI ATAU  = 120.397.530/BULAN 
JUMLAH MINIMUM PRODUKSI PADA SAAT TERJADI KEKURANGAN 











harikg /229.2=  ATAU = 66.870 KG/HARI 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI PADA SAAT TERJADI 





= 2  
99,010913,5 13x=  
417.685.7=  ATAU = 230.562.510/BULAN 
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harikg /033.3=  ATAU = 90.990 KG/BULAN 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI (TC)/HARI PADA TAHUN 
2005 
( ) SQUQCPUTC ÷øöçèæ+-= 121  
731.843.3235.845 +=  
965.688.4=  ATAU = 140.668.950/BULAN 
JUMLAH MINIMUM PRODUKSI PADA SAAT TERJADI KEKURANGAN 











harikg /673.2=  ATAU = 80.190 KG/BULAN 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI PADA SAAT TERJADI 





= 2  
99,010616,7 13x=  
128.724.8=  ATAU = 261.723.840/BULAN 












harikg /419.2=  ATAU = 75.570 KG/BULAN 
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PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI (TC)/HARI PADA TAHUN 
2006 
( ) SQUQCPUTC ÷øöçèæ+-= 121  
633.643.3788.053.1 +=  
421.697.4=  ATAU = 140.922.630/BULAN 
JUMLAH MINIMUM PRODUKSI PADA SAAT TERJADI KEKURANGAN 











harikg /132.2=  ATAU = 63.960 KG/BULAN 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI PADA SAAT TERJADI 





= 2  
99,010845,6 13x=  
561.269.8=  ATAU = 248.086.830/BULAN 












harikg /318.2=  ATAU 69.540 KG/BULAN 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI (TC)/HARI PADA TAHUN 
2007 
( ) SQUQCPUTC ÷øöçèæ+-= 121  
987.583.3653.031.1 +=  
640.615.4=  ATAU 138.469.200/BULAN 
JUMLAH MINIMUM PRODUKSI PADA SAAT TERJADI KEKURANGAN 












harikg /043.2=  ATAU 61.290 KG/BULAN 
 
 
PERHITUNGAN TOTAL BIAYA PRODUKSI PADA SAAT TERJADI 





= 2  
00,110617,6 13x=  





KEADAAN PERSEDIAAN YANG TELAH PASTI   
PERHITUNGAN PER BULAN 
TAHUN  U P S C  U/P Q/BULAN TC/BULAN 
2004 74.721 335.019 87.374.333 3452 0,222608333 69.754 120.397.532 
2005 78.977 352.634 132.858.958 3266 0,223991667 90.995 140.668.963 
2006 66.428 296.320 119.438.785 3883 0,224333333 72.584 140.922.621 
2007 64.767 289.771 115.438.241 3983 0,2235125 69.536 138.469.206 
RATA-RATA 75.717 135.114.581 
 
PERHITUNGAN PER HARI 
TAHUN U HARIAN P HARIAN S HARIAN  C  Q/HARI TC/HARI 
2004 2.491 11.167 2.912.478 3452 2.325 4.013.251 
2005 2.633 11.754 4.428.632 3266 3.033 4.688.965 
2006 2.214 9.877 3.981.293 3883 2.419 4.697.421 
2007 2.159 9.659 3.847.941 3983 2.318 4.615.640 








KEADAAN KEKURANGAN BAHAN 
PERHITUNGAN PER BULAN 
TAHUN U S C B Q/BULAN TC/BULAN 
2004 88230 87374340 3452 85.847.317 66.872 230.562.510 
2005 78990 132858960 3266 131.857.307 80.195 261.723.833 
2006 66420 119438790 3883 116.458.746 63.954 248.086.841 
2007 64770 115438230 3983 125.358.350 61.303 243.935.521 
RATA-RATA 68.081 246.077.176 
 
PERHITUNGAN PER HARI 
TAHUN U S C B Q/HARI TC/HARI 
2004 2.941 2.912.478 3452 2.861.577 2.229 7.685.417 
2005 2.633 4.428.632 3266 4.395.244 2.673 8.724.128 
2006 2.214 3.981.293 3883 3.881.958 2.132 8.269.561 
2007 2.159 3.847.941 3983 4.178.612 2.043 8.131.184 





LAMPIRAN 6. HASIL ANALISA KUALITAS PUCUK BASAH DAN KERING 

































LAMPIRAN 7. RINCIAN BIAYA TOTAL YANG DIKELUARKAN OLEH PT. 
RUMPUN SARI KEMUNING I KARANGANYAR. 
RINCIAN BIAYA  
ITEM  AFDELING A AFDELING B 
TAHUN 2004   
BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI   
A. BIAYA PANEN 7.603.228 7.503.324 
B. BIAYA TENAGA KERJA 405.682.850 303.643.580 
C. BIAYA HPT 65.252.606 28.874.161 
D. BIAYA PERAWATAN 89.174.756 50.258.810 
E. TRANSPORTASI 10.550.000 1.740.000 
F. BIAYA OPERASIONAL 159.035.557 144.835.434 
BIAYA ANALISA 3.783.075 4.814.974 
TOTAL 741.082.072 541.670.283 
TAHUN 2005   
BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI   
A. BIAYA PANEN 8.352.000 4.176.000 
B. BIAYA TENAGA KERJA 670.845.205 514.108.240 
C. BIAYA HPT DAN 
RAWAT 155.131.360 116.460.486 
D. TRANSPORTASI 6.584.000 2.850.000 
E. BIAYA OPERASIONAL 204.211.647 192.614.400 
BIAYA ANALISA 3.783.075 4.814.974 
TOTAL 1.048.907.287 835.024.100 
TAHUN 2006   
BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI   
A. BIAYA PANEN 8.618.000 4.309.000 
B. BIAYA TENAGA KERJA 692.034.870 418.888.120 
C. BIAYA HPT DAN 
RAWAT 139.241.104 104.229.157 
D. TRANSPORTASI 5.741.000 4.125.000 
E. BIAYA OPERASIONAL 210.258.685 198.176.856 
BIAYA ANALISA 3.783.075 4.814.974 
TOTAL 1.059.676.734 734.543.107 
TAHUN 2007   
BIAYA PERSIAPAN 
PRODUKSI   
A. BIAYA PANEN 10.456.600 6.228.300 
B. BIAYA TENAGA KERJA 627.635.120 460.059.680 
C. BIAYA HPT DAN 
RAWAT 152.140.442 127.732.979 
D. TRANSPORTASI 5.412.000 3.210.000 
E. BIAYA OPERASIONAL 195.853.220 195.025.968 
BIAYA ANALISA 3.783.075 4.814.974 




































































LAMPIRAN 10. GAMBAR PROSES PRODUKSI TEH HIJAU 
 
 








GAMBAR 2. PENIMBANGAN DI 
KEBUN 
 
























GAMBAR 5. PROSES PELAYUAN 
 
GAMBAR 6. PROSES 
PENGGULUNGAN 

























































GAMBAR 11. PEKO 
 






LAMPIRAN 11. DATA CURAH HUJAN KABUPATEN KARANGANYAR 
KABUPATEN KARANGANYAR          
BULAN 
TAHUN                   
RATA-
RATA 
BULAN 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006   
1 33.08 20.84 23.50 18.19 16.44 30.10 23.73 17.73 42.00 23.58 24.92 
2 37.62 22.77 16.64 23.56 24.06 24.76 26.77 24.13 19.38 21.65 24.13 
3 9.44 25.88 24.53 26.70 18.29 21.14 21.53 24.36 16.25 9.33 19.75 
4 15.67 21.27 12.44 32.44 36.31 21.79 13.50 27.67 26.30 23.29 23.07 
5 15.00 14.57 11.85 13.33 24.00 9.33 22.40 13.75 37.00   16.12 
6 11.33 19.53 23.00 9.83 14.86   17.50   20.38   11.64 
7 18.00 17.17 10.00 10.00 14.86     17.80 9.56   9.74 
8   8.25 21.50 7.33   20.00     12.00   6.91 
9   10.63   50.00 8.50   14.00 13.50 25.75   12.24 
10 9.00 23.33 17.88 20.07 22.75 2.00 9.08 11.50 23.60   13.92 
11 17.54 15.35 35.00 27.57 22.47 13.82 11.33 33.00 44.43 7.22 22.77 
12 25.71 16.88 19.96 16.33 48.18 19.20 9.76 34.25 30.70   22.10 





























2004 71.250 2.375 74.730 2.491 69.750 2.325 
2005 91.020 3.034 78.990 2.633 90.990 3.033 
2006 68.544 2.284 66.420 2.214 72.570 2.419 
2007 63.060 2.107 64.770 2.159 69.540 2.318 
RATA-
RATA 
73.468,5 2.450 71.227,5 2.374,25 75.712,5 2.523,75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
XCIV 
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